
Ada Apanya

Aku mengenalmu karena rupamu yang menarik hatiku

Aku membutuhkanmu karena otakmu yang menyentuh

anganku

Aku merindukanmu karena ulahmu yang membayangi

malamku

Aku mencintaimu karena kesempurnaanmu

Aku akan menyayangimu karena keistemewaanmu

Aku akan selalu disampingmu karena kelebihanmu

Aku akan mati karenamu jika kamu mati karenaku

Kamu mau mengenalku karena rupaku yang penuh iba

didepanmu

Kamu mendekatiku karena otakku yang kosong berisi abu

Kamu datangi aku karena ulahku yang merusak mimpi

indahmu

Kamu mencintaiku karena kebodohanku

Kamu akan mengasihiku karena kelemahanku

Kamu akan selalu didekatku karena kekuranganku

Kamu mau hidup denganku jika aku menghidupimu

Sayyidatun Nafiah

25 November 2013
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l.KOSONG
Aku sapa malam
aku sapa angin
aku sapa kawan

aku sapa hati
yang mulai mati terpatri

jati diri

2. JIWAKU
Tak selamanya tingkahku sempurna

tak selamanya pula ujaranku bermakna
tapi hati dan rasa tak pernah ragu untuk menyapa

3.JEMU
Kornea mulai memudar

pikiranpun mulai tak jernih lagi
hati mulai tak berasa pasti

untuk jemput kebahagiaan sejati
yang terlintas dalam sanubari adalah engkau merpati.

langkah mulai kaku
suara mulai enggan bernada
jiwa punah rapuh dan mati

4.MALAM PENUH HARAPAN
Semilir angin malam

berharap membawa secercah kebahagian dan harapan
hawa dingin seolah tak mau berpaling dari tulang rusukku

sehingga tubuh kecil initak mampu bertahan malawan
hawa dan rinduku padamu
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5.TIDAK ADA TANDA
Cahaya kuning nan elok
cahaya putih nan terang
namun tak ada satu Pun
bayangan yang tampak

memberi tanda pada dunia bahwa kau bercanda

S.JANGAN RAGU
Awan hitam merapatkan barisan

seolah tak memberi ruang bintang untuk bersama
cuaca tak menentu

anginpun enggan berkomentar
ada apa engkau dunia?

sudah lelah.....?
atau sudah bosankah?
katakan pada mereka

T.KEGAGALAN
Milik ...... hilang

genggam......hilang
rasa.......hilang

tak ada makna tuk gapai cita-cita bangsa

8. DIAM
Bumi terdiam

anginpun tak pernah jemu
mengganggu ilalang yang semakin menjulang

tuk sampaikan rasa peluh
kerinduan yang mendalam

3
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g.ADA UNTUK DUNIA
Rasa.......kata
telah ada......

tentramkan jiwa yang kian tak bertahta
tangis ...... tawa

kini telah hiasi cakrawala
dunia.......

11. TANDA
Cahaya emas nan elok berkilau
hiasi seluruh hamparan dunia

mencuri perhatian ilalang
yang sedang asyik

bercanda gulana dengan angin

12.BUNDA
Bunda......

engkaulah denyut nadi
dalam hidupku

bunda......
engkaulah penyejuk dalam tingginya amarahku

kutengadahkan kedua tanganku
aku persembahkan untaian do'a

agar kau pun selalu dalam ridlonya.....

4

10. GBOLAK RASA
Gemuruh angin ombak

menyapa pepohonan yang tak pernah bosan
memberi nafas pada dunia

tidak pernah memaksa
kehenda k manusia
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13. TIDAK SAMA
Cinta tuhan tidak pernah berkurang

pada makhluknYa
tidak pernah sirna oleh waktu

meski aku 6dak pernah bersimpuh kepadaNya

14. HAMPA
Panas terasa dingin
terang terasa gelap
ramai terasa sunyi

Yang kuasa
kian tidak bertanda

yang ku puja

enggan menatap mata

1s.SULIT UNTUK MENGERTI
Tidak pernahkah kau sadar

tidak pernahkah kau mengerti
bahwa bumi tak pernah

bisa berpisah dari porosnya

Tak pernah kau sadari
bahwa cintaku padamu pasti

resah...
gelisah...

mengguncang ketenangan hati

15.05 NOPEMBER
Malam terus berlalu
detik berubah menit

hingga menitpun mampu
menjadi satu waktu

untu k menuju 05 nopember

5
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yanB kutunggu
tidak pernah aku sadar

21 tahun sudah
aku arungi samudra kehidupan

yang penuh lika-liku rahasia illahi

18. MEMORY KELAM
Kapas putih telah berdebu

kotor.....
lusu h tidak bermakna

hanya terpaan anginlah
yang mampu memberi makna

Berterbangan di atas puing-puing
kebimbangan

yang telah porak-poranda
dilanda kehancuran

Kepercayaan yang kian tera ba ikan
membuka lembaran memori

yang penuh haru

aku berharap berkah
selalu bertabur

dalam setiap langkah

17. SUKAR
Melukis warna-warni pelangi

di atasnya suramnya lembaran hati
yang mulai kelam

tertutup kabut masa lalu
yang semakin terbayang

kian lama kian hilang
terkikis oleh modernisasi zaman

6
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19.HAL BARU
Kabar itu....

semakin larut dalam lamunanku
yang kian menggebu qolbu

20. ENGGAN ULAS RASA
Malas...

untuk ulas semua rasa
diam..'.

dikeheningan malam yang kian mencekam
suram....

berkawan awan hitam
bermuara di lembah kenistaan

21. HARAPAN
Jika kelak mata tidak lagi bisa memandang

izinka n hati selalu berhadapan
tatkala raga tidak lagi bernyawa

izinkan cinta untuk berkuasa

22. KALAM
Sang pencerah
telah bertuah

untu k sampaikan
kalam hikmah

Merah....putih
hitam....putih
hijau....putih
kuning...puGh

7

Mengundang gejolak amarah
yang semakin memerah

menghalau semua tingkah
yang tidak berarah
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23. HATIKOSONG
Penyejuk hati...

dimanakah engkau kini....
kerinduan telah menyusup masuk pada relung hati

yang kian hari kian terkikis
oleh panasnya arus kehidupan ini

Aku mencoba bertahan
walau genderang kerinduan menyerang laksana angin

topan
yang tidak bertuan

Aku titipkan
salam rinduku padamu pada setiap hembusan angin

malam
yang hingga kini masih

setia temani hati

24. SEPr
Tanpa cinta
tanpa rasa
tanpa asa

anpa canda tawa

Malam ini...
tanpa ada apa-a pa

Hatiku sepi sunya

tanpa hasrat

8

Semua ada
tanpa kata

semau hadir
dalam ruang takdir
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2s.SATU WAKTU
Gelora amarah

menyeluruh kesegala arah tingkah
mencoba menepis
hati kian terkikis

mencoba mengelak
hati semakin merusak

Aku adalah aku
yang hari ini

terlaha p waktu

25. PESONA ALAMKU
Pagi yang cerah..

panorama nan indah..
aroma bau tanah

yang semakin merekah
disaat bu6r-butir mutiara putih
berebut ingin mengharumkanya

daun-daun seraya tersenyum
untuk ungkap rasa bahagia

27. SORE ITU
Melihatmu...

menguak memori kalam silam
yang tidak pantas untuk dikenang

Banyak tetesan mutiara mata
yang tidak berdosa turut berduka
selimuti banyak hati yang terluka

9
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Oleh : Nur Umamah Zamil

AISYAH

CANTIK RUPAMU

CANTIK TUTUR SAPAMU

CANTIK PRILAKUMU

CANTIK HATIMU

TU HAN...BETAPA IN DAH CIPTAANMU

ANDAI SEMUA SECANTIK AISYAHMU

BETAPA INDAH DUNIAMU

10
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Akhirnya jadi Puisi

Sungguh merasakan ini,

Merasakan ini benar-benar sungguh-sungguh

Aku merasakannya

Kesana-kesini,

Kesana-kemari,

Aku menunggu dan aku menanti
Tidak datang dan tidak kunjung jua

Aku tinggalkan dan aku berlari
Masih belum tiba dan belum terlihat juga

Ku selipkan sedkit kata yang indah

Ku hapus kata yang salah

Ku rangkai kata yang telah terbaca indah

Namun kubuang semua kalimat yang malah membuatku
marah

Tidak indah,

Malah berujung amarah

Tidak jadi,

Seperti kayu terbakar api

Kembali kuletakkan penaku diatas kertas putih ini
Kiniterkumpul,

Menjadi puisi yang kurangkai seperti isi hati

Sayyidatun Nafiah
29 November 2013
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AKU BAHAGIA

Seonggok kumpulan jiwa telah rapuh

dengan penuh kasih kau ambil serpihan demi serpihan

lalu kau bungkus dengan lembaran kelopak bunga

kau lempar jauh ketengah telaga

harapmu itu akan menjadi abadi

aku menyayangkanmu

engkau mengkasihiku

aku merasa jiwa ini pulih dari kerapuhan

saat kau ajarkan kasih dan sayang

kau arahkan dalam sebuah tujuan

untuk terus semangat dalam menjalani kehidupan

yang selalu disinari mentari-mentari keceriaan

aku merasa bahagia bersamamu

dalam pikir dan lamunanku

t2
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AKU MEMELUKMU

Aku datang menghamPirimu

mendekapmu erat tanpa kau balas dekapanku

kau terdiam

tertegun karena kau hanya mengenal sosokku

tanpa tau seperti apa wajahku

kau menatapku dari balik cermin kecil

aku masih mendekapmu

berbisik untuk menanti hadirku

semakin aku mengeratkan dekapanku

kau semakin mati rasa

tidakl

bukan kau yang mati rasa

tapi sebenarnya aku yang mati rasa

sosokmu menghilang ketika aku membuka mata

tak mungkin kembali walau aku tidur lagi

13
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AKU TAK MENGERTI

Aku tak mengerti
mengapa aku dibenci

kini aku mengerti

dulu aku adalah pencuri

Aku tak mengerti
mengapa aku dicaci

kini aku mengerti
taubatku belumlah terbukti

Yaalloh yarobbi

izinkan aku berbakti
ridhokan aku mengabdi

sebelum ajalku menanti

MAAF KAWAN

Haruskah mata ku pejam

saat melihat penguasa yang kejam

haruskah mulut ku bungkam

kala janji-janji penguasa terkubur teramat dalam

haruskah kedua tangan ku borgol
saat penguasa hanya sibuk membersihkan ompol

haruskah kaki ku pasung

kala kemiskinan rakyat terkuru ng

sungguh payah diriku
Maaf kawan...ternyata aku pengecut

ternyata aku pengecut....

tidak....tidak.....
aku tak inginkan itu......

t4

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



PERLAHAN

Namaku mungkin tak seharum durian

walau perlahan ...

kaki kan tetap ku tapakkan..

meski duri terdapati sepanjang jalan..

Kini aku memang dibelakang

tak mungkin dapat kau pandang

tapi jangan kau pasang wajah garang

karena aku akan membuatmu tercengang..

15
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ALERGI

Setitik jejak yang tak begitu terlihat

terhembus angin bak gurun pasir

angin-angin pun sangat ingin menjilati

bersama embun yang tak berdaya

Titik terinjak jejak terganti

tergantijejak tak ada yang mengerti

walau sekedar mencari

tak mungkin berarti

Anjing-anjing tetap berlari

tak sadar hidungnya telah tersumbati

tersumbat debu yang begitu ganas

tuan polan sibuk mencari obat

tapi anjing terlanjur alergi

alergi pada sejumlah kelinci

Tanpa komisi kelinci semakin berimajinasi

begitulah takdir kelinci

yang di anggap lemah tapi berkuasa

berkuasa pada dunianya.
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MENCARI CINTA SEJATI

Aku lihat awan yang penuh Bintang

Kan ku terawang indah putih menenangkan

Kan ku cari siapa gerangan dirimu

Kan ku temukan Cinta sejati untukku

Sebening embun pagi

Seterang sinar bulan

Ku menantimu di dalam hatiku

Bila bersamamu

Semoga kilau bintang

Mahkota yang terindah

Aku menunggumu di dalam hatiku

Jangan tinggalkanku

Jik aku bisa memilikimu

Ku kan selalu menjaga dirimu

Karya Anita

L7
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PANGERAN IMPIAN

Meski kau tak bermahkota

Tapi Kau Berkopiah

Meski Kau Tak Berjubah

Tapi Kau Bersarung

Meski Kau Tak Membawa Pedang

Tapi Kau Membawa Alqur'an

Meski Kau Tak Punya Harta Dan Tahta

Tapi Kau Punya lman Dan Taqwa

Meski Kau Tak Berkuda Putih

Tapi Kau Masih Punya Hati Yang Bersih

Meski Kau Tak Bisa Menjadi Raja

Tapi Kau Bisa Menjadi lmam Yang Baik Bagiku.,.,.,.

TERJERUMUS

Dunia Yang Penuh Godaan Terasa lndah

Padahal Hanya Sesaat

Setan Bermuka Dua Bertabu ra n

Melalui Celah Celah Keimanan

Gelap Kotor Rendah

Tak Ada Sepercah Cahaya

Yang Ada Hanyalah Luka

Perang Batin Dengan Dosa

Suara Suara Mendenging Di Telinga

Antara Bena r Dan Salah

Itu Semua Petaka Membawa Sengsara

18
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Tak Ada Kebahagiaan

Yang ada Hanyalah Air Mata Penyesalan

Bahagianya Hati 1ni.,.,, I

Sebahagia Mentari Yang Berjalan

Menuju Singga Sananya

Melanjutkan Simfoni Kedamaian Pagi

Hembusan Angin Melambaikan Jemari

lndah Merumput
Mawar Merona Malaikat pun Menabur

Wewangian Harum Semerbak Menambah

lndahnya Di Pagi Hari

TUHAN.,,.,.,.

Begitu lndah Ciptaan MU

Syukurku Ku Ucapkan Padamu

Aku Adalah Debu Jalanan Yang Hanya

Bisa Menadahkan Tangan Meminta
Percikan Air Rahmat Dan Magfiroh Darimu.,.,.

19
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ASMARA PARA DEWA

Dengan denting parau suaramu

dendangkanlah alunan itu

alunan yg membuat hati tertawa
dengan deru genderam yg menusuk jiwa

karena alunanmu begitu menusuk jiwa

namun enggan merobek rasa

begitu tak terlihat panca

namun bukan menghilang dari indera

begitu tak ber-aksara

namun bukan tanpa makna

begitu sunyi dari suara

namun bukan tanpa sabda

berdendangla h...

dan

biarkan rasa menemukan citanya.

20
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ATASANKU

Disaat kebekuan itu menghukumku

tak datang kau untuk menolongku

terlihat kau di ruangmu

sibu k mengejar duniamu

tak fulgar aku meminta bantuanmu

karena kau atasanku.

2t

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



AYAHKU

Tak terasa airmataku berlimang
saat kata demi kata Ayah aku pahami dengan penuh haru

betapa sakit dan perih cobaan yang ayah lalui

Oh... Ayah

aku sangat bangga pada ayah

aku sangat sayang pada ayah

betapa berjasamu ayah

kau tak pernah gentar

kau selau perkasa ayah

sungguh aku bangga padamu

karna cintamu

cinta pada ibu untuk anak-anakmu

22
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BAYANGAN SEMU

Sering aku menggugat niat kecilku

ketika setiap aku terbangun dari tidur
tiada kepedulian yang hadir dihadapan sinar mentari

yang terasa hangat hanya suhu dari badanku

aku berontak karena melihat kehadiran semu

menari-nari tanpa bayangan

tanpa ucapan atau laguJagu

seolah meraba sekuju r tubuhku

mempesona merusak pemikiran

dalam tumpukan kabut yang megalir lembut

tak sedikit yang ku ingat

meskipun untuk sekedar berhayal

aku sulit untuk memaknainya

bukan kehadiran dirimu.

23
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BERHAYAL

Bahtera yang aku impikan ternyata lebih indah dari yang

aku bayangkan

samudra yang aku lalui ternyata surga tanpa hayalan

sungguh besar perbedaan antar definisi dan kenyataan

serta sebab maupun syarat keduanya

bah kan sang pemabuk

sama sekali tak mengenal apa itu mabuk

membayangkan diri melentangkan tubuh di langit

berhayal besama bintang dan rembulan

seperti kelelawar dan burung-burung
melintas bumi dengan hamparan angkasa kebebasan

24
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B!RAHI

Dan kemudian air kalbu

tak mungkin lagi kini bicara

tentang rasa yang membahana
jelajahi masa ke tempat berteduh hati

menggoda iman menggerogoti nurani

menjemput nafsu melewad birahi

hingga tak ada lagi.... mereka atau dia?

hanya saja hanya cinta

tinta manakah yang sempat menjadi abadi

yang jasad menjadi nurani

yang sementara dapat menahan birahi

membenteng sukma atas nama cinta.

25
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CERITA AYAH

Gelisahmu menyimpan seketsa peristiwa

kerut kening terukir bak terhempur

mengelilingi kening-kening wajah

tak menghirau itu, kau tetap tabah

lelah membuat nafas tersengal

bertahan dengan beban yang makin berat,

gelap dan cerah hidup telah kau jalani

tinggal keriput membawa bu kti

yang dulu gagah perkasa terkikis matahari

kini kering dan tak berdaging lagi

tapi perjuangnmu tak mungkin terbalas,

apalah arti perjuangan dari anak-anakmu

anakmu tak bisa melawan beban

apalagi berjuang sepertimu

yang ada hanaya menambah beban setiap batinmu

26
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CINTA YANG TERPENDAM

27

Memendam perasaan seringkali menjebak hati

sulit merangkai setiap kejadian di sekitar

untuk sekedar memenuhi hari

harus menimbun mimPi

membuat indara menjadi buta

membingungkan yang nyata dan membuat dusta

tidak mempedulikan kesakitan dan kebahgiaan

Wahai kafilah cinta

apakah hidupmu harus berlanjut dengan cerita

kisah cinta tanpa perasaan

akibat takut tak mengungkapkan
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KESIANGAN

Cukup kau saja mentari
yang tahu kalau aku kalah dari mu berlari

tak usah kau bilang pada bumi

aku sudah cukup malu hari ini

maafkan aku ayam

seruan lagu indah mu ku abaikan

maaf wahai pepohonan

pagi ini gaun hijau mu lepas dari tatapan

Tuhan, berikan aku walau sepercik salju maaf

terimalah sungkemku yang telat menghadap

ayam izinkan aku tidur disamping mu nanti malam

teriaklah yang keras namun indah higgga memecah suram

Cukup hari ini aku kalah

aku ingin dengar gemuruh tepukan tangan

mengiringi sekuncup senyum dalam ucapan selamat

esok aku harus menang harus aku harus menang

IBUKU

2A

Aku takkan mengulanginya lagi ibu

aku re1a.......

jika ibu ingin marah atau tersenyum

ibu..... ! ibu..... ! bu..... !

Bicaralah.....bu.... !

atau tataplah aku.....

maafkan aku bu...

bu...bu......ibu..... I
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Sial

Kau suruh aku kerumah mu

aku naik kereta

kau ambil relnya

aku naik angkot
pakaian ku kau copot

Kau bilang
pakai saja pesawat

oke lah kalau begitu..

akh.... sialan.... pilotmubejat.... !

29

Kau mau kemana...?

biar aku saja yang menggendongmu....bu...

mengaPa Para tetanESa'..?

aku saja yang memandikanmu ...bu..'

mengapa para tetangga.'.. '?
biar aku saja yang mengantar mu bu....

menSapa para tetangga...?

Bu ...jangan pergi....l 8u....

siapa yang akan menghentikan linangan air mataku ?

siapa yang akan memeluk saat ku kalut ?

siapa yang akan mengecup keningku saat ku tidur?

siapa mengapus duka ku dengan senyum kesejukan?

siapa yang akan menghamparkan sajadah

ditengah keheningan malam

menengadahkan tangan dan meneteskan air mata untukku

?

ibu.....ibu.....bu......1

maafkan aku.
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GERSANG

Kearah mana lototan mataku

sedang tatapan hatiku kearah mu

haruskah mata kupejam

agar hasrat hatiku teredam
Sejenak bola mata kubuka

waaaaah betapa indahnya dunia

kakiku melangkah kian dalam
telapak tangan kian erat menggenggam

Hasratku makin menjulang

" seluruh isi dunia harus kupegang "....... !

" ya tuhan..... I

serentak kalbuku tercengang...

menyaksikan taman indah yang mulai gersang

Air mataku bercucuran

terserap retakan-retakan sanubari yang gersang

tuhan.....tuhan.....wahai tuhan.....

turu n kan derasnya hujan ampunan...

Tumbuhkan kembali pohon-pohon iman...

izinkan bunga-bunga taqwa bersemi dan mekar dalam
jiwa...

hingga berbuah ketaatan

ku ingin menuai senyum indah Mu.....

30
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AKU TAK MENGERTI

Aku tak mengerti

mengapa aku jatuh hati....?

aku mengerti

mungkin kau takkan kudaPati

Sungguh aku tak mengerti

mengapa aku jatuh hati....?

kini aku mengerti
memang aku tak tahu diri

Hah.....aku semakin tak mengerti

mengapa kali ini aku jatuh hati....?

sebenarnya aku mengerti

memang kau seanggun bidadari

Aku.....aku.....aku benar-benar tak mengerti

kenapa aku jatuh hati.....?

hemmm.....kini aku cukup mengerti

mengapa mereka mencaci dan memaki....

TAK APA

Aku hanya seekor katak dalam tempurung

merindukan bulan yang tinggi mengapung

aku bukanlah capung

atau pun pula burung

tapi aku bisa melompat

melantunkan lagu indah saat hujan lebat

tak apa meski kau enggan melihat

semoga dapat iringi tidur mu dengan lelap

31
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SEIA NAFASKU

Aku tak mungkin menggapai bintang dilangit
atau tapakkan kakiku ke bulan

tapi aku ingin hari-hari yang kulalui berharga

di sela-sela nafasku yang terhimpit masa

32
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IBU
Oleh:David indra setyawan (PBSI 2012)

lbu....

Sungguh besar jasamu

lbu...

Sungguh besar pengorbananmu

lbu...

Sungguh besar kasih sayangmu

Yang tak kenal lelah dan menyerah..

lbu...

Pengorbananmu tumbuh karena aku

lbu...

Karena kasih sayangmu aku semerbak

tbu...

Karena jasamu aku mewangi

Sungguh besar dan mulia hadmu ibu

33
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Oleh: Dewi Ayu Kurn iasa ri

Kasih ibu

1bu...........

Engkau pahlawan

Tanpa tanda jasa

Ketu lusan hatimu
Begitu murni

Bak permata putih

Kesabaranmu

Ketekunanmu

Keikhlasanmu

Dalam merawatku
lbu

Aku rindu akan masa lalu

Tuhan..........

Kembalikan ibuku

Hadirkan ia dalam mimpiku
Aku rindu akan ibu tuhan......

lbu

Engkau satria

Penuh tanda jasa

tbu.........

Teringat bayanganmu

Dalam sanubariku

34
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Bunda

Bunda............

Di setiap hari-hariku
Aku teringat padamu

Di sedap hembusan nafasku

Aku selalu membutuhkanmu

Di setiP detak jantungku

Aku selalu merindukanmu

8unda...........

Kedka aku marah padamu

Kau selalu menghiburku

Ketika aku nakal

Kau selalu menasehatiku

Ketika aku salah

Kau mengingatkanku

Dan ketika aku sakit

Kau selalu mendamPingiku

Tapi kenaPa....

Aku tak pernah memperdulikanmu

Oh bundaku......

Maafkan aku yang tak pernah mengerti deritamu

Yang tak pernah mengerti keadaanmu

Yang tak pernah mengerti kesedihanmu

Kini aku telah menyadari

Bahwa aku sangat menyayangimu

35
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Aku

Aku adalah aku

Aku yang selalu ada untukmu
Jika aku sendirian

Aku pun memikirkanmu
Aku tak bisa hidup tanpamu

Aku ingin kau tau
Bahwa aku sangat menyayangimu

Hidup itu indah

Seindah sungai-sungai

Yang mengalir bak permata putih

Hidup itu bukan berarti gelisah

Akan tetapi
Hidup itu sebuah anugerah

Hidup tanpa kita sadari

Seperti awan-awan yang berhembusan

Memerangi angin malam

Hidup tanpa orang tua
Aku tidak bisa

Hidup tanpa kekasih

Aku tidak akan sedih

36

Kehidupan
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Huian harijum'at

Tak ada yang lebih tabah

Dari hujan hari jum'at

Di rahasiakanya pohon bunga itu

Tak ada yang lebih bijak

Dari hujan hari ,lum'at
Yang ragu-ragu di jalan itu

Tak ada yang lebih arif
Dari hujan hari jum'at

Di serap akar pohon bunga itu

37
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DATAM IBA
Di ujung pagi nan teduh
aku terdiam dalam iba

anganku berputar
layaknya orbit yang setia mengintari matahari

aku gantikan pesonanya dengan ronamu

aku tercekat diam tidak berdaya
dalam sebait kata dalam iba

aku ingin kau ada

meski hanya bayang-bayang

aku ingin mengikuti satu hati
meskipun hanya mimpi

yang tertinggal dalam kabut tidurku
aku tetap.....
aku ingin......

aku selalu...

mencinta

HAMBA ENGKAU
Tuhanku...

aku merindukan hamba Engkau

kapan akan Engkau izinkan aku

menatap dan melihat hamba Engkau

Tuhanku

Engkau sudah jauhkan hamba Engkau dari aku

dan aku mohon tuhanku... ?

jangan Engkau jauhkan hati hamba Engkau dari aku

aku tidak mau....
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Tuhanku

aku merindukan hamba Engkau

untuk menghadap Engkau

bersujud bersama dalam syukurku

MALAM KERINDUAN
Ketika kamu terka ntuk

terjaga oleh rembulanmu

hingga hanya nafasmu

yang terdengar olehku

ingin aku mendekaPmu

menyelimuti tubuhmu dengan kasih

mengusap rambutmu dengan saYang

meninggalkanmu dalam gerilya malam

yang mulai bergelut

dengan kabut-kabut kerinduan

UNTUK MENCINTAIKU
Tidak pernah aku menyuruhmu

untuk mencintaiku

aku pun tidak menyuruh hati ini

untuk memilihmu

tetapi yang berkehendak telah memilih

untuk aku dan kamu memilih

39
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BERPALING
Apa yang membuatmu berpaling

apakah kekurangannya

apa kah kelebihanku

ataupun

sebaliknya...

mengapa harus berpaling
padahal

tidak ada yang kurang darinya....

KUASAMU
Tuhanku

pernahkah Engkau perintahkan

malaikatMu untuk menyiram air es pada tubuhku
di musim yang dingin

lalu mencabuti paku-paku yang ditanam
oleh syetan di bawah pantatku

ketika niat bulatku terjaga

untuk menyembahMu di malam itu
y4...

aku harus berperang habis-habisan

dalam gerilnya malam menuju ridhoMu
tuhan...tidakkah Engkau tidur

ketika pena ini berjalan di atas kertas-kertas malamMu

lalu aku jatuh tersungkur
pada tangis malam yang tidak terdengar oleh siapapun

kecuali Engkau dan aku yang benar-benar menakjubiMu
ketika aku buka jendela dan melihat jutaan bintang di

angkasa

40
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bahwa Engkaulah yang menciptakan malam dan siang

SEMU
Lembut selendang

telah menjadi pedang

bening embun

hanya sisa lalu

indahnya warna pelangi

kian tidak tampak lagi

hanya semu penghujung kuku

terdiam diujung jari

senyum indahmu

telah tersimpan rapih

indah tulusmu

tidak tersampaikan lagi

ALAM
Awan..,

berjalan..

di atas sejuknya pegunungan

terpandang luas....

jauh....indah...

merah..kuning...hijau..

warna-warna yang menShiasi kebiru-biruanmu

di balik kesejukan ciptaanmu

dan engkau guyur bumu ini

engkau tiupkan...

engkau taburkan
beribu-ribu akan keindahan

4l
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DIRIDANJIWA
Aku belum juga bisa

memejamkan mata ini

entah apa yang ada

dalam diri dan jiwa

kalut...

karenamu ataupun....

karen anya

pikiran ku berlari
ke sana sana dan kemari

mencari di mana harus ada

diri dan jiwa ini

42

Percaya cinta
Tidak tau apa....

dan harus bagimana
jika semua ini harus ada

engkau yang di sana

aku yang harus percaya cinta

kala engkau ada

aku merasa bahagia

dan jika engkau tidak ada

aku merasa hampa

tapi aku percaya akan cinta

hampa aku jadikan rindu
bahagia aku jadikan kenangan bersamamu
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ANGAN INI
Matahari mulai tersenyum

aku sendiri menyusuri jalan

angan ini berandai andai
jika aku bersamamu?

mungkin

Matahari akan tertutup malu..

dan berlarilah angin menabrakku

43

tNt
Engkau titipkan hati ini

pada diri ini

dan aku jaga hati ini

bersama jiwa ini

aku titipkan rasa ini

dan harus engkau jaga

disetiap darah yang mengalir

dalam hati dan jiwa

AKU TIDAK TAHU
Aku tidak tahu kaPan akubisa

mengerti sepertimu mengerti

dan aku tidak akan tahu

apa dari pengertian keegoan ini

keegoan yang semakin mencengkeramku

semua perasaan keadaan

menyeretku ke dalam jerat jiwa

dan tidak tahu siapa yang akan terhujam dari semua ini
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yang berusaha membngunanku

wussssss

aku pun tersenyum

AKU KEJAR RAHMAT-MU
Engkau

jika engkau yang selalu membuatku

menitih dan merintih untuk

senantiasa bersujud padaNya.

dan engkau yang kian mengerti keadaanku

tenggorokan yang kini

mengering terkikis rahmatMu

ANGIN MALAM
Kala angin malam tertiup menyapu lembut

dan menyingkap halus rambut
yang menutup mata mulai sayu

berkata wajah ini selalu terlihat
begitu menginginkan

malam menyelimuti hati
yang menjadikanku

terbelit dengan mimpi

Memilih
Tidak pernah aku menyuruhmu

u ntuk mencintaiku

aku pun tidak menyuruh hati ini

untuk memilihmu
tetapi yang berhak telah memilih

M
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untuk aku dan kamu memilih

mengapa?

apa yang membuatmu berpaling

adakah kekurangannYa....?

dan apa karna ada kelebihanku...

atauPun ?

sebaliknYa...

mengapa harus berPaling

Padahall
tidak ada kekurangan darinYa

mengapa juga kamu berpaling padaku

padahal akulah yang banyak akan kekurangan

PERCAYA CINTA
Tidak tau apa

dan harus bagaimana
jika semua ini harus ada

engkau yang di sana

aku yang hanya bisa percaya cinta

kala engkau ada

aku merasa bahagia dan jika

engkau tidak ada

aku merasa hampa

tapi aku percaya akan cinta

hampa aku jadikan rindu

dan bahagia kujadikan kenangan

45
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Salahkah
Ya tuhanku

salahkah aku jika aku merindukan hambamu

Tuhanku
jika berkenan kepadaku

tetapkanlah hati hambamu
Tuhanku

aku ingin menghapapmu

bersamanya....

aku merindukan saat-saat bersujud kepadamu

hanya harapku padamu...

Tuhanku..

46

SUDAH LAMA KU TUNGGU
Sudah lama kutunggu

kedatanganmu dalam diamku

wahai sang rembulan

mengapa kau tak tahu
jika aku selalu menanti senyummu

dalam gelap kau telah mematahkan semangat untuk hadir
menyapa kegelapanku

kata-katamu telah membuatku
samar-samar melihat kedatanganmu

aku selalu ingin melihatmu
datang dengan senyummu
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TUHAN DALAM PERASANKU
Tuhanku......

kau tahu Jika aku selalu ingin menjadi apa pun

yang menjadikannya berucap kau milikku

Tukanku

tetap hiasi wajahnya

dengan senyum yang membuat aku berkata

aku merindukanmu
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NAMA KEKASIHKU
Oleh: Rosyita El-N afa

Terdengar sebuah nama

Yang akrab dengan hatiku

Fikirku mengalir tertuju pada seseorang

Yang telah lama menyapaku dalam kehidupannya

Dan sering mengabarkan angin kerinduan untukku

Nama itu, sanggup menggetarkan hatiku

Nama itu, mampu mengukir senyumku

Nama itu, terukir indah dalam qolbu

Karna, nama itu adalah nama kekasihku..........

KER!NDUANKU

lbundaku...

Kehadiranmu yang dapat menghapus kegelisahan hatiku

Cahaya aura kasihmu menentramkan jiwaku

Engkau bagaikan madu

Yang selalu memberikan senyum termanis untukku

Namun, tatapanmu yang meneduhkan

Tak lagi ku temukan menemani hari-hariku
Karna keadaanlah yang memisahkan kita

lbundaku...

Saat engkau jauh

Diriku terasa bagai daun layu

Yang tak lagi tersirami beningnya buliran air

Dan seiring berjala nnya waktu
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MUNAJAT
lndahnya malam ini

Langit petang bertabur bintang

Memukau setiap yang memandang

Tetesan embun memberi kesejukan

Angin berhembus sepoi-sepoi

Dalam sepertiga malam mata terbuka

Melawan hawa dingginya malam

Menyegarkan mata dengan basuhan air wudlu

Untuk bermunajat kepada sang kholiq

Di keheningan yang sunyi

Ku curahkan semuaanya pada-Mu

Dan ku merasakan indahnya bermunajat kepada-Mu

49

Membawa diriku lebih berfikir dewasa

Karena kasihmu tetap bisa ku rasakan

lbundaku...

Rengkuhanmu akan selalu ku tunggu

Untuk mengobati kerinduanku
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Sengatanmu membakar semangatku untuk melangkah
namun apa yang terjadijika nanti mendung janjikan hujan

kemanakah engkau bersembunyi

di ba lik awankah?

atau enggan terlihat

Benaku berfikir
dengarlah suara bening dalam hati

biarlah nurani yang berbicara

bibirku bergerak nyanyikan cinta

walau aku tau tak terdenSar
jariku menari tetap tak akan berhenti

sampai wajah tak murung lagi

bukan aku menyembunyikan semua ini

hanya aku tak mau pertempuran hati terjadi

50

D] BALIK AWAN
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DIGUYUR AWAN

51

Diguyur awan sang mentari

merindu lamunan embun Pagi

dalam benderang sinar bersengat

namanu terukir setiap Pagi

di sepanjang hulu lamunan asmara

terhimpit saat mentari terbit
tersiksa tak ada yang menyangka

terpenjara dalam bisik suara

hingga malam tiba

belum juga aku temui bahagia

samapai kapan harus bertah an

berkawan takut menSecewakan

hanya bisa berharap pada tuhan

kedamaian dan ketenangan
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DIMANA AYAHKU

Gelak langkah kakimu tak pernah menghampiri senyum

rinduku padamu

lembut lambai cintamu tak pernah sentuh rambut kepalaku

nyanyian rindu nan syahdu

berlantun keluar dari mulut kecilku

menanyakan dimana letak tubuhmu di atas bumi ini

wahai kau sang peniup angin

utusla h semilir anginmu

untuk menyampaikan salam rindu ini

rindu pada hangat cintanya
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EMBUN PAGI

Aku terbangun dengan merenung

sepertinya tiada lagi waktu yang nanti ku utarakan

aku memandang di antara langit dan tumbuhan

disana terlihat asap-asap yang tak begitu jelas

tak bergoyang seperti membeku

aku mencoba berjalan untuk mendekati

pada butiran-butiran kecil yang terlihat diam dan lembut

jiwaku terasa ingin menyatu dan terbang perlahan

bersama ribuan butir kesejukan

tapi sang mentari menjemput dengan sinarnya

hingga aku terjatuh kembali ditempat aku ternagun
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Pilu
Oleh;fatah abdul majid

PBS| 2012

matahari yang merekah...

Dari ufuk timur
Membelah mendung ...

Yang menyita umur
Rasa perih dan sedih

Yang tak terukur..

Sungai membludak
Karena tangisanmu yang mengguyur..

Menyusuri jalanan-jalanan....

Sampai kulitku menjamur

Bernafaskan angin ...

Yang simpang siyur

Langit kelabu...

Berjenggotkan petir

Tak akan cukup ...

Untuk mewakili perasaanku

Yang di rundung pilu
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KEBAHAGIAN

Lekuk tawaku memanja Perasaan

tatap senyummu haouskan kegamangan

alam nan dingin,bersama desiran angin malam

Berhembus bersama iringan cahaya rembulan dari

kejauhan.

angin sampaikan salam rinduku

bersama renjang semilirmu,

desahmu juga kelembutanmu.

bersamamu gelombang hati ini menjadi tenang

dan............

Bila aku bersamamu hari hari ini tak tertangguhkan.

karya;fi na mazidatur rohmah
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MENANTI DATANGNYA SEPASANG ANGSA

AKU MELIHAT BUNGA SAROJA

BERTABURAN DALAM RIAM
MENGHIASI SEPANJANG ALIRAN

SUNGAI DIMALAM REBAH

SUNYI SENYAM DITERPA ANGIN
MENGHEMBUSKAN KISAH KASIH SEPASANG ANGSA

DrstNt..............
DIANTARA SEROJA

JEJAK ADA KEKASIH KEDUANYA

NAMUN............
WAKTUPUN TAK BISA DI TUNGGU

DAN TAK ADA YANG BISA

MELAWAN YANG SATU

KEMUDIAN.....
TITIK TITIK HUJAN MULAI TURUN

SEPASANG ANGSA MASGUL
MENANTIKAN LANGIT TEDUH PENUH

SEMENTARA SAROJA BASAH KUYUP
MENANTIKAN SEPASANG ANGSA DIDELANTAYA.

KELAM DAN SENJA
Di malam kelam aku terbangun dari lelapku

mataku tertuju pada langit hanya rembulan
yang menyinari langit biru

ketika aku rasakan bisikan angin malam

betapa dinginya tubuh ini yang seakan

membawa diriku menuju kekelaman

apa ini yang disebut senja dan kelam

aku merasakan tiada habisnya rasa resah ini
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resah yang membawa kesed ihan

Oh...tuhan

bantahlah diriku

aku hanya menginginkan kebahagiaan

bukan penghianatan

sungguh sulit mendapatkan kebahagiaan

hanya di malam ini aku merasakan senja dan kelam

MATA HATI
Terkadang hati dapat melihat

hanya saja tidak dapat mendengar

terkadang hati dapat merasakan

hanya saja hati tidak peka

hati sulit ditebak

tapi juga sakit bila disakiti

hanya saja hati tidak mudah diobati

mata hatiku berkata dia yang terbaik untukku

mata hati ini juga berbisisk riang

ingin mendapatkannya

mata hati yang aku rasakan

berkata "l want to have your"
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AKU BERDOA DALAM SUJUD
Saat aku tertunda

menatap tajam tempat sujudku

aku malu dengan diriku

diriku yang penuh banyak dosa
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mungkinkah cahaya-cahaya

akan menerangiku kelak

mungkinkah butiran-butiran air
membasahi jiwa ini

Saat aku mengambil

tetesan air wudhu untuk raga ini

tetes demi tetes air mata

menghujani pipi ini

saat aku bersimpuh

aku bersujud

aku berdo'a

DEBURAN OMBAK
Ber...ber...ber

suara ombak bergulung

menabrak bebatuan karang

Wush...wush...

suara angin melewati nyiar hujan

seorang gadis melamun sendiri

seperti menanti seseoranS yang dia tunggu

siapa gerangan seseorang itu???

dia hanya meratapi nasib

di atas bebatuan itu
gadis merasakan deburan ombak
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Terbentang kisah antara kita

dalam deraian do'a dan cinta

yang kita bangun di atas kasihNya

kisah yang terkadang

meleraiakan butiran bening kesucian kasih

Namun kita akan tetap tegar

dan mulai dari awal saat duka kembali

menyelimuti karena aku dan kamu

di balik selendang rindu kita

akan mengangkat nama atas

jalinan rahmatNya

Ya Allah...

sukron telah engkau usir sepi

hati ini dengan kehadirannya

BUNDA
Batin ini berkata

engkau mutiara hati

engkau penyejuk jiwa

engkau laksana rembulan

Bunda..

sembilan bulan mengandung

tiada terasa lelah dan letih

kasih sayangmu dan cinta kasihmu

bagaikan emas permata
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SELENDANG BIRU
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Bunda...

aku berdoa dalam sujud ku

mendoakanmu agar engkau

selalu dilindungi illahi robbi

Bunda...

setiap malam engkau selalu bersenandung

senandung yang mempunyai makna

tersend iri yaitu senandung doa

MALAM MENCEKAM
Di jakan malam yang kelam

tiada satupun cahaya

hanya diriku sendiri

tanpa teman menemani

Aku berharap dunia kegelapan ini

cepat berakhir
dunia gemerlap

yang menghancurkan ba6n dan jiwa

merusak segalanya

Tuhan....

inginku berlari
menuju kehidupan yang indah

kehidupan yang abadi
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Bunda...

terima kasih engkau mutiara hatiku
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UNTUK SAHABAT
Sahabat aku tahu

engkau tidak pernah menatapku

aku tahu...

aku tidak pernah menatapmu

Merapat untuk menghalangi

taPi..'

persahabatan tidak pernah pupus

tidak pernah putus

walaupun tanpa suara

walaupun tanpa sua

biarkan

persahabatan antara kita

tetap deras

sampai tidak berbekas

SAAT
Hanya diam

saat hati tidak mampu lagi menahan

saat marah membuncah

saat semuanya berganti dengan amarah

sesal, kecewa dan sakit hati

saat semuanya harus berakhir

saat hati tidak mampu lagi menahan

sakit kecewa hanya itu yang dirasa

cukup kesabaran

cukup untuk menahan

cukup u ntuk bertahan...

diam...
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ketika amanh tidak mampu lagi menahan
langkah terhenti

saat merasa tersakiti
saat merasa terlalu sakit

coba redamkan

ikhlas dan relakan jadi kenangan.

selamanya....

Sampai tangan ini lelah menyampaikan

Aku lihat semua gambaran dirinya

sampai layar pun tak mendengarkan

tapi saat sebuah kata dinding profilnya

Aku tahu hanya kepalsuan

sakura dalam hatiku akhirnya

membusuk karena panas
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SAKURA YANG KERING
Aku ketika beberapa perkenalan

dan dia menjawab apa yang kuketikan

sambil menampilkan wajah lugu

yang seakan membuat hati luluh
ribuan kata yang telah kusampaikan

Panas hatiku membakar
menghancurkan pohon sakura

yang telah berdaun lebat sebelumnya

menentramkan hatiku
bera khirlah semua kisah ini

sejuta maaf rasanya percuma

rasaku telah mati mencintaimu
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???????,,,,,,,GE1AP

Aku tak tau..........

aku bingung........

tak punya ide

tak punya gagasan

semuanya lenyap,

melebur bersama lebatnya hujan

dan gemericik air dari langit

kau tau??????

??????????????,,,,,,,,,,G814P

aku tak tau ini apa

aku bingung sekali

bisakah kau hampiri aku,,,,,??

dan hidupkan lampunya

supaya terang dan semuanya terlihat
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SERPIHAN KACA BUNDA (20 maret 2013)
Aku melihat serpihan kaca bunda

menembus bulan dan menyempit dalam

berlarian kilat deru-deru kidung nestapa

sunyi menabuh dingin kembali meraba hujam
gemuruh senja menepuk angan

tebal hitam awan mewarnaitaman lintang
terdengar kamboja menyanyi berdandan

getaran pekat nafas semakin matang
Aku geledah kotak kecil perhiasan samudra

hanya satu batu, satu satuku
berkunang dalam seratus anak kota

kini bumi abadi meranggas beku

MERAH HITAM (24 maret 2013)
Aku ingin menjadi merah

figur kota keberanian dalam tuang sejarah
menggubrak uta-titah kata raja petuah

dengan angin, suara alam nan kian menggugah

aku ingin menjadi hitam

berluas keegomaniaan masam

menghujat para bedebah berlumuran kejam
agar semburan api jahanam

Dalam bumi pertiwi padam
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HIIANG (24 maret 2013)
Hatiku hilang bagai awan

berlarian kencang mengiring elang

menyabret pulau-pulau mistis yang tak kunjung belang

hatiku hilang bak air mengalir

dalam peraduan bintang meranggas pepohonan zaman di

atas Perlintangan

SYAIR KAIAM (17 pebruari2013)
Suara...........

cahaya........

irama..........

sajak...........

syair kalam.....membaur dalam lingkar amani

melaju bagai benderang

menabuh dalam gelombang

menebar seruni terang

dalam jua

yang kian hilang

55

KARTINI DISAYAP GARUDA (21April 2013)
Wajah langit memancar gelora dipagi indinesia

Bingkai bergambar sehelai senyuman

menggugus ditiap langkah bangsa

prok- prok langah pasukan empat lima

begitu menggugah cita para hawa dalam pelangi kejora

walau tahta dan kata

mengancam senyuman merah putih merdeka
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lidah api semangat
matahari begitu membara dalam dada

kartini kan abadi di sayap garuda

membahana dalam jiwa

dan takkan tergelinding
dalam arus lautan pasir langit debu

LALU (3 mei2013)
Sudah semua berganti tak searah

begitu menggores tanpa parah

hanya dalam dan mengenang
jika raja siang mengetuk pintu hitam

kunci itu akan meleleh dalam aliran pelangi malam

andai kata berkata dengan tahta
debu berlalu

melalui lalu-lalu masa

TIADA (14 pebruari 2013)
Melihat lalu membungkam tanya

sunyi kurangkul tanpa melodi dan irama

kau ada

ta npa rasa

berajut hampa selimut sahmura

kini kutunduk dalam do'a

meraba kerikil kehidupan dengan senja

menangis mengiris jiwa

hati, sungguh tanpa daya

kau ulurkan nafas dari nadi terindah
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kau kecup bayang gambar tebingku dunia

selaras alampun mengintip dibalik kaca

sanggu pkah awan melukis surya...

BENING ULUR
Aku tak pernah membayang anganmu

dalam hijau maupun Putih
ta Pi

kenapa sebekas bayanganmu mendekat

tanpa kutahu apa maksud bening ulurmu

SEPERTIITU
Seperti itu

titik-titik dunia mengalun sayu

seperti itu

mereka menari di panggung ubun-ubun

sePerti itu

semua berkeliaran tanpa nada dan ada

seperti itu
cukup seperti itu
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TINGGAL
Tangkap langit dalam embun

biru

namun tamPak hijau

kadang samar

tapi seperti pipi anak yang memar
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pening liar kembali memerang

tinggal

tinggal saja

memang semua enggan bersua

WIT
Aku duduk diantara Sembilan bunga

mencoba meraba maksud tiga itu
yang sedari tadi menatap tanpa mata dunia

beberapa langkah membekas fakta
tapi suara itu tak kunjung kudapati lagi

dia bergoyang kekanan, kiri balikan berputar
dan ternyata kau ingin mempesona diriku

dengan lembar alam tubuh hijaumu...?

IABUH
Dalam sudut nan lusu h

jiwa berjuta angkuh

dhomir rapuh

suara kekuatan alam rubuh

tidak tahu arah tuk berlabuh
hanya pembuluh

hanya dzatMu yang angkuh
menggelorakan sungguh

tiada hina kenistaan lumpuh
sang penguasa majesti kerajaan subuh

tanpa ala

dan penyebar Rahman dengan suguh
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DUKA NEGERIKU
Duka bumiku
duka padiku

duka bajaiku
duka sungaiku

duka abriku

duka negeriku

duka asaku

duka rasaku

duka capilku

duka kambilku

duka langitku
duka baitku

dukaku duka-dukaku

JIKA AKU(4 mei 2013)
Jika aku memPunYai Pagi

Aku akan tersenyum untuk dunia

berusaha menjadi bukan sekedar memberi

kalaupun pagi enggan menemani

itulah arti untuk dimaknai

jika hanya abadi yang menghakimi

apalah arti hati dalam suci

cerah haripun tak sudi menemani

acap kali, hujan membasahi seri pipi

jika aku tak mempunyai Pagi lagi

biarkan aku kembali

bersama sang Maha ali

bertemPat indah surgawi

bersuguh para nabi
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RANTAT RTNDU ( 14 ME!2013)
Terdapat kata- kata menuang dalam cangkir puisi

berlarian di garis tujuan
papan busur waktu sungguh menguak

tapi, tak kunjung angin, merpati bersambut di tepi jendela

membawa wangi cinta dalam bening putih

memeluk hati dalam rantai kerinduan

PESONA SAMAR (13 MEt 2013)
Kala aku menyimpan

pesona yang tampak samar
waktu itu

beberapa huruf abjad begitu lurus dalam barisan
mengamati langkah{angkah mimpi

kudapati sebuah lonceng
menyaring tapat di atas bundaran

melambai keras dan keras
sepatah kata tak juga menganga

terdiam menatapnya
seperti danau merindukan bulan

70

SENDU RINDU
Putih rindu kesenduan

pelangi muram sengit rupawan
tarian gerimis

membentang antara kau dan aku
hanya dari kejau han saja

dendang lagu kidung cinta
menggelora di pelaratan gubuk rama shinta
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samara

kini ditelan jalan impian

cerita layu

tanpa hadir dan hilang

ASMARA
Dalam pagi serahkan hati pada semesta

teluki kebagiaan telah menyambut irama asmara

malaikat-malaikat mengiring do'a

kidung cinta menggandeng jiwa untuk selamanya

sujudku dekap wadud indahNYa

TAK ADA PERUBAHAN
(27 November 2013)

Tak ada peruba han

kelam semakin menjelma gurauan

sisa raga ini hanya tulang

berjuta butir putra mendun8

terperosok dalam jurang

kabut malam tak henti memeluk

mega senja menatap hati tekuk

masih

masih tak ada perubahan

cahaya terang berlinangan hitam

sudut - sudut ironi tampak maram

jiwa ini berada dalam duri

wujud samar berdiri
lari...
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MAIAM GATAT
Keheningan malam

menyesakkan kepayahan

rahasia menghentikan kata - kata

bila malam semakin gatal

tiada jauh kisah

tiada pertimbangan

semakin hidup dalam cinta

tiada kuasa

seluruh jiwa menggenggam rasa

peri amora menebar suka dalam pelataran taman tresna

2O.ABADIHATI
Dengan satu menemukan dua

rintik hujan bergelayut dalam tali lintang

untung tak jauh dari bayangan

abstrak nan kian jamlilah

anugerah Tuhan telah tertuah dalam sajak abadi
menjulur sanu bari dunia

menjalar ke jengkal san u bari

abadikan hati
dalam Nur indahNya

21.SAMPAH
Senapan yang telah memangkas liar

muskil jika mengharukan nabati

bak tong yang memimpikan anggunnya sampah

namun tak tentu lembur dalam dekapan
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gelasir yang telah menggeladak

dengan gelaBatnya

hingga menghasilkan gelema yang gelintin

sayat tersayatnya sayat dalam kethohiran

hingga menghilang jiwa

ADA
Tidak menentu

hingga kau membuat aku berbalik

bukan semudah asa mengintai lintang

aku tidak membalik arah

aku hanya menunggu
jarum jam menari dengan lihainYa

ada yang masih ingin menataPnYa

DAIAM
Aku ingin mempelajarimu dalam awan

walaupun mendung selalu memuji hujan

sungguh kau tak berada dalam kepastian

tuan, seandainya riwa persis di bilabia taman

ha nya...

EMAK
Kekuatan cinta menyodorkan kasih sayang

tak perlu menunggu lintang di pusar pematang

Maha paranapun tak terseok sampai sabang

resah, gelisah, gundah, bertambah
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tak menghambat saluran garis sakti petuah
bagaimanapun citra lakon Emak terhadap kehirukpikukan

beliaulah Maharani tak terbalaskan

PADAMU
Teruntuk yang diperuntu kka n

saat hidup mulai menyapa

udara kan menggandeng jiwa

seperti aku padamu

melesat ke dalam teluki kebahagiaan

TIGA,SATU,SETENGAH TITIK
Pusaran waktu lelah menatap kelengahannya

baik syak buruk Cuma
kini tak kan kubiarkan lagi kau meraba

pucuk Pulau Kartini berjasa
walaupun telunjuk kirimu menuding kepala

sawah pertiwi akan meluncurkan
senjata Jen deral Sudirman bersama

berkawan bambu runcing arek-arek Suroboyo dengan juta
asa

Masih saja kau membeli tiga titik nyaliuntuk menyapa
tanah abang bangsa

akan aku satukan kesatria bangsa
untuk menjaga batas kota,laut, udara, hingga ujung

samudra
agar kau BEDEBAH l!l

tak bisa meremas secarik suci Proklamasi merdeka

Bila masih saja kau berhutang setitik nyali untuk
memandang lndonesia
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dari baYang angkasa

akan aku hunuskan beratus samurai alam

merobek nadi-nadi kenistaan hina

hingga kau tak Perlu menYaPa dunia

sekian kalinYa

Dan bila masih saja kau mencuri setengah nyali untuk
membaYang

khatulistiwa seroja

akan aku renggut jaya merdeka kau untuk merdeka negeri
yang suri

hingga kau takkan Pernah
menjamah tanah cipta garuda dan lntan sang saka

dalam Jura maYa

putra Fana.

Pemimpitepi
Sepintas hatiku sedih

terlihat garang mulut ruang angkasa

tiada pagi mentari mesra merdu cakrawala

cahaya di luar suram

mencekik nafas jiwa bahagia singgah di dalam mimpi

miskin diri....................

melihat pemimPi kian bertePi

ngeri ini bagiku dalam hati
jangan membuatnya menangis lagi

75

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Busuk
Bimbang melaut lepas

samar tenang menyelimuti kulit kapas

seperti itu
tiada halau memandang

penat
penat menyengat

gawat.....

gawat....

ah....

b u su k....

kota anak membusuk

segala macam lagu mulai membusuk

hidup tak lagi merasuk

diri pun membusuk

Tanah air
Tak akan seorang akan mengertimu

laut berlin anga n air matamu

menggenang menggenang lalumu

tana h air
tak seorang akan mengertimu

seribu anak cucu akasiabersendu

malam gurauwan sayu sayu

ta nah air

tak seorang akan mengertimu
jeritan putra negeri mengilu

menahan kosong payah amat rancu

tana h air
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tak seorang akan mengertimu

peluru hina meluncur merobek

senyuman raniang kelahiranmu

tanah air

tak seorang kan mengertimu

gebu gebu rindu kiann iemu
tanah air

tak seorang akan mengertimu

bu mi, binta ng,su a ra hanya ha ntu

pada sumur dalam kabut semu

Relkalbu
Tebal mendung hiasi subuh

anak anak langit berlarian riang

menuju tanah abang

menghamburkan aroma basah tanah

stasiun hati tertata rapi

dari ufuk timmur sampai ujung senja

gerbang kerinduan segara berlalu

melalui iringan rel memeluk kalbu

77

mimpi
mimpi melahirkan hidup memakna

mimpi hidup
warna rasa tercipta

melalui bata, mata, rata, kata

tiada apa
ada

siapa
anak bangsa pelukis semesta
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KEMANYUN

Dua pita hatiku
menari kikuk seakan riang

mendamba pujaan nan lama menghilang

terbuai asa yang beterbangan
memuji sang hati membuai lara

pita hatiku yang semakin memayu
menarik pinta pada sang surya

agar menjadikanku dewi putri yang meratu

tubuh yang bergumuk
menumpuk paruh nan menjadi jadi

diri kuasa tak mengerti jadikan sesak
rautku yang menyilaukanku pendam dalam lamunan dan

akan kulamun sampai sang surya menertawaiku kikuk
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Pengarang oleh:haniyatul farida

ADAKAH PINTU MAAF BAGIKU

Ya allah ...

Aku buta akan karnamu
Aku tuli akan karnamu

Aku lumpuh akan karnamu
Ya allah .,.

Mataku selalu melihat kemaksiatan

Kaki selalu melangkah
Di jalan kemaksiatan

Ya allah...
Bukakanlah pintu hatiku

Dosa yang tiada dapat terhitung
Terulang...
Terulang...

Dan terulang kembali

Bertambah panjang usia yang kau anugrahkan

Bertambah banyak dosa yang ku lakukan

Sungguh aku orang yang dalam kekafiran
Petunjuk ridomu yang selalu ku harapkan

CINTAKU BERTALU
Semua telah berlalu

Dan telah kembali
Semua berjalan seprti dulu

Aku telah mampu tuk lewati
Terima kasih waktu
Kau sadarkan aku

Dari lamunanku
Kau bangunkan aku dari tidurku
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Kau bangkitkan semangatku
Menjalanimasa depanku

Kau bangkitkan aku dari anganku
Ternyta cinta itu bukan milikku
Dan ku relakan dia bersamanya

Cinta itu ternyata u ntuknya
Aku bahagia...

Bersama berlalunya cintaku

MUDAHKAN JALANKU
Apakah aku harus begini

lnikah jalan hidup yang harus kulalui
Apakah ini takdiMu

Wahai engkau tu hanku
H aruska h aku diam membisu

Menutupi semua yang menimpaku
lnikah cobaanMu.......

Ya ilahi Robbi........
Sesungguhnya semua ini berat

Bila harus aku rasakan
Akan manusia yang penuh kehilafan

Rasa itu terlalu dalam
Rasa itu menyiksa batin ku

Terasa sakit dihati ini
Bila aku harus lewati

Ya illahi
Berilah aku kemudahan

Untuk menjalani semua ini

80

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



IBU

1bu......

Engkau selalu ada untukku
Engkau dukung aku dijalan ku

Engkau do'akan aku disetiap usahaku

lbu""""'
Materi kau sediakan untukku

Pembimbing kau sediakan untukku
Tapi.......

Aku anak durhaka aku tak pernah memperdulikan
Semua pemberianmu

Aku sia-siakan semua itu
1bu.......

Dengan sekuat tenaga usahamu

Panas hujan tak pernah terasa
Demi aku

Semua engkau lakukan untu kku

UNTUK SEBUAH HARAPAN
Bukan hanya kata yang terucap
Bukan pula nada yang terlantun

Atau makna yang berarti, tapi juga rasa

yang memberikan harapan hati merangkai mimpi

meski kini hanya bisa kucari setitik bayangan.tentang
dirimu, karena merasa

tak mampu temukan dirimu yang nyata

kau mampu buat aku tersenyum bahagia

saat ini dan kaPanPun kau mau

kau mampu buat aku meneteskan
air mata karena serpihan hati ini

ada dalam genggamanm u........
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Tuhan.......
Puji syukur padaMu yang telah tampakkan

KeindahanMu di hatiku ketika menginggatnya
Dan telah tampakkan keindahanmu
Dimataku, jiwamu ada dalam setiap

Hembusan nafasku...,..
Dalam darahku mengalir deras darah nadimu

Semua terasa saat ikrar cintaku
Menyatu padamu

Walau kini yang terasa hanya impian
Dan harapan yang sampai saat ini

Masih tersimpan indah dihatiku.......
Namun biarlah kukorbankan hidupku

Untuk sebuah penantian .......
Akan sebuah harapan ....

Harapan dimana kau akan kembalikan
Semua rasa yang dulu pernah kau beri

Dan kini kau telah ambil kembali
lmpian......
Harapan....

Biarlah tetap abadi meski semua telah
Berakhir sampai disini
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KEADILAN
Tak sekedar permainan

kadang di depan
kadang pula di belakang

semua ingin menang

Yang atas tak melihat
bawah terinjak payah

keras laksana batu
yang jatuh tak mengarah

Tumpuan saja mereka
laksanakan..

hanya satu dalam pikiran

keadilan sebagai harapan

MOTIVASIDIRI
Sedikit tinta mengusik diri

menarik serta menakuti hati
tiada yang tahu perasaan ini

bu kan iri ataupun dengki

Wahai kabut penutup hati
pergilah kau dari bilik qolbi

agar aku bisa tegar
laksana batu karang

yang tak goyah walau
ombak menerjang.....

Dari ufuk timur sang surya mulai menyapa

bagi pengelana di jalan sana
selamat datang cahaya terang

selamat tinSgal kabut malam....
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Aspirasirakyat
Wahai pejabat rakyat ...

engkau telah dititipi amanat
tapi kenapa engkau berkhianat

wahai pejabat rakyat...
panggilan yang sangat bermartabat

tapi kenapa engkau memakan hak rakyat
wahai pejabat rakyat...

engkau tauladan seluru h umat
tapi kenapa engkau mengikat uang pajak

wahai pejabat rakyat...
namamu kujunjung tinggi

tapi kenapa engkau menginjak- injak kami
wahai pejabat rakyat...

kami hanya ingin engkau kembali
pada jalan yang di ridhoi

Adik
Dik...

sudah sepekan engkau tak nampak
dihadapanku.....

tapi senyummu masih
membasahi pori-pori hatiku

Dik...
janganlah engkau bosan untuk menungguku

menjadi bintang pelita hatimu
engkau belum tentu merasakan

rasa ini sulit terbayang
Dik...

saat malam mulai gelap
pikiranku selalu teringat

wajahmu yang terlukis dalam otak

84

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



menambah rindu yang amat berat

Dzikir
lsi berarti ada

kosong benrti tak berisi

surya menatapkan matanya
putih di langit tinggi

Panas membakar raga

menumbuhkan rasa murka

daun-daun malu menampakkan diri
burung terbang menyisir tePi

Kumpulan awan yang di nanti
menyingkir jauh pergi....

sudah waktunya merias diri
dengan dzikir pada llahi

Hujan

Sepercik air membasahi dedaunan

berlari diiringi tiupan angin
dingin menghitamkan awan

menggenangi jalan pedesaan

gemuruh petir teriak lantang
gemerlap kilat bersahut terang

para petani bernyanyi riang
tanaman hias memekar kembang

ClNTA TERBAYANG
Secercah rasa mulai datang

di tengah kesunyian malam

melayang tinggi bersanding bintang
hanya suara binatang yang terdengar

cakrawala terbentang luas di jagat raya
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memunculkan imajinasi dan logika
ada rasa juga ada cita

semua dekat, erat di depan mata
hembusan angin tak mau bicara

hanya tetesan embun yang terasa
rasa cinta tak akan terbuang

berdiri tegak bak batu karang..

KANTUK
Di keheningan malam
terdengar jarum jam

memutar a ngka...
sayup-sayup angin masuk melewati

sela-sela jendela...

mata pun terasa berat untuk membaca
pena berhenti menggoreskan aksara

teman berhenti keluarkan canda
kalau kantuk sudah di depan mata...

REMBUIAN
Aku hanya mencari slnar

dalam kelamnya kegelapan

aku penikmat rembulan
sang penerang kegelapan

Cahaya terang nan menawan
memberi kecu pan para bintang

cahaya rembulan bersinar terang
menyisir gelap pohon-pohon rindang

Aku penikmat rembulan
karena kupercaya

kekuasaan Sang pencipta alam
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NAFSU
Engkau selalu manggoda dan meraYu

padahal semua itu hanya fatamorgana

di depan kau terlihat terang
di belakang kau tuangkan tinta hitam

Engkau selalu merasuk dalam hati

mencoba menguasai Pikiran ini

tanpa terduga kau berdiri diatas kepala

tanpa terduga kau menarik daun telinga

He.......nafsu...
sebenarnya apa yang kau

pinta dari aku.......
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HATIYANG GELAP

Tubuhku tak terasa bila kau ucap itu
didalam hati yang gelap tak berkelabu

aku berlari meninggalkan belenggu

disetiap detik ingin ku sebut namamu
di sepanjang jalan tanpa pemandangan

yang hilang di saat semua terlelap
wahai sang indah tanpa perhitungan
pemilik cinta dari segala jenis cinta

kalimatmu begitu indah dilantun orang

tak akan sadar yang tak memperhatikan
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GERIMIS
Oleh:lda rahma fitriani

PBS| 2012

Tik tik tik
Terdengar suara nya begitu asyik
Terhempas olehnya damai
Hati yang terluka terobati
Tubuh yang panas mulai menggigil
Mencari-cari sebuah kehangatan
Ku coretkan secarik kertas putih

Merah namun basah
Tetes sayatan pisau kecil itu
latuh satu demi satu
Tercampur dengan tetes rahmat Nya

Sungguh ku rasa
Nikmat itu berada dalam kucuran linangan

Tuhan
Terima kasih
Jatuh ku masih engkau dekap
Dengan rahmat Mu

Kasih ini engkau pertemukan
Dalam kemelut hati
Hadirnya membawa pelangi
Hitamku sirna ditelan bumi
Seraya kasih barsamaku
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Kerinduan
Oleh: lda Rahma Fitriyani

Rindu

Engkau yang mengasihiku

lbu

Kiniaku sendiri jauh dari pangkuanmu

Ja uh dari dekap hangatmu

Ja uh dari setetes kasihmu

lbu

Detak jantung ini semakin laju

Kala aku terngiang coretan di dinding
Jatuh membasahi merah delima ku

lbu

Aku takut berdiri disini

Sendiri tanpa dirimu
Aku rindu belai kasihmu

Hingga akhir hayatku
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ANDAIAKU BISA
Tuhan...

andai aku bisa,
aku akan terbang sejauh mungkin,

hing8a angin menerpa patahkan sayapku,
hingga mentari tak sanggup lagi sinari hidupku,

Tuhan...
andai aku bisa,

aku akan arungi samudera kasihmu,
hingga air tak sanggup lagi masuk dalam ragaku.

hingga dinginnya malam tak sanggup lagi menusuk
tulangku

Tuhan...
andai aku bisa,

aku kan melangkah dimana pun angin mampu berhembus,
hingga bumi tak mampu lagi menyanggaku tuk berpijak,

hingga manusia tak sanggup lagi mengenaliku,

Oh Tuhan...
andai aku bisa,

aku akan lakukan segalanya.

" KAU TAK MERASA,,
Termenung tanPa kata

membuat hati tanpa arah
gejolak jiwa ingin selalu melayang

apakah kau sadari
kau tak pernah menghirau
tapi aku yang mendengar
aku pula yang menghayati

ucapan yang kau lontar
kini menjadi pemimpin jiwa ini

lemah tak berdaya
hanya ucapan " Ya Allah"
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APA YANG TERJADI PADAKU
Pikiran melayang, tanpa sasaran yang pasti

membuat hati tak karuan
mata menepis semua yang menghadang pandang

membuat hati sejuk tanpa beban
Oh Tuhan..

inikah anugerah yang kau beri
ta npa kusadari aku melalaikannya

irisan embun menusuk tu lang
membuat hati semakin bimbang
apa yang terjadi padaku tuhan

aku butuh bantuan
sungguh aneh tuhan

SUNGGUH TEGA KAU
Harapan yang telah kuukir

kini telah lenyap tanpa membekas
bertubi-tubi ombak telah menerpanya

Deraian darah kinitelah membanjiri pipi
keluar dari mata tanpa henti

menyesali angan yang telah 6ada lagi

Mata tak sanggup lagi terbuka
menyaksikan gemerlapnya du nia

hanya ingatan yang dapat membuka
tanpa nyata yang bisa dirasa

Kaulah penyebab segalanya
memberi beban yang tak kuasa
sungguh tega kau tak merasa
demi ambisi semua kau terpa
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"SEPUCUK TANGKAI"
Kau lahir tanpa Penyaksian

tanpa bidan yant menemani
tumbuh berkembang tanPa kutahu

berlahan kuamati, tapi tetap aku tak mampu

Tak kusadar kini kau menjadi dewasa

menyejukkan mata setiap yang memandang
menjadi peneduh dari sinar matahari

menjadi teman bagi burung-burung kecil

menjadi permainan angin yang berhembus

Tapi sayang...
kutak bisa menemanimu hingga kau mengering

menyaksikan kau terbawa angin
entah terbang kemana

tukang kebun terlebih dahulu melepaskanmu
sebelum kau mengering

demi merapikan segalanya

"BUNDA"
Bunda...

engkaulah sosok penyirna segala belenggu
menyertai disetiap detak jantungku

mengalir kedamaian dalam alam keheningan
menggugah tidurku yang Panjang

hingga aku terbangun dari kesunyian masa
Bunda...

raga yang tersampul kelalaian
membuat jiwa ini bersimpuh tak berarti

walaupun tak berarti,
angan ini selalu berharap penuh

tuk menggapai asa kehidupan nyata
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,AKU MALU"
Sekejap kumerenung malu

tanpa kata, menyisir malam yang penuh suratan
ta rian embun menyayat tajam

melewati pori-pori menusuk dalam kalbu

Aku termangu
hamparan gelap dipenuhi tumpukan batu

bermunajat pada keabadian selalu
tanpa dosa, hanya pasrah tak berdaya
aku pun jadi malu dengan sendirinya

Kenapa aku tak seperti mereka
yang tak pernah mengeluh disetiap jera
yang selalu membisu disetlap bencana
yang selalu menunduk dikala bahagia

Fatamorgana membuatku jatuh dalam pelukannya
yang penuh dengan ambisi untuk menggapainya

menjadikan aku lalai dalam segalanya
sekali lagi aku telah malu dibuatnya

KAMU DAN AKU
Kau tahu siapa aku

tapi kau tak tahu siapa aku
kau kenal siapa aku

tapi kau tak kenal siapa aku
kita memang sering bersama

tapi kau tak pernah merasa bersama
kita memang sering bersama

tapi kau tak pernah merasa terhibur
kau dan aku itu sebenarnya siapa

ada hubungan apa antara kau dan aku
bahkan, mungkin...

jangan-jangan kau tak tahu siapa kamu
apa lagi a ku.
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]NFLUENZA

Aku sudah lupa atau mungkin sengaja melupakan

pertamakali engkau menga,iak aku berbaring di hatimu

sebab aku tak sadar dengan kenikmatan yang engkau

berikan

terhempas belas dan kasih sayangmu

hingga akhirnya perkataan itu muncul kembali

ketika kita tak saling memperhatikan

kau berkata dengan tersendat-sendat

aku bertanya?
jawabmu aku sedang flu.

95

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



CINTA
Keindahan cinta ibarat menengguk madu yang manis

menyibak lautan dalam ruang kamuflase
mengingatkan kita pada sebuah ironi

menembus angan dalam kekekalan hayal
menyurusi lorong dunia pada zamannya

JANJIMANIS
Dunia menangis ...

kala teropong cumbu rayumu
menjemputkan singgasana alam egomu

akankah terlintas dalam benakmu
secerah keabadian cinta

tenggelamku mengayun suda h

Iaksana bintang ...

sempoyongan mengikuti alunan angin

Dunia menangis ...

menaftirkan sosok mata indahmu
diam, menampakkan gelora amarah

terkubur ... sukmaku ...!!!
menelan semua belantika

nan tak kunjung dimengerti ...
pahamilah...

dunia berharap sebuah keajaiban
dalam raga tak bernyawa

menunggu sebuah arti " janji manis "

Dunia menangis...
senja kini merajut asa...

dalam bintang tak berdaya
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mengoyak batin dalam jiwa

hingga kau ragukan aku dalam singgasana

tahta yang bergelar dalam jiwa

kan hilang dan sirna

seiring raga yang lemah tak berdaya

SAJAK DALAM CAWAN BIRU
Sajak dalam cawan biru

bergariskan gurat bibir getirmu

membekaskan ingatan masa lalu

masa indah terngiang dalam memori

tumpahkan candu gulali dalam bibir ini

bungkamkan diri dari getir sepi...

Sajak dalam cawan biru

ru ntu hkan kekekalan nurani

redup tera ng kebenaran diri

tak terasa terkikis dengan sendiri ...
jerit tangis nurani selipkan keberanian diri

tuk bangun jeru.ii besi dalam diri
belenggukan angan dalam sunYi ..

Sajak dalam cawan biru

torehkan sejumput asa dalam kalbu

lukiskan tarian-tarian kebahagiaan indahmu

tumbuhkan permata ungu dalam kalbu

permata ungu penngerak jiwa yang tengah merindu
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RINDU
Celoteh sendu kunang-kunang malam

bisikkan rindu pada ilalang
seakan kau tahu isi hatiku yang paling dalam

tuk lu kiskan kehilangan

meski rembulan menatap dengan mata telanjang
tapi mata initak kuasa berlinang

getir bibir ini bungkamkam perasaan
isyaratkan hati dalam kegundahan
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Langit malam teriakkan kesu nyian
risau kan hatiku dalam bimbang

walau tangan ini selalu kutengadahkan,
namun hati ini yang rindukan kesejukan....

SETEGUK MADU DISENJA ITU
Bersandar pada senja yang sendu

engkau suguhkan secawan madu dalam bibir manismu
lemah gemulai tari lidahmu

bisikkan cinta dalam relung hatiku

Merah yang kau torehkan dalam dadaku
lukiskan mawar biru pengombak rindu

penyubur cinta dalam hati kecilku
pemanis semu dalam imajiku

Merpati biru kepakkan sayap kecil indahmu
menarilah dengan hasrat kesucianmu

Suguhkanlah secawan puja pada langit tak terpeta
bentangkan cita setinggi asa
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ILUSI
Kau redupkan senja di PeluPuk mata

hilangkan logika dalam sekeja P

hapuskan fatamorgana

Rintih......
lirih.......

suara kesakitanmu memanggilku

Gusar detak jantungku

kerutkan dahi, gumamkan mulut
basahi tubuh dengan Peluh

tersentak.. ahl!l
teriakku,

ternyata hanya bayang semu yang terlaku

DUSTA
Bisik-bisik dedaunan ingatkanku pada sepucuk surat yang

engkau kirimkan
kau tuliskan kata-kata indah penuh dengan gulali-gulali

Pengikat rindu
aroma rose pada tinta penamu melambungkan imajinasiku

bak seorang putri yang berdiri dikelilingi bermacam-macam
bunga yang mekar tidak pada waktunya

Namun...
tak berselang lama aku rasakan madu-madu itu

janji-janji manis pemupuk rasa....
penguat kasih dalam dada.'..
hilang dalam sekejaP mata

ketika engkau petik bunga diujung senja
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GERIMIS MALAM
Gulita sudah datang padaku

ratu malam tampakkan muram durjana
titikan air mata

genangkan madu dalam jelaga

Gulita sudah datang padaku
intipkan sunyi dalam puri

redupkan cahaya gulita malam
bingkaikan rembulan dalam remang

Gulita sudah dating padaku
kembangkan malam kian menderu

hembuskan nafas lalu
onggakkan jasad dalam mangu

Gullta sudah data ng padaku
tumpahkan nanah biru

lina ngkan derai air mata
tubuhnya lilin menunggu dalam bisu

HUJAN PUISI 10 NOVEMBER
Pagi ini kental kurasa atsmosfir itu

benih-benih pujangga muda bertaburan di halaman
rintik-rintik puisi sudah menetes beribu-ribu detik lalu

menghujani ladang ilmu yang kering kerontang

Bak seorang aktor dan aktris hollywood
mereka berjajar mengitari halaman
siap siaga tunjukkan kebolehan....

Derai air mataku mengalir jua
mengingat pengorbana n para pahlawan

yang tak sedikit gugur dalam medan perang
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Meski rudal menYerbu'..'.
dentum meriam menggebu....
suara peluru menggerutu..'..

tidak sekuku hitam pun ciutkan akal sehatmu
untuk meraih satu kita

merdeka...... !l!!

Selamat jala n pahlawanku.....
selamat jalan bunga bangsaku.....
tidak akan kulupakan jasa-jasamu

TITIPAN KEBAHAGIAAN
Aku titipkan serumput cemburu pada segenggam rindu

yang aku bingkai rapi pada senyum kesetiaan

Aku titipkan menggunung kehawatiran pada bilik-bilik
jantung

yang siagakaan dalam kePastian

Aku titipkan beribu-ribu kasih pada setiap tumbuhan
yang dapat engkau jumpa tuk temanimu dalam sunyi

Aku titipkan berjuta kenangan pada setiap aliran sungai
yang mengaliri tumbuh - tumbuhan , pegunungan,

bilik-bilik jantung, serta senyum yang tersemak
untuk tumbuhkan ketentraman.'.'.'.

kesetiaan....
ketu lusan.......

kebahagiaan.....

Amila Achmad
November 2013
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Sedap malam
Harum semerbak kau hembuskan

di malam sunyi tak bersua
menebarkan pelikat hidung belang

gemulai h asrat dalam bualan

Wangi....
wewangian anyir ....menusuk naluri

candu birahi engkau umbarkan
menyusuri lorong-lorong perkotaan

Petang dalam remang
riuhkan gincu di bibir wanita jalang

berselimutkan sutra jambang kenistaan
bermandikan dosa dan kesengsaraan

Awu-awu
Jejek dedeke kela ku

kidung nestapa termangu
dalam diam terbelenggu

sisakan angan bisu
duri dalam kalbu membiru

warnakan kaku berudu
tumrap samudraning gemuyu

rojoning jagad sing ngramu

Amila Achmad
25 november 2013

t02

Amila Achmad
24 november 2013
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JAUH LEBIH INDAH

Kau nampak indah dari dua mataku di jarak yang jauh

hingga aku datang ingin menjemputmu

aku telah datang tapi yang indah itu yang lain

Yang lain Yang jauh lebih jauh lagi

aku datangi lagi yang lebih jauh itu

kembali lagi yang indah itu kembali

hingga aku kembali, kembali disitu

aku masih belum sadar bahwa keindahan itu memang jauh

jauh dari kesadaran ku

bahwa di sinijauh lebih indah dari jauhya keindahan'
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JINGGA PAGI

Pagi yang menggelayut jingga

dengan semburat sinar mega

tak ada lagi berkelip bintang
menundukan kening dalam keheningan

Ada sebuah hati yang trkoyak
tak begitu semu untuk dimadu

menggantung harapan pada keramaian
yang tak begitu pasti baik atau buruk

jangan pernah menggantung pada harap
sebab harapan tak memikir tamak

tuhan pasti dengar setiap jerit
tangis yang dalam yang paling berkesan

Berhentilah jika kau lelah
dalam penatmu tuhan hadir memberi sinarnya
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JINGGAYANG HTLANG

Aku begitu menghormati kesucian hati

yang tak ingn jauh dari hatimu

semoga sang abadi memberi arti distiap kisah yang aku

jalani

terkadang egosentris selalu ada dalam diri ini

padahal aku tau bahwa keinginan adalah sumber dari

Penderitaan
terperan8kap duniawi seakan terjadi tragedi

yang memicu pertempuran hati

aku hanya terbata ketika disekitarku trlihat tak pasti

hanya lamunan yang sering terlintas semu

dan aku sadari matahari yang kembali

pulang tinggl jingga tersisa dijiwa

hanya mata

hanya hati

hanYa kamu

hanya aku

untuk selamanYa

Aku rasakan bahwa rindu menyatukan hati

namun yang tak bisa aku mengerti

bahwa matahari yang kembali pulang

tinggal jingga tersisa di jiwa.
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Jiwa Yang Menangis

Kekasih,,

Cobalah kau tatap mata ini
Dapatkah kau rasa jiwaku

Yang menangis tenggelam
Dalam curamnya kerinduan

Atau terjalnya kecemburuan..
Hingga bising canda tawa disekitarku

Tak mampu kudengar..

Bahkan belum cuku p,

Kau tambahkan luka

Yang mengundang kecewaku
Meninggalkan air mata disepanjang

Jejak sia ng dan malam...
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JIWAKU

Tidak dapat dirasa berawal dari apa

aku daPati di diam-diam datang

dan, beanggaPan seolah teman lama

dalam pikirku, aku menganggap kau sahabat

sahabat yang bisa membangun mimpi dalam semua

tidurku

Kau seret keluar dari ruang gelapku

bukan hanya sebua h ruang

melainkan sebuah dimensi

dimana aku bisa menatap

dan yang lain tidak

Kau memberi lebih Padaku

bukan sekedar jiwa

bahkan kau memberi semua Yang kau

miliki untuk aku miliki

Aku ingin membalas semu

aku ingin sama sepertimu

Tapi apa yang aku PunYa?

aku haya sesosok jiwa penuh kerapuhan

bahkan embun pun mamPu meluluhkan

to7

Aku ini manusia

jelas nuraniku tak kemana !
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Kegundahan malam
Malam terbenam ke ruang semakin jauh

perlahan lahan dingin jatuh

ketika hati bertanya tanya
tertegun, tergagap seketika

pada mimpi yang telah hilang pesona

Rindu
Rindu pada cinta
rindu pada dusta
rindu pada kaya

rindu pada sengsara
manusia selalu merindu

rindu itu indah
rindu itu bahagia
rindu itu tersiksa
rindu itu terluka

Cinta pertama
Cinta berayun tenang

dalam sebua h kenangan
bunga bunga mekar

cinta pertama
dihiasi senyuman

kini mekar
di ladang hati yang kecil

sinar cinta
jangan sampai padam

di rusuk rusuk kesetiaan
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Ayah
AYah.'.

beribu kata telah kau ucaPkan

beribu cinta telah kau berikan

beribu kasih telah kau curahkan

hanya untu k anakmu

AYah...

ajarkanku tentang makna

kehiduPan..
dan kau mendidikku dengan

sungguh kasih saYang

kau korbankan segalanYa demi

anakmu...
kini kuberjanji untuk semua

kasih sayangmu.'

Alam surgaku
Kicauan buru ng terdengar nYaring

sepoi sepoi angin menyelinap di pepohonan

menandakan adanYa hari baru

keindahan alam mini membuatku terpaku

aku pejamkan mata, lalu

aku renta ngkan kedua tangan

sejuk, tenang, damai

desiran angin yang berirama

membuat mata terkesima

bak indah taman di surga
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Gerimis pagi
Sepisa u luka sepisau duri

menyayat hati di ujung mentari
menatap kejamnya kaktus berduri

hingga tetesan duri terbendung lagi
ka rena ka u....1

menari nari di atas luka hatiku
dalam kencana gerimis pagi

Menanti sang mentari
Bagai embun menetes di pagi hari

denyut n adi menari
menatap indahnya mentari

senandung rindu yang menanti
datangnya sang pujaan hati

kemana engkau pergi
di sini aku menanti

Piring kecil
lni piringku, tua n,

kecil, dekil
tak banyak isinya

tak beragam menunya
nasi saja

Hari ini ada isinya tuan
entah dua tiga hari lagi

apakah akan terisi

Ah, tuanku
anda sering berlalu lalang di depanku

merilik piring kecilku, tapi..
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awq jangan tendang Piringku tuan

aku tak mengiba tuan untuk berbagi

walau secuil menu tuan Pagi ini

atau menu meja tuan Yang bosan !

lauk pauk beragam, berjubel, berjajar

tak termaka, terbuang,
karena menu siang akan berganti

Tolong jangan tendang Piring kami

kami hanya butuh bagaimana

mengisi piring kecil ini.

LIL
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KIRA-KIRA

Mereka mengira aku mahasiswa

aku kira mereka cuma mengira
setiap pagi aku berjalan bersama-sama mereka
jelas mereka itu mengira bahwa aku mahasiswa

di kampus masih ada juga yang mengira
aku kira itu siapa?

perkiraa nku itu bukan mahasiswa

dia juga mengira aku bukan mahasiswa
kira-kira sipa yang mau menyebut aku mahasiswa

hingga aku tak mengira aku sudh semester 5

siapa yg mengira?.

LLz
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LAPAR

Merah merona berselimut mega

dihisap udara berPindah a rah

debu berlari

kabut terbawa

asap mengePul

hujan menjatuh

mega telah lenYaP. . '

Tangis haru dari langit

masih membasah di Pelataran

menambah kosong suasana lambung

hanya gemuruh yang tertinggal

dalam perut berkeroncong
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Ketika sahabat menjadi cinta
Kebahagiaan sebuah pertemuan kini

telah berubah menjadi keindahan
sebuah kisah cinta....

yang dulunya bertengkar sekarang
menjadi damai akan hadirnya cinta
dan pernah ada yang menyangka

bahwa
seb uah pertemanan bisa menjadi

sebuah percintaan....

Dan mungkin semua orang tahu
bahwa cinta itu berawal dari sebuah

pertemanan

Keindahan sebuah persahabatan lebih indah
jika ditambah dengan kisah cinta

sepasang makhluk
yang saling mengasihi

Sedihku
Air mata yang selalu mengalir
senyumku seakan tersingkir

canda tawa tak terdengar lagi
hanya kepiluan hati yang terasa

Dimana pelangi senjaku
yang selalu memberi inspirasi dalam

hidupku
memberi semangat dalam setiap coretan

penaku
dengan kisah-kisah cinta yang selalu

menghiburku

Lt4
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Jalan Tuhan
Ketika yang kugenggam pun akhirnya

hilang

sudah pasti tuhan tak berkenan

dan ketika yang ada kini datang lantas

bertahan

sudah pasti tuhan menginginkan....

Siksa terindah
Cinta kita memang diawali senang

dan akan berjaya diantara tangis dan tawa

Jika rindu adalah sebuah Penjara
mengapa aku masih saja sanggup tersiksa

untuk mendekam didalamnYa....

Bukan,

bukan aku yang telah memilihmu,
melainkan hati inilah yang telah

menjatuhkan pilihannya padamu,,

115

Cinta yang agung

Adalah ketika kamu menitikan air mata

dan masih Peduli terhadaPnYa...

adalah ketika dia tidak memperdulikanmu
dan kamu masih

menunggunya dengan setia

adalah ketika dia mulai mencintai orang lain

dan kamu masih bisa tersenyum sembari

berkata 'Aku urut bahagia untukmu"
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mengapa, meski kegelisahan dalam relung
jiwa,

yang menyesakkan dada,
yang menimbulkan segudang tanya

menghimpun berjuta asa,
hingga tak berdaya melawan gejolak rindu

yang menerpa....

116

Perjalanan nanti
Malaikat tak akan terpesona dengan

cantiknya wajahmu
malaikat tak bisa tergoda oleh mulusnya

kulitmu
tangan-tangan sang Maha raja tak akan

berca n da
memuja... menyembah tak bisa menunda
Malaikat tak pernah mempedulikan kekar

ototmu
malaikat mustahil tertipu dengan

ketampananmu
kuasaNya lebih hebat dari kelicikan

ototmu
berlari pun tak bisa menghindarinya

Itu perjala na n nanti
tak ada gelak tawa bersama berbagi

seca ngkir air hina
tak ada lagi bibir bernyanyi meneriakkan

kesombongan diri
semua jiwa merana menelan bara....

sang Maha raja menunjukkan kuasaNya
kuasakah kita?
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Allah
NamaMu begitu indah

disetiap hembusan nafasku

keajaibanMu telah menyihirku

ridhoMu telah membimbing langkahku

dise6aP hiduPku

aku haraP Engkau akan selalu

melindungiku
dan yang aku harapkan saat ini

engkau akan memeluk mimpi-mimpiku
karena kuYakin

suatu saat mimPiku akan terwujud
amiin..

ya robbal alamin.'..

Sebuah kerinduan
Tuhan...

setiapku berdiri di atas

permadani sajadah ku

terasa kuberdiri
di hamparan teras
arasyMu, sendiri

tiada kasih

tiada karib yang menemani

hanya diri, wajah
dan kasihMu

yang selalu kurindu

tiada kenal batas waktu
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Satu dalam segala
Allahu ahad

Engkau adalah Satu
satu dalam sifat
satu dalam dzat

satu dalam jumlah
dan satu dalam tinda kan

Allahu ahad....

Dalam puisiku
Dalam puisi aku menyanyi
dalam puisi aku bernyanyi
dalam puisi aku menangis

karena cinta
dalam puisi aku menjilat

hati sang pencipta
dalam puisi aku sholat
berbicara denganNya

lzinkan hamba berubah
Ya Allah....

ampuni hambaMu yang tak beradaya
yang selalu turuti hawa nafsu

Ya Allah....
hamba ingin jadi hambaMu sejati

tapi mengapa...?
mengapa ruh kekuatan belum juga 6ba

mengapa diri ini masih dulu
yang tak menuju menjemput masa depan

mengapa diri ini masih berdiam diri
ta kluk dalam genggaman diri...?
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Ya Allah..'.
sirami kepadanya cahaya kekuatanMu

untuk mengusir bisikan-bisikan palsu

menepis pikiran-pikiran tanpa etika
biarkan ia menjadi lebih baik

biarkan ia berbenah diri
berikan kepadanya kesadaran, sebenar-sebenarnya

kesadaran

Ya Allah....

hanya ridhoMu Yang abadi

abadi dan sejati

Umiku
Diam kupandang kerutan wajah, tiaP

lipatannya adalah kasih, kau wanita paling

sempurna, ten angkan buah rahimmu

dunia ini luas dan kasar umi...

tak akan sanggup jalan ini kutempuh

tanpa doa dan kecupmu yang jatuh pada

teduh subuh

119

Dirimu yang Satu
Andai kau tahu

apa isi hatiku ini?

apa yang kurasakan saat ini?

Jika kau bisa merasakan

kumohon... balas rasa ini!
kumohon... ungkapan rasa yang ada

di hatimu I

Andai kau tahu
hanya dirimulah yang ada di hati...
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hanya namamu yang terukir dijiwa...
hanya wajahmu yang ada di bayanganku...

Dirimu yang satu... telah menebar cinta
di hatiku

telah membagi rasa indah di hati
walau hanya aku yang merasakan

cinta itu timbul...
saat kulihat dirimu

dan tiba-tiba saja rasa itu timbul
di hatiku... karena hanya dirimu di

hati...

Kau
Detik demi detik

berputar dengan cepat
tanpa kita sadari

tiba-tiba,
esok hari kau telah disini

sementara...
aku masih disini

dalam sebuah penantian
bila kah kau kembali?

Perahuku
Perahuku meliuk

arungi waktu
alunan gemercik damai

tersirat disetiap
gelombang kehadiranmu,

akankah perahuku
membentur batu?

t20
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sambil tak peduli
perahu terus meluncur

mengarungi senandung hari

Dia
Dia...

datang hanya membawa senYum

tapi mampu membuat ha6ku bergetar
Dia...

hanya dengan lirikkan matanYa

mampu membuat melaYang

Dia...

hanya dengan sePenggal saPaan

mampu membuatku jatuh

dalam bacaan cinta
Dia...

achh... hanya sebuah angan

yang berada dalam mimPi

Kehadiranmu
Hadirmu nyata bagiku

senyummu jelas terlihat untukku

tapi kau hanya bisa

hadir dalam bayang semu hiduPku

karena aku hanYa bisa

memilikimu dalam angan semata

t2L
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Biarkan
Biarkan aku sendiri dalam malam

biarkan aku berdiri seperti gunung
biarkan aku tenang seperti air

biarka n aku berkaca
Ka rena hanya masa lalu

yang masih bisa kupertahan kan

Sudahlah
Kala resah menyelimuti diri

kau hadir dengan sejuta kemungkinan
sudahlah...

jangan kau hadirkan
dirimu dalam hatiku

Hentikan semua lukamu
yang menghidupkan rasa

karena hanya akan menyakitkan

Mentari
Telah kuikh laskan

mentari pergi dari jiwaku
walaupun pernah ada suatu saat

ketika perih itu datang
rasa dicampakkan...

ketika tunas mulai mengakar kuat
Namun kusadari...

mentari bukan milikku
ia milik semesta

akan pergi ketika tiba saatnya
Dan berharap...

mentari lain akan menyinariku kembali
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Tak seperti hujan
Hujan... selalu membawaku ke angan-angan

meluapkan baYang-baYang masa lau

masa dimana aku masih dengan cinta
yang dulu

masih dengan cerita Yang lalu

Banyaknya air Yang terjatuh
sebanyak detik-detik waktu Yang

pernah kulewati bersamanYa

dan dinginnya angin yang berhembus

sedingin saat aku memikirkannya kembali

Yang tak mungkin hanYalah aku bisa

mengulangnYa

seperti hujan yang selalu terulang setiap

musimnYa

Kerinduanku pada bunda
Kau yang selalu ada untukku

kau yang selalu menYaYangiku

kau segalanya untuk diriku

kurindu saat kau memanjakanku

Selamat ualng tahun adikku
Seiring waktu berlalu

tanpa kita sadari bahwa kita semakin

bertumbuh dewasa

dan hari ini aku mengucapkan selamat

ulang tahun
untuk adikku...

Tuhan, berikanlah kesabaran untuknya

dalam menjalani hiduP ini

L23
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jadikanlah adik menjadi adik yang terbaik
untuk hamba

amiin...
I love you dik...

Ketika kau bersedih
Resapi itu
maknai itu
salami itu

rapuhkah dirimu?
lemahkah dirimu?
ringkihkah dirimu?

Sedihmu bukan akhirmu
sedihmu bukan gagalmu

sedihmu bukan bodohmu
Sedihmu, sekelumit cerita dari hatimu
sedihmu, sepotong rasa dari hidupmu
sedihmu, sebentuk galau dari kalutmu

Cinta yang salah
Dia dan cintanya
aku dan cintaku

aku mencintainya dan aku lelah
sedikit nakal aku bermain

dalam kejenuhanku
Mencoba merambah pelan mencari

sesuatu yang baru..
sesuatu yang membuatku..
menenggelamkan bosanku

jika seperti ina, siapa yang bersalah?
aku dan kelelahanku, atau dia yang
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Pilihan
Kucoba tuk luPakan

dan kucoba tuk membenci
tapi dirimu selalu ada

di pikiranku yang tak menentu
Mengapa kau ada

membayangiku
bimbang

perasaan yang tidak menentu
Sebuah pilihan

harus aku tentukan
apakah aku harus melupakanmu?

atau tetap mengenangmu
walau kau sudah meluPakanku

Tak pernah bisa
Aku tak pernah bisa mencampakkan cinta

yang tak pernah kau miliki

aku mencintaimu, tapi kau belum memiliki
cintaku

apa yang mesti aku campakkan, sementara

aku tak punya apa-aPa lagi

t25

membuatku lelah...?

aku dan kejenuhanku, atau dia Yang
membuatku jenuh...?

aku sakit namun tidak mampu berpaling

aku lelah namun tak sanggup untuk pergi...

aku terluka namun aku mencinta'.'
mencinta pada dia

kekasih jiwa yang membuatku lelah..'
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selain harapan satu-satunya
harapan agar kau menerima cintaku

Tetaplah bersamaku
Tetaplah bersamaku, Tuhan
tetaplah bersamaku, kasih
jika kasih tak bersamaku

tetaplah bersamaku,Tuhan
jika kasih ku pergi

tetaplah bersamaku, Tuhan
kalau Tuhan tak bersamaku

kemana lagi kan kucari kasihku?

Rindu kamu
Rindu kamu ketika bayangmu tak menjauh

semakin angan ingin menemukanmu...
malam membutakan matahari menyilaukan

tak membuatku berhenti mencarimu...
Hari-hariku masih diselimuti rindu

langkahku masih disertai sisa candamu
luka hatiku tak pernah sembuh

aku terus merindukanmu...

Putus cinta
Senyummu sekarang menjadi luka dalam

bayangku
takkan pernah hilang dalam pikiranku

dulu kau berikan madu manis dalam ha6ku
seka rang kau memberikan racun

mematikan pada tubuhku

t26
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Patah hati karena cinta
Kuterpeleset dalam haraPan indah

awalnya sempurna kurasa

tapi kini bagaikan bara stemPel
yang menstempel kulit hatiku
panas dan abaditerukir disan a

Biarlah keikhlasan yang akan menyiraminya

atas apa yang telah kau perbuat

Kututupi stempel ini dengan ketabahan

dan keridhoanku kePadamu

Biarlah engkau mekar ind ah

di pot yang ingin kau tumbuh disana

L27

hingga, kau tergeletak lunglai karena sakit itu
keceriaan hariku terasa terbenam di ufuk senja

keindahan cinta pupus tertelan bara

hangus tak tersisa

Dimana cintamu yang dulu?

kemanakah janjimu?

dimanakah kasih saYangmu?

kemanakah rasamu?

Ungkapan hati
Bagi sang jiwa yang memeluk jiwaku

bagi hati yang mencurahkan rahasia-rahasianya
pada hatiku,

dan bagi tangan yang menyalakan api emosiku

aku persembahkan Puisi ini
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t2a

Cinta
Cinta...

kau hadir dengan sejuta harapan..
segenggam impian dan angan,

janjikan tawa canda penuh bahagia
tapi mengapa harus luka yang kudapat?

kepedihan hati yang tak terobati
disaat hati ini telah diyakini

Diantara bintang aku bertanya
berbiaskan cahaya rembulan,

apakah ini yang namanya cinta?
indah yang seke.iap mata

namun sakitnya tak terhingga
kata-katapu n tak mampu wakili

akan pedih hati ini
Cinta itu bahagia tapi menyakitkan

saat kita mencintai, kita bahagia
saat kita cemburu, kita terluka

Aku pergi
Setelah melewati waktu bersimbah pesonamu

kini semua terasa tiada makna yang

terendap lama
dan mendekam dalam gugusan matahari

tak lagi bisa kuraba
semua seperti kembali kosong

harapan ku akanmu, seperti menemui
titik penghabisannya

Apa gerangan yang terjadi?
tiba-tiba aku enggan mengumbar rinduku
tiba-tiba aku ingin berhenti mencintaimu
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mungkin karena sikaPmu Yang makin

lama tak lagi membiusku
perlahan menghilang di balik dusta

auramu yang pudar oleh sikaP

yang tak Pasti
angkuhmu melemahkanku

bisumu menyurutkan langkahku

aku lebih baik Pergi

Rembulan malam
Rembulan malam bersinar begitu terang

menghiasi tanah Yang gersang

membuat hati kian tenang
menahan rindu Yang terkenang

Getaran jiwa
Kepala tertunduk lesu

jiwa bergetar luluh Pilu
air mata tak mampu terbendung
kala kusebut asmaMu Yang agung

Ya Allah...
mengapa baru teringat
setelah semua terlanjur
mengapa baru tersadar
setelah semua hancur

terlalu jauh langkahkan kaki

pi,iak kenikmatan semu duniawi
tersenYum bangga

karena masih diatas segalanya

tak pernah sadar

semua hanya sementara
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Rembulan malam begiti indah
menghibur hati png lelah

menentramkan jiwa yang gundah
merasakan cinta yang terpisah

Aku memang bukan rembulan yang terang
yang bisa menghibur mata yang memandang

aku memang bukan rembulan yang indah
yang bisa menghibur hati gelisah

Tapi... aku punya cinta seindah
rembulan yang bercahaya

Pujaan
Hari demi hari kini telah berlalu

saat kebersamaan tinggallah puing
kini kuambil langkah baru

walau engkau masih terkenang
lndah wajahmu terbayang

anggun senyummu begitu terngiang
tapi aku sadar kita sulit untuk bersama

aku bukanlah orang yang kau punya
Hati ini masih terlalu ricuh
menjerit dan bergemuruh
hati ini masih terasa sakit
terpenjara dan terbelit

Tapi, aku tak boleh menangis
hatiku tak boleh terkikis

jujur!l
aku masih mencintaimu

aku masih merindukanmu
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MY Sun
kau adalah petunjuk dan pembimbingku

penerang hatiku

aku ingin kau senantasa menerangi

redupnya hatiku
Hatiku resah, Pilu dan lara

aku bingung menentukan
jalan hiduPku

aku harus kesana atau kesini

aku harus begini atau begitu

aku bingung...
Aku butuh nasehatmu

aku butuh motivasi darimu
kaulah pelita hatiku
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I Love Abiku
Saat mataku telah menataPmu

menggelora seluruh jiwaku

betapa ciut hati ini

untuk sekedar berucaP kata

Keteduhan hatiku
ketentraman jiwaku

kutemukan di sela bola mata itu
hingga kata-kata tak sanSgup kuramu

Anggun lukamu, tulus hatimu

men.iadi penuntunku, untuk selalu mengingatmu

sungguh saat ini

badn dan hatiku
tak daPat kuingkari

tuk berucaP "l Love You Abi"

tulus dari dasar hati
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petunjuk jalanku
Janganlah kau terbenam

tetaplah bersinar
pancarkan sinarmu

kedalam hatiku
aku kan selalu menunggumu

dimanapun kau berada...

Cinta adalah misteri
Menemukan cinta adalah sebuah anugerah

terindah dalam hidupku
menemukan cinta membuatku mengerti

akan arti kasih dan sayang
menemukan cinta membuat hidupku serasa

ditaburi dengan kebahagiaan
namun, mengapa cinta kini menjadi

sebua h misteri?
Misteri yang membuat jiwa dan

ragaku bergetar
misteri yang selalu membuatku

bimbang
dan misteri yang kini telah menjadi

momen terburu k
yang kini selalu berterbangan

di atas alam pikirku

Rasaku
Derasnya hujan takkan sanggup menggantikan rasaku

memahami betapa besar cinta yang tertumpuk
dalam hatiku

mentari pagi pun takkan mampu
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menembus dalam sukmaku

Akankah diriku salah mengartikan cinta
yang kuanggaP sebuah ketulusan

ataukan cinta yang salah menggantikanku
yang menganSsaPku gombalan

Hingga kini ku tak mengerti dan takkan pernah

menSerti
sampai seseorang isimewa

datang menjemPut
mengobati nPuhnYa jiwaku

menggantikan betaPa besar jiwaku

menYambut untaian cintaku
yang telah lama terPendam

di bawah derasnYa hujan

BerPisah
Bila saja waktu dapat berputar kembali

aku tak pernah menginginkan semua ini ter.iadi

kau pergi meninggalkanku...
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Maafkan aku... Abi... Umi
Abi...

maafkanlah anakmu
yang tak pernah mengerjakan perintahmu

Umi..'
maafkanlah anakmu

yang selama ini selalu berbohong
kePadamu,

Sungguh ku tak bermaksud begitu,
Abi...Umi...

maafkan aku...
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disaat aku benar-banar membutuhkanmu
Sayang... andai kau tahu

perpisahan ini membuatku sakit
sakit... sayang

kenapa kau tega melakukan
semua ini kepadaku?

kenapa?

Sahabat
Sahabat

sekian lama kita bersama
menjalani hari-hari yang penuh warna

Sahabat...
jika ada salahku selama ini

tolong maafkanlah aku
Sahabat...

kuingin selalu bersama denganmu...

Ku Mohon
Jangan dekat

dan jangan pernah datang
kepadaku lagi

Karena batinku tersika
Tak dapat memilikimu

kucoba mencari pengganti seperti dirimu
tapi mengapa kutak bisa?

karena bayangmu yang selalu
menghantui pikiranku
Kumohon menjauhlah

dariku...
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Umi... Cahaya hiduPku
Umi...

kaulah pancaran cahaya hiduPku

memancarkan cahaya kasih

yanB tak pernah lengah

meski nestapa meleburkan asa

tutur katamu...

Adalah sebuah penerang jalanku

menyinari hari-hariku Yang suram

bertabur cinta dan kasih saYang

yang tak pernah hilang
hujan...
badai...

ombak...
telah ku lalui

demi cintamu pada sang buah hati

sekarang,..

kau berada jauh disana

terpisahkan oleh .iarak dan waktu
hanya satu harapanku

cintamu pada sang buah hati ini
janganlah pernah mati

Oleh : Lilis Musyafiroh
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KHAYALKU

KETIKA RINDU MENYERUAK BERLARI

AKAL SEHATKU TAK MAMPU LAGI

MEMBENDUNG AMARAH HATI

HEMBUSAN ANGIN SOBA MEMBAWAKU
TERBANG DI KHAYALAN ANIMASIKU

AKU BEfuALAN MELINTASI PUTIH
KU BERTEMU .TITIK TITIK KECIL MENYERUPAI AIR

AKU MULAI BERTANYA.......
APAKAH INI YANG DINAMAKAN EMBUN PAGI???

MAWAR MERAH TERSENYUM SEAKAN MENJAWAB
INI ADALAH EMBUN PAGI YANG MEMBASAHIKU

DI SETIAP HARI PAGIKU

oH.......
BETAPA INDAH KAU DIMATAKU

MUNGKINKAH KU MAMPU MERAIH SETETES EMBUN PAGI

YANG TELAH KAUMILIKI SELAMA INI
DI SAAT KU SADARI

HANYALAH PUTIK PUTIK RANTING KERING
YANG BERHARAP TETESAN EMBUN HATI.

KARYA; M.AGUS SALIM
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MABUK CINTA

Telah lama hati ini merasakan cinta

bahagiaku adalah kesejatian yang meniscaya

bukan hanaya letuPan rasa

melainkan mabuk dalam asmara

aromamu mulai menjelajah hidungku

terhiruP bersama desiran udara

akankah teruvujud ragamu dihadapanku

semoga nafas kita kelak bersua

ketika kelelawar terlelap dalam tidurnya
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MALAM INI

Malam yang aku nikmati hari ini begitu berarti
tak ada sekat yang terlihat lebat
dianta ra embun kebahagiaan

kasihmu kau lontarkan
dalam desah rintik hujan di penghujung malam

Disiniaku bahagia tanpa sanggup berkata
mengalir tak kenal pasrah

Oh... derai malam penghantar hujan
dalam relung bimbang bersontak menyeru hebat
aku disini tanpa harus melangkah
kita arungi jalan yang sama

kisah klasik yang terbias bunga-bunga

Yang menyisakan raut wajah ceria
ta npa snggup orang memaknainya.
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MATAHARI

Cahaya panasmu membuat bunga-bunga layu

melukainya saat kau sinari dengan cahayamu

tapi karena sinarmu, bunga itu tumbuh mekar nan indah

saat petang datang kembali kau membuat luka pada bunga

tak memperdulikan aPa-aPa

kau pergi menghilang bersama cahaya

Matahari.....

sinar-sinarmu

tapi bunga tak mau kehilangan sinarmu

walau satu detik

bunga selalu rindu Padamu.
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kau mengerti tentang bunga-bunga yang membutuhkan
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HatiKu

Hadku ....

Sulitnya dirimu diajak kompromi
Hatiku...........

Sampai kapan dirimu mempertahankan egomu?
Hatiku..........

Terbuat dari apakah dirimu yang terlihat begitu keras?

Hatiku......
Harus dengan apakah aku memecahkan kebekuanmu?

Sadarlah, hatikul
Bukankah aku tak pernah mengajarimu untuk egois

Sambutlah,tetesan embun pagi

Dengan kejernihan hati hati yang kamu miliki....

BINGUNG
Aku tak tau apa yang harus aku lakukan

Aku tak tau apa yang aku pikirkan

Aku tak tau apa yang aku rasakan

Bingung...
Bingung dan

Bingung.......
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Meloditinta

Memutar otak

membolak balikkan fi kiran

memainkan pena

dan memainkan tinta

membuatku pusing tujuh keliling

dunia yang Penuh derita

canda dan tawa

bercampur aduk menjadi satu

Satu-persatu manusia mengotak-atik fi kiran

memutar-mutar otak

menukar balikkan akal

hingga....
menjadi melodi sebuah tinta

di atas lembaran kertas Putih

bertorehkan tinta noda

hitam dan kelam

Membuat dunia ini gelaP

dan semakin kelam

itulah melodi tinta . . .

L4l
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Ayah
Separuh jiwa dalam kesendirian

semakin terhimpit oleh hening dan kelam
sosok yang pernah ku kagumi

kini tinggal file

Kosong kosong dan kosong
hanya kekosongan belaka
yang menemani hidupku

Saat kau pergi kealam baka
ayah kepada siapa aku mengadu
ketika masalah datang menyerbu

diriku yang semakin pupus dan rapuh
hidup tanpa hadirmu disisiku

Lelah
Aku tak mengerti

apa yang terjadi dalam hidupku
hati yang selalu tak menentu
membuat hidup serba semu

Hanya bingung dan bingung
yang dapat kurekam di dada

keyakinan tak mampu mengubah
Kesabaran tak mampu mencegah

kejujuran tak mampu menengadah

Hanya sandiwara belaka merajarela
kucoba mengerti hidup

namun hidup tak mau dimengerti
hidup selalu saja memberi teka teki penuh misteri

yang takkan pernah bisa kutebak
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Tak sanggup
Gelora jiwa dalam tangis

menggelora riang dalam senYum

rajutan rajutan cinta
yang begitu indah

Kini kau lupakan seprti angin menerpa debu

Kau cabik cabik dengan
pedang egois

kau tinggalkan sayatan sayatan luka

yang membuat hati semakin laPuk

Dosa
Gompalan yang tak Pernah
membuat hiduPku tenang

terkadang membuat hati menangis

terkadang membuat hati tertawa

terkaang membuat hati tak menentu
gampur aduk sePerti es camPur

GumPalan itu.'.

tak pernah bisa diPahami
gumpalan itu

ada tapi tak ada

gumPalan itu
selalu saja datang tanPa

kuundang
gumpalan itu

bukan bukan hantu taPi tak menentu
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Memuji
Aku mulai merangkai syair

dengan memuji kepada tuhan
yang punya segalanya

yang memberikan rahmat nikmat
siang dan malam tanpa hitungan

Aku mulai berkarya
dengan memuji kepada tuhan

yang pemberi kehidupan

Aku mulai bernyanyi
dengan memuji kepada tuhan

yang memiliki lautan

Aku mulai bersyukur
dengan memuji kepada tuha n
yang memiliki gunung gunung

Aku mulai tersenyum
dengan memuji kepada tuha n

sang pencipta jagat raya

c.b.s.t
Kau bagaikan hantu

yang selalu membuatku menggerutu
bayangan dirimu

selalu menari nari dipikiranku

Hati terasa tenang saat dekat denganmu
seakan dunia milik berdua
jantung berdetak kencang

seperti benerang yang mau perang
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saat kulihat senYUm manismu

Aku ingin kau saPa aku

tapi kau selalu saja memalingkan muka

saat berhadaPan denganku

kau berlagak tak tahu

Aku coba meluPakan rasa ini

tapi aku tak sanggup

lantaran aku bukanlah siaPa siaPa

Mengapa,....
aku tak Pern ah tau

tentang perasaanmu Padaku

Rasa ini terus menYiksaku

iika la kumengingat dirimu

cinta bertepuk sebelah tangan

itulah yang selalu terlintas dalam benakku

sehingga aku takkan Pernah
mamPu tuk bica ra

Gadis berkaling kecil
Mataku berkaca kaca

melihat sederet gadis kecil di jalan

inginku memberi serPih an logam

Tapi aku tak kuasa

melihat gadis gadis kecil itu
Aku coba berteriak

tapi tak ada yang Peduli
semua berlagak tu li
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aku tak sanggup membayangkan
hidup yang tergantung roda empat yang melintas

Wahai dunia.....
mereka butuh seteguk air untuk dahaga

mereka butuh sesuap nasi untuk mengisi perut
mereka butuh lelucun untuk tersenyum
mereka butuh kasih sayang untuk hidup

wahai dunia...

tbu
lbu....

kau pahlawan dalam hidupku
kau embun penyejuk dalm hausku

kau tenangkanku dikala aku menangis
kau dekap aku dikala takut

hanya suaramu yang mampu kurekam
disetiap nafasku

tbu....
kau terus berjuang untuk hidupku

tanpa kenal lelah
kau tak pernah peduli,penjahat

apa yang akan menghadang
kau terus maju dan maju

tbu....
maafkan aku,maafkan aku

yang belum mampu memenuhi inginmu
maafkan aku belum bisa
membuatmu tersenyum

maafkan aku
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yang belum bisa membalas keringatmu

kau kan selalu di naluriku selamanya

Kau
Kau temani aku dikala aku termalu

sedihmu itu sedihku
itu katamu dulu

Beribu jan.li yang terucap dari bibir manismu

membuat aku terlena

membuat aku percaya tipu muslihatmu

dulu kau sePerti

ista na Yang selalu menaungiku

Kini kau acuh kan aku

kau palingkan muka

seakan aku musuh buYutmu

kini kau camPakan aku

saat kau bisa menerPa angin

kini kau hina aku

saat kau mamPu mengusai jagat raya

Cemberut
Dunia cemberut

gunung cemberut
laut pun cemberut

begitu juga dengan hatiku

yang sela lu cemberut karenamu
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llmu
Kau bagai sang surya

pancaranmu seluru h jagat raya

Kau bagai istana
naungan selu ru h man usia

Kau harapan manusia
u ntuk akhirat dunia

Kembalilah
Aku ingin menggapai senyum itu
senyum yang selalu menemaniku

senyum yang sellu bercanda dengan ku
senyum yang selalu menegurku
senyum yang bertah un tahun

hilang dari kehid upan ku

Senyum itu..........
membuat aku tegar

senyum itu.........
membuat aku bangkit

senyum itu.......
membuat aku bertahan hidup
Aku ingin senyum itu kembali

seperti dulu lagi

148

Kau penyelamat dunia
dari suka duka
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Gubuk adalah istanaku
Gubuk yang selalu dipelototi sang surya

kini semakin laPuk dan kusam

tempatku merajut kenangan dalam berangan

Gubuk yang menaungiku

saat dunia menangis

ketika sang surYa marah

di kala angin bertengkar
gubuk kau istanaku

1.49

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



MUDlK

Kenja menjulang di ujung jalan
sehabis lebaran di dekat terminal
celana jin dan kaos merah menghiasi sirambut gelombang
dengan menggendong tas rangsel ia berjalan sempoyongan
menuju garasi bus yang penuh penumpang
terselip bimbang di bagian kerut wajahnya
tapi tak tampak tangis di matanya
di bagian kesendirianya yang tak begitu layu
sang kenet datang menghampiri
entah apa yang di bicarakan

terlihat begitu asyik sambil mengawasi setiap kendaran
yang bersa lip-salipan

sampai larut malam di kesendirian dalam kendaran
dalam dekapan selimut ia menghapus semua kenangaan
tiada terlihat rembulan hanya sorotan lampu yang silih
bergantian

menambah kantuk yang kian begumam.
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Rindu
Hening selamanYa

beribu detik
berpuluh ribu getaran terciPta

langkah langkah Pijakan

semakin menYelinaP dalam asa

Tak ingin menghiraukannYa
hati enggan melakukan

kepergianmu menjadikan kerinduan yang membara

Pedulikah dirimu
diriku malu

Peristiwa Yang tak Pernahku nanti

namun sulit jika d ikh ianati

Fatamorgana Yang indah

berubah menjadi kenangan limbah

dalam janjimu kan kembali

apa mungkin kau penuhi aku membutuhkanmu selamanya

susah juga

dekat apa lagi jauh

tak mengapalah
cinta mungkin?

telling story sweet
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Paras bengis
Kau setan juga Pangeran

kau iblis meringis

menangis bukan siksa taPi tawa
senyum sa pa kukira

salah ternYata
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bu kan

bu kan
happy end atau sad end

entahlah
tanpanya derita

dengannya cinta cerita

Pergi
Desah nafasmu terasa hangat

kehangatan kian lama menyalju
membekukan hati yang tak mengerti

tersentak diiringi butiran butiran awan
bercucu ran sulit dihentikan

seknario tuhan sangatlah luar biasa
segala yang bernyawa akan dia ambil semaunya

suara gemuruh meramaikan istana megah tanpa ranah
ayah bunda kini bersatu untuk tidak bersama

Benci
Semakin hari semakin panas

bukan karena matahari atau pun api
hati petang ba raka n suasana

tak pernah kupeduli tapi semakin kucari
permusuhan yang tak pernah berakhir

Perdamaian semakin su lit terukir
suara yang tak berarti mengisi hari tanpa permisi

inginku pergi inginku tetap disini
mereka tahu itu salah dan semua ingin jadi benar

kemana kuha rus pergi
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Thaiashu
lika saat ini kau gagal

jangan menyerah begitu saja

hidup ini indah juga suram

bisa surga aPa lagi neraka

hati tak tetap Pasti berubah

Berubah kehendak tan Pa berfikir

andai kita tahu sangatlah lucu

kebahagiaa n dambaan

kehinaa n ken istaan

membenci cinta teman sejati

Cinta tumbuh karena keb usu kan

hancur karena kebusukan jua

kekesalan iYa

menetes sia sia

bertahan terluka initerjadi apa kau sangka

apa lagi diriku yang lemah tak berdaya
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Segaris jingga menghiasi langit di atas cakrawala
Berganti dengan senyuman sang malam yang menyapa

Angin bertiup tebarkan ketenangan jiwa

Tetapi,..,.,.,,
Itu semua hanyalah impian belaka

Dikala kegundahan mulai merayap masuk ke sukma
Membawa sekeping hati yang hampa, sunyi belantara jiwa

Kerinduan membekap pengap didada
Seolah menerjemahkan bahasa hati
Yang ingin berjumpa dengan dirinya

Tapi, apa la h daya ini,.,.
Jika jarak yang membentang telah menggariskannya

Ku hanya bisa menyimpang angan itu saja
Dan hanya bisa menitipkan salam

Pada awan yang menitikkan air mata

MAAFKAN AKU

Sebua h persembahanku

Yang ku tuliskan untukmu
Dihari kebahagiaanmu ini turut ku ucapkan

Kata selamat yang terdalam untukmu
Waktu demi waktu kau lewati

Hingga kini kau daki umur yang lebih tinggi
Satu tangga yang amat berat kau jalani

Kau santuni dan kau tekuni
Hingga kini kaupun mulai dapat memahami
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KERINDUAN

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



APa makna kehiduPan Yang sejati

Tak ada maksudku tak menghargai harimu

Namun jarak yang membentang antara kau dan aku

Amatlah jauh

Hanya kata maafku yang dapat menghampirimu

TERIMA KASIHKU

Kau bagaikan sang surya

Yang tak lelah menerangi cakrawala

Kau bagaikan rinai hu.ian

Yang turun kala kemarau Panjang

Kehadiranmu adalah hari ha riku

Senyum dan sapamu adalah keindahan hatiku

Belaian kasih sayangmu adalah nafasku

Ku tak bisa membalas jasa jasamu

Tapi ku hanya mamPu membalasnYa

Dengan satu kata yang amat sederhana

Namun sangat bermakna

Terima kasih

Selalu ku ucaPkan

Kepadam u,.,.,.,.,

Wahai ibuku
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Karya:anisatu n niswah
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Merindukan bulan
Saat aku berdiri

Engkau yang menopangku
Saat aku terjatuh

Engkau yang membangkitkanku
Saat aku menangis

Engakau yang mereakanku
Saat aku tertawa

Engkau yang membahagiakanku
Saat aku terlelap

Engkau yang terjaga
Dan saat kau tiada,aku bersama siapa?

Saat aku butu h semuanya
Yang aku bisa jalani denganmu,kini ku hanya termangu

merindukanmu bulanku,,,,,,

156

Oleh : Nuri virna wardani
MASIH BERHARAP

Menderu keras hati ini
lngin memeluk erat

lngin menjadisosok putih dalam dirimu
Menanti semua ini tanpa kepastian tiada henti

penuh tanya
Penuh uraia n

Dan penuh kebingungan
Hatiku takkan bisa mengelak

Hatiku masih ingin memilikinya
Hatiku tak ingin jauh darinya

Sang Maha Agung berikan semua inijawaban dalam
kebisinga n dalam diriku
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AWAL DAN AKHIR CINTA
Berawal dari sebuah Perken ala n

Awal Yang indah

Awal Yang bahagia

Awal Yang romantis
Kini,,,

Berakir gundah

Berakhir kecewa

Berakhir menangis

Itu lah perjalanan cinta

Romantika cinta

Romantika remaja

Namun terkad ang,,,

Bera khir Permusuhan

TANPA BINTANG
Seperti malam kelabu yang suram tanpa bintang

Tak begitu in dah diPandang

Hanya goresan luka Yang datang

Menyayat hati ini terlalu dalam

Tak sePatah kata bertutu r

Tak secePat langkah menuju

Namun hanya setitik luka menggores hatiku

HAMPARAN DALAM KESUNYIAN
Malam begitu terasa indah saat aku mengenangmu

Sangat romantis aku mengingatnYa

TaPi,,,

Kenapa be8itu cepat hati ini pudar pada asa yang pernah

kau berikan Pada ku

Kenapa begitu dalamnya alunan hidupku saat bersamamu

Sehingga aku sangat sulit untuk melepasmu
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Begitu indah cerita cinta kita
Begitu terasa aku memilikimu selamanya

Tapi Allah berkeh enda k lain
Saat aku sudah menemukan orang yang tepat untukku tapi
Dia lebih menentukanku untukku orang yang lebih tepat
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Bunda
Bunda...'...

Kau adalah sosok yang kuat dan hebat

sembilan bulan lamanya kau bawa aku kemana-mana

kau sabar dan tabah menanti kehadiranku

Bunda.."'

kau timang aku, kau rengkuh aku, kau peluk aku

kau berikan semua kasih sayangmu

kau tak pernah meminta apa yang tlah kau beri

kau rela berkorban demi senyum bahagia dariku

Bunda...

kini kau telah dewasa dan tahu tentang dunia

kau didik aku dengan lembut dan bersahaja

kau buat aku selalu ceria dan tertawa

semua ini karena ketulusanmu bunda...

Sahabat

CINTA
Cinta.....

engkau adalah anugerah terindah dari tuhan

engkau adalah inspirasi jiwa yang rapuh

tanpamu aku lemah tidak berdaYa

walau aku tahu tidak mudah memilikimu

Cinta....

hanya dengan kekuatanmu aku bangkit

hanya dengan kekuatanmu aku mamPu

menggapai ketulusan cimnta yanB suci

karena cintamu bukanlah cinta biasa
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Cinta....
jadilah dirimu menjadi cinta yang membawa ke alam cita

cita
jangan kau buat dirimu sebagai cinta yang membawa

kekecewaan
kau adalah syair terindah nan suci

jagalah dirimu agar dibenci oleh orang yang menyayangimu

Kerinduan
dikala aku sendiri sepitanpa mu

aku hanya bisa diam dan membisu
seiring berjalannya waktu

hanya bintang dan rembulan yang menemaniku

Wahai pemilik hatiku yang ku rindu
saat ini hanya ingin berada disisimu

memberi warna-warni pelangi keindahaan
merajut benang benang cinta ketulusan

Wahai bintangku bercahayalah
walau kau jauh di ujung dunia ini

kau selalu dekat di hatiku
aku takkan pernah melupakan karena

aku percaya kaupun selalu ada untukku

Cinta khayalku
d isin i aku sendiri tanpamu

aku hanya bisa mendengar alunan suaramu
aku hanya bisa menghayal pesona wajahmu
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Ayah
Kau adalah raja di hatiku

kau pemilih jiwa dan ragaku

kau pelindung siang dan malamku

kau berikan semua kasih sayangmu

Ayah

Kanku berikan semua doa tulus dari hatiku

tak akan pernah ku lupa semua jasa jasamu

ketegaranmu, kesabaranmu, semua mencerminkan

sikaPmu

aku selalu bangga Padamu aYah

AYah

Namamu kau selalu terpatri di hatiku

doaku kan selalu menggalir untukmu

kebahagiaanmu adala h terindah untukku

Cintamu

Cintamu bagai ombak di lautan

yang tidak pernah bisa diperkirakan

setinggi dan sekeras aPa
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Aku tak Pernak tahu aPakah

sampai saat ini aku bisa menggaPai

gemerlaP bintang Yang ada Padamu

cahaya cinta yang aku tak tahu entah kemana

Cinta dalam khaYalku

aku tahu kau tak nyata

namun aku bahagia bisa memilikimu

aku bahagia kau damping hati hariku
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disaat menghantam batu karang

Cintamu bak prama indah
yang mengalun pelan dan menjadi layang

tercampur dengan nada- nada indah
menjadikannya bisikan bisikan pelan dan lembut

Cintamu tak pernah layu
walau sinar mentari selalu menerangimu

cintaku adalah cintamu
yang selalu tertanam di hatiku

Pelangi
Dirimu ind ah sangat mempesona

dengan tujuh warna yang kau miliki
menambah dari kesempurnaan kecantikanmmu

membuat mata ini tak jenuh menatapmu

Hatiku terpaut dengan ke anggunanmu
namun aku hanya bisa memberi

senyuman manis untukmu
karena dirimu jauh di atas kayangan
berikan permata dan emas berlian

Dalam genggaman cintanya
disepertiga malam yang hening

dengan bertemankan angin dan dingin
aku selalu memuja cinta dan rahmatnya
bersandar dengan kerinduan atas dirinya

aku menangis dengan balutan kasih sayangnya
berharap agar selalu ada dalam genggaman cintanya

cintanya kuat dan sangat kuat
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Jerawat
Kau kecil dan berwarna merah

membuatku malu dan marah

Kata orang dirimu menYebalkan

tak mau mengerti dan tidak punya perasaan

kata orang dirimu menYakitkan

menggemaskan dan sangat memalukan

Namun aku beda menilaimu

dengan memilikimu aku bangga dan bersahaja

karena kata mama dan PaPa

kau adalah simbol cinta tuk si dia

Arti cinta
Cinta dirimu tak bisa dinYatakan

dengan bahasa'..

cinta dirimu tak bisa dituliskan
dengan kata kata

Cinta dirimu tak bisa dinyanyikan

cinta dirimu tak bisa dipuisikan

tetapi cinta hanya bisa dirasakan
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tak tertandingi dengan 100x cita yang lain

Bait demi bait doa mengalir

dengan mengharapkan akan kean ugera han

tiada Yang mamPu memberikan

segalanYa kecuali hanYa dia

Yang Maha kuasa
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BUNGA HATI
Dirimu bagaikan bunga indah dihatiku

tidak akan pernah layu walau engkau jauh
dari setitik air embun

engkau selalu mekar d ihatiku
karena engkau kusirami dengan

kasih dan sayangku

Aku akan selalu menjaga kemekaranmu
walau harus tertatih dan letih disetiap waktu

akan kukobarkan semua jiwa dan ragaku
karena engkau sirami dengan

Kosihan soyongku

L64

dengan hati yang tulus dan bahagia

Mutiara bukanlah milikku
dalam puisi cintaku

mutiara hatiku hanyalah kamu seorang
dirimu bagaikan bunga indah bermekaran

takkan layu dan rapuh

Cintaku bagai peribahasa dalam puisi
berirama sastra berbaitkan cinta

tersusun indah kata kata mutiara pengisijiwa
bersandung mesra mengalun ditelinga

Namun baru kusadari
semua ini hanya sunyi dan mimpi

mutiara yang ku kagumi
karena kaulah mimpiku
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jangan kamu meragukon kesetianku

kaiena oku tidok akan pernah melepaskan

karen a kutakkan pernah melepaskanmu

aku kan selalu setia menunggumu

walau kau jauh dari lubuk hatiku

Tinggalkenangan
kau begitu sempurna di mataku

tidak ada kekurangan walau setitik debu

suaramu sangat lembut mengalun ditelingaku

harum wangimu sangat melekat di hatiku

Ketika senja Pagi menYaPa

aku terbangun dari tidurku
diam seribu bahasa tanPa kutahu

bayanganmu selalu menghantui mimpi- mimpiku

Aku menyesal mengapa semua ini terus terjadi

dirimu pergi meniggalkanku dan titik akan kembali

aku menyadari semua ini hanya mimpi

walau hanya tinggal kenangan yang harus aku alami

16S

Desaku
Disini tempat aku dilahirka n

aku tumpahkan air mata tengan tangisan kebahagiaan

aku pandang pesona keindahan dengan senyuman

menyambut beningnya embun pagi yang menyejukkan

Disini di desa Yang ku cinta

aku memPunYai banYak kenangan

kenangan indah yang membuatku bahagia
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yang tak pernah mungkin aku lupa

Berjuta harapan yangku inginka n
kan kujadikan sebuah kenyataan

demi membangun desa yang ku cinta
agar desaku selalu hidup dan sejahtera
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AYAH
Ketika teringat akan pengorbananmu

hati ini tersayat bagai debu

membuatku terisak menahan tangis

merasakan lela hnYa dirimu

Panas, hujan tak pernah kau hiraukan

kau hanYa memikirkan

masa dePan dan keberhasilan kami

engkau tidak pernah peduli dengan apapun

engkau tidak Pernah mengeluh

engkau selalu membohongi kami

kami tahu engkau begitu lelah

TaPi......

apalah daYa tu buh ini

kami juga masih membutuhkanmu
aYa h......." '......

semoga rahmat dan lindungan Allah

selalu bersamamu

BUNDA
Belaian lembut tanganmu
menghangatkan tubuh ini

indahnya senyummu
menenangkan hati ini

Senandung do'amu
yang selalu aku tunggu

Bunda,,,,
tiada kata yang mampu
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aku ucapakan untukmu
ha nya ungkapan terima kasih

yang selalu ada dalam relung hati ini

KAGUM
Mungkin...

hanya diam dan membisu
yang bisa aku lakukan

ketika kedua bola mata ini menatapmu
menatap indah wajahmu
hatiku terasa tidak karuan
kata yang tersimpan rapi

di dalam hati ini
sudah tidak tahan untuk dipendam

aku semakin tersiksa
dengan semua itu

hanya harapan yang bisa membuat engkau mengerti
isi hati ini....

yang aku tunggu

ANGAN
Keindahan yang terpancar

Dari aura wajahmu
mampu membuatku
bera ngan tentangmu

berangan akan bayangmu
berangan akan hadirmu

bera ngan agar bisa bersamamu
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GUNDAH
Malam terasa begitu dinginm

membuat tubuh ini menggigil keras

merasakan betapa sakitnya raga ini

cuaca hati Yang tidak menentu

menandakan kegundahan dalam hati

Dikala hati ini menginginkan
kehadira n seorang teman

begitu pula tidak seorang Pun
mau menemani malamku
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HARAPAN KOSONG
Engkau terlihat begitu indah

engkau mamPu berikan Pancaran
dalam hiduPini

engkau mempunyai sesuatu yang beda

TetaPi mengaPa..??

disaat rasa ini mulai ada

engkau tinggalka n begitu saja

engkau Pergi dari hiduPku

tidak tahu entah kemana

engkau memberikan ha ra Pan kosong

harapan yang tidak akan Pernah
aku dapatka n selamanYa

Semua tidak mengerti
semua tida k peduli

betapa sakit hati ini

merasaka n kegundahan
yang begitu dalam
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hati tersayat bagai debu
berharap kebahagiaan
data ng menjemputku

BINGUNG
Malam terdiam sepi

bu lan pun menghilang
di tengah mendungnya awan

bintang hanya
mengintip dari balik awan

Gelap yang hanya menyelimuti
semuanya gelap

rasa sena ng/ sedih, takut
yang perna h ku rasakan

seolah hilang begitu saja
aku tak sanggup mengungkapkan

rintihan hati ini
kini semuanya menjadi tak terasa

SAHABAT
Kue itu membuatku

su lit tuk melupakanmu
foto itu membuatku

semakin jatuh hati padamu
kenanganmu begitu indah

Aku tak sanggup tuk melupakanmu
aku tak rela jika harus melepasmu untuknya

tapi apalah daya
kau telah memilih tuk bersamanya
kau tak akan pernah bisa kembali

hanya kenangan yang hadir menyelimuti.,.

L70

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



SAHABAT
Dulu kita selalu bersama

tertawa, menangis dan bersedih

dulu kita slalu ada melengkaPi

dan dilengkaPi

butuh dan membutuhkan
taPi

dimana hadirmu kini

waktu dan jarak telah memisahkan kita

sahabat

masih ingatkah kau kePad aku

masih maukah kau merindukanku
masih bisakah kau memikirkanku

masih tersimpankah memori tentang kita

sahabat
aku merindukanmu

TANGISKU
Robbi,.,.

masih pantaskah tangan ini

menadah memohon amPunanMU
masih pantaskah diri ini

mengharap surgaMU

masih pantaskah diri ini

mengharap kebahagiaa n dariMU
tubuh ini terlalu banYak dosa

jiwa ini merintih menYesal

masa lalu yang begitu suram

membuatku semakin tersiksa
Robbi
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aku takut dengan semua ini
aku takut dengan masa lalu itu
aku ingin seperti kertas putih

dan berharap kembali suci
Robbi

aku ikhlaskan air mata ini
semoga aku selalu menjadi kekasihMU,.,.,

BY NURUL INDRAWATI KHUSAINI
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Aku tidak tahu dimana berada

meski sekian banYak manusia

namun aku tetap merasa sendiri

aku masih bertanya dan terus bertanya

tempat apa ini?

ah... aku tidak mau mengira-mengira

Aku menggigil terasa lemas

mataku tegang mencari perlindungan

dari orang yang aku kenal

nasib apa yang akan menimpa selanjutnya

surga yang di nikmati

atau nera ka yang menanti
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PADANG MASYAR

Rasa takut makin menjadi-jadi

ketika seorang yang tidak pernah aku kenal mendekat dan

menjawab

inilah yang disebut Padang masYar

suaranya begitu menggetarkan hatiku
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Paru Puramu

Pu ra-pu ra mu Lupa

ingatku p u ra-p ura

pura-puramu Duka

su ka ku pura-pura,

Pura-puramu Salah

bena rku p ura-pu ra

pura-puramu Resah

tena ngku pu ra-pu ra,

Pura-pu ra m u Maksiat
p u ra-pu ra ku tak la knat
pu ra-p u ram u Tak taat
p u ra-pu ra ku tak bangsat,

Sukamu Pu ra-p ura

su ka ku pura-pura

pu ra-pu ra mu Niscaya

pu ra-pu ra ku pura-pu ra,
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PELIPUR LARA

Engkau yang diPeluk nestaPa

disini aku menanti memberi warna

memberi dan mendekap penuh bimbang

melukis tinta kebahgiaan

kehadiranmu sesaat membenam kegelisah a n

piluku mengikis sed ikit Pudar

Kau pelipur laraku

kau belahan jiwaku

kau mewangi di tangis dan haruku

berharap dan selamanYa akan abadi

Hadirmu meyakinkanku sebagai pertanda doa

sebagian takdir atas guratan doa

disinilah kita bersua dalam cinta

dalam hasrat tak mengerti lalah

antara cinta bahagia atau dosa.
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Penjajahan Masa Kini

Bukan dengan kaki kau injak kami

bukan dengan materi kau suap kami
juga bukan dengan muslihat kau tipu kami
tapi....

kau rusak nilai moral kami
dengan segala upayamu yang menggoda
gemerlapnya dunia dan rekayasa picikmu

telah melenakan bangsa kami
meluluh lantakkan semua harapan para pejuang kami
inilah era globa lisasi

dan penjajaha n masa kini
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PERGI

Nama yang terukir

Bersama cinta yang sedang bersemi

lndah menYinari

Ruang gelaP d isudut hati

Tak ada ragu

Untuk sela lu menyatu

Banyak h asrat inginku bersamamu

By: wida hamdariani

Pbsi 2012
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PERJUANGAN

Lihatlah ombak ditengah lautan
berjuang menuju tepia n pantai

tak perna h lelah

tak perna h bosan

tak perna h berhenti
tak pernah usa i

Setelah menerjang karang memecah pantai
gelombang yang di depan selalu di gantikan oleh
gelombang yang ada di belakang
meninggalkan buih-buih yang indah ke perak-perakan

kau tahu?

buih-buih putih yang keperak-perakan itu selalu hilang
ketika udara menjamahnya

tidak ada sesuatu yang abadi

Berdiri karang di tengah lautan

meski ombak kerap kali menerjang

ia tetap berdiri tegak

bagaimana dengan asa?

sekali saja dicubit, ia akan hilang

terbang, pergi entah kemana

bak selembar tissu yang di sulut api
musnah tida k berbekas.
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PINGGIR SAWAH

Angin berhembus kian menYejukan

menggoyang dedaunan menerbangkan layang-layang

burung-burung kecil berbondong pulang kesarang

matahari memanja bersinar kemerah-merahan

ditanah berpetak yang tertanam ilalang

dengan keringat tak menetes, seonggok rumput dipinggul

para petani

untuk lima ekor kambing yang menanti sejak siang tadi

aku yang terdiam di Pojok sawah

termangu hanya bisa berharu

menahan iba yang sangat mengiris kalbu

hingga akhirnya adzan maghrib menggugah nafsuku.
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Politikus = Pelacur

Berjalan d isepanjang usia

Semakin kuat tekad menjajaki negeri malam
Berjalan disepanjang masa

Semakin kokoh tenaga menoleh uang rakyat awam

Mereka adala h kupu-kupu
Kupu-kupu malam yang hidup karna kehidupan

Mereka adalah orang yang dipemerintahan
Politikus yang hidup dengan ulah yang berantakan

Apa bedanya?

Sama-sama meresahkan warga

Tanpa topeng,
Kupu-kupu itu bekerja karna kehidupan

Namun keadilan tetap menginjak jejaknya

Menjaga topengnya,

Politikus itu bekerja mengakibatkan kematian
Namun keadilan tak melihat jejaknya

Kupu-kupu itu menanti uang malamnya

Pekerja didalam gedung itu selalu menambah uang

haramnya

Sama-sama tidak ada benarnya

Dan benar-benar tidak ada yang tidak sama

Sayyidatu n Nafiah

24 November 2013
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CUKUP HARI INI

Cukup kau saja mentari

yang tahu kalau kukalah darimu berlari

tak usah kau kabarkan Pada bumi

pipiku cuku P memerah kini

Maaf kan aku aYam

seruan merdu lagumu ku abaikan

maaf wahai PePohonan
pagi ini gaun hijau indahmu lepas dari tatapan

Cukup hari ini aku kalah

aku ingin dapat tepuk meriah dedaunan

aku ingin mendengar ayam berdendang

kau juga ingin tersenyum indah bersamamu mentari..

SIAL
Kau suruh aku kerumah mu

aku na ik kereta
kau ambil relnya

aku na ik angkot
pa kaian ku kau copot

Kau bilang
pakai saja pesawat

okelah kalau begitu..
akh....sialan....pilotmu bejat.... !
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GERSANG
Ke arah mana lototan mata ku

sedang tatapan hatiku ke arah mu
haruskah mata ku pejam

agar hasrat hatiku teredam
Sejenak bola mata ku buka

waaaaah betapa indahnya dunia
ka kiku melangkah kian dalam

telapak tangan klan erat menggenggam
H asratku makin menjulang

" seluruh isi dunia harus ku pegang "....... !

" ya tu ha n..... I

serentak kalbuku tercengang...
menyaksikan taman indah yang mulai gersang

Air mataku bercucu ran
terserap retakan-retakan sanubari yang gersang

tuhan.....tuhan.....wahai tuhan.-.-.
turunkan derasnya hujan ampunan...

Tumbuhkan kembali pohon-pohon iman...
izinkan bunga-bunga taqwa bersemi dan mekar dalam

jiwa...

hingga berbuah ketaatan
ku ingin menuai senyum indah Mu.....

AKU TAK MENGERTI
Aku tak mengerti

mengapa aku jatuh hati.... ?

aku mengerti
mungkin kau takkan ku dapati

Sungguh aku tak mengerti
mengapa aku jatuh hati....?
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TAK APA
Aku hanya seekor katak dalam tempurung

merindukan bulan yang tinggi mengapung

aku bukanlah caPung

atau pun P ula burung

Tapi aku bisa melomPat

melantunkan lagu indah saat hujan lebat

tak apa meski kau enggan melihat

semoga dapat iringi tidumu dengan lelap

Manis

Matamu Nampak indah sekali

Manis
Maafadanyanasiinisayang

Manis

kini aku mengerti
memangaku tak tahu diri

Hah.....aku semakin tak mengerti

mengapa kali ini akujatuh hati'..'?
sebenarnYa aku mengerti

memang kau seanggu n bidadari

Aku.....aku.....aku benar-benar tak mengerti
kenapa aku jatuh hati.....?

hemmm.....kini aku cukup mengerti
mengapa mereka mencaci dan memaki....
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Maaf Khilaf Kami

Malam menghantam siang

Sinar matahari mulai tak membekas

Dunia ku makin gelap

Semua orang lalu mengeluh

Makin jauh makin tak teringat
Hilang rasa syukur kami pada sang pencipta awan

Maaf kami buta, maaf kami gila

Dzikirkan kami disetiap nafas yang kau berikan pada kami

Wahai Tuhan yang menyayangi kami
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13-DES-2012

Mama

Mama

Letih diriku mendengar perkataan mereka

Apa yang harus aku lakukan ma

Tak ada satu katapun yang bisa aku lontarkan untuk

membela diri Yang lemah

Ma ma

Selagi langkah ini ingin berhenti

Aku selalu teringat anganmu yang jauh itu ma

Diriku ingin mendengarkannya lagi

Dan sisa serpihan kaca yang menyakitkan ini

Akan aku rubah menjadi kekuatan batin

Supaya keinginan mama kelak men.ladi nyata

By: Zulfa Mazida

PBSI 2012
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M ama

Sekiranya hati initercekam hanya dengan kata-kata

Peluk aku yanB menyayangi dan mengagumimu ma

Aku ingin mereka tahu, bahwa diriku iniwanita yang hebat

yang tak pernah putus asa untuk menggapai bintang
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Sebagian KecilCinta MU

Mata hati kian tertutu p

Menunggu sebuah hati yang tak kunjung datang
Telah kucari hati itu di celah-celah hatiku yang sepi

Tapi... semua itu mustahil ku dapatkan lagi

Karena tak ada yang abadi dalam kesetiaan cintanya
Ku tersadar... bahwa tak ada yang abadi kecuali cinta pada

pemilik hidup

Semua telah tertulis dalam suratan takdir tiap insan

Tuhan... ku percaya kekuasaan Mu
Kan ku tunggu itu

Cinta dari sebagian kecilcinta Mu
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Ucapan Terakhir Untuk lbu

Dari sudut mata memandang

Hati ku bergetar

Saat dingin ini membekukan tubuh mu

Menjadikan mu tak berdaYa

Kau peluk dia dengan kehawatiran yang mendalam

Melihat mu rasanya ingin aku berlari pada mu

Namun mereka mendatangi mu

HanYa diam dan diam

Apa mereka buta?

Apa mereka tuli?

Membiarkan kau mencucurkan air mata

Serta mengelap darah yang saat itu menetes pada kepala

a nak mu ibu

"lbu... ibu... ibu..."

Ucapan terakhir dari anak mu

Yang menggema pada hati ku

By: Zulfa Mazida

STAI DARUSSALAM PBSI 2012
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RINDU
Ketika semua orang

Telah lelap dengan letih nya
Ketika tak ada suara apapun

Yang dapat aku dengar
Hanyalah hemb usan-hembusa n

Bak kicauan burung
Aku bersandar di antara

Deretan-deretan kecil
Yang rapi karena kreasinya

Butiran-butiran itu
Telah jatuh dengan sendirinya

Dari dua pulau kecilku
Sebuah pilu yang selalu membayang

Dan terus menghantuiku
Belum dapat aku hilangkan
Karena semua begitu nyata

Dan benar-benar terjad i

Oleh ; AlfinaSari

Kesempurnaan Hidupku
Semua rata.....
Semua maya....

Mereka tela h mengambilnya
Menindasnya dan membuangnya...

Mana dia....
Kesempurnaan hidu p ku

Telah kau ambil
Semua akan menjadi nyata

Bila ia kau kembalikan kepada ku
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Sama SePertimu
Datanglah.....

Ketika gerimis itu telah lelah

Aku selalu menunSSu

Kapa n pu n kalian datang
Meskipun...

Awan hitam selalu tertawa
Dengan gagahnYa

Dan akhirnya harus membekuk wajah

Karena malu dengan sang surYa

Yang dari tadi telah mengintiPnYa

Aku dapat tersenyum dengan bangga

Karena kalimat-kalimat itu

Kau lantunkan di atas Pusaranku
Jangan resa h....

Aku di sini selalu di jaga

Mereka menjagaku,..
Mereka b aik..

Sama sePertimu

oleh:alfina sari

AZZA....
422a.......

Disini penuh

Disini rame
Aku tak ingin itu..

Tapi aku rind u

Pada mereka semua

Yang selalu merinduiku
Azza.,..
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Jadikanlah hari esok
Seperti jarum jam

Yang tak pernah letih
Dengan putaranya

Agar hari ini ...

Tak seperti lamanya sebuah penantian

Oleh:alfina sari
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Engkau Terima Engkau Biarkan
Ketika aku lambaikan tangan ini

saat aku rapuh, diam dan dibiarkan

engKau tersenyum dan lega

tapi apa?

saat aku rapuh, menggigil, menangis, menjerit

engKau diam, menataP dan biarkan

apa engkau tidak tahu....
lJka ku terus menumpuk debu

angan semu, kabur entah kemana aku tidak tahu

harap ku pada Mu tuk balas gores qolbu

El-aghfir
Staida pbsi 2013

PERGI
Puisi....

[uisi...dan pui...s..i
puisi kuingin kau disisi

tapi apa.....,kau pergi tanpa permisi

puisi disaat ku ukir kamu dalam memori

kau pergi besama mimPi
puisi kuingin ukir kamu dalam catatan diary

kau malah pergi dari otak kiri
puisi kuingin ukir dalam lePY

kau malah pergi bersama delete tangan kiri

puisi waktu mengejarku tuk cari karna hari

puisi tega benar kau dengan diri ini

STAIDA pbsi 2013
el-aghfir B.Q
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Tak Sampai
Malam,ku titip sakura lewat rembulan
pagi,ku titip mentari tuk hapus embun pagi
angan ku melayang kelangit tujuh
titik-titik putih berkumpul menjadi cahaya suci
gelom ba ng-gelombang pelangi melintas daun telinga
energi fikir menjadi butiran kristal
pandanganku kabur bersama kicaun-kicauan burung
merpati
saat ku sadar dalam bayangan khayalku itu semu
alam sadarku gelap gulita jauh cahaya
harap palsu bumi bersandar pada langit

TEGA BENAR
Kain-kain panjang suci berubah jadi rok mini
fasilitas ilmu kini jadi debu
tempat-tempat suci kini jadi tempat judi
belajar mengaji bukanlah hal yang bergengsi
manusia barat kini patokan hidup bergaya banding
indonesia
lndonesia kau bilang kuno banding amerika
apa kau tak mengerti titik awal kau hembus udara
in do n esia
bahkan bangkai dekilmu kau titipkan tanah indonesia
ud ara-ud ara harum penggugah purba
kini tlah sirna entah kemana

STAIDA pbsi 2013
el-aghfir B.Q
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PUISI TANPA JUDUL
Pusat bola semesta tertuju pada garis lurus ke depan

titik fikir mencari Pusat masalah
penyangga pusat berfikir terhalang darah

raut wajah berubah-ubah
butiran butiran mutiara jatuh satu persatu

bibir menari maju mundur
lidah terlintas ludah dalam tenggorokan
hembusan udara mulai bernYanYi
kaki bergerak-gerak menyetarakan pusat duduk
tangan lari mencari titik merah diluar tubuh
tiada kode gemuruh mengejar kaki

illahi robbi kau beri dzat Agung tanpa henti
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lmpianku.....
menggapai langit biru

pita impian akan ku gapai

cita-cita a kan ku raih

Nyanyian alam meridoiku
rintikan hujan beri ku semangat

ku kan daki usa haku
untuk sebuah cita-cita

IBU
Dalam hening malam

ku tengadahkan kedua telapak tanganku
memanjatkan doa untukmu

oh ibu...

Engkau batu kara ngku
engkau begitu tegar
engkau begitu kuat

walau ombak menerpamu

Lelah letih tak kau rasa

demi sang pelita hati
terimakasih ibu

jasamu sungguh tak terba laska n

L94

IMPIAN
Kata demi kata kura ngkai

harapan demi harapan ku arungi
hari demi hari ku lalui

akh irnya ku menemukanmu
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TAK RELA
WaktuPun telah tiba

saat yang tidak ku nanti

saat yang tidak pernah aku inginkan

aku melepas lentera hatiku

Kini tida k ada lagi

lentera yanB selalu menerangiku
dimalam dan siangku

yang selalu ada untu kku

INGIN MENGHAPUSMU
Memori masa lalu

kini menghantui setiaP langkahku

entah kenapa bayangnya tak mau pergi

hatiku terluka
batinku tersiksa

menahan rindu, ben ci, dendam

kini rasa itu telah berpadu dihatiku
kalud pikiran semrawut

melangkah tak tentu arah

ingin rasanya hilang ingatan

agar kenangan masa lalu hilang

BANGKIT
Bangkit.....

jangan terlena oleh masa

Bangkit....
jangan malu untuk mengadah

Ba ngkit...
jangan merasa tak d ia ngga P
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Bangkit...
bangkitlah putra-putri pertiwi

membawa pena dan buku
berpera ng melawan kemajuan dunia

TIADA ARTI
Angin semilir

bintang bergilir
air mengalir

semua tiada akhir

Lir, lir, lir, hir
puh, tuh, puh, suh

akhir kata yang belum sanggup
mengungkapkan perasaan runyam manusia

Kali ini cinta itu menyapaku
cinta yang agung, cinta yang abadi

cinta yang sesungguh nya

cintaku untuk sang penguasa jagad raya

196

Hati yang rapu h
jiwa yang tak utuh

dan jasa yang lumpuh
yang akhirnya jad i rusuh

CINTA ABADI
Saat cinta menghampiriku

aku tak tahu cara mencegahnya

dan ketika cinta berpaling
aku tak tahu cara mengem balika nnya
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TULUS
Begitu indahnYa

sang dewa cinta datang menyapa

dalam qolbu Yang terluka
ku ingin kau menjadi PengobatnYa

Aku tak menginginkan duri
yang menggores hati Yang suci

aku ingin cintayang suci

cinta yang tulus dari hati

HAYALAN
Disaat begini aku tak tahu

apa yang akan terjadi
ha nya baya ngan

bekas kasih saya ng

API
Dalam su nyi kau terangi
dalam mimpi kau disin i

mungkin kau teman sejati

saat ini hingga na nti

kadang kau bera n i

menusuk dalam hati
menikam hati ketika sunyi

L97

Ku ingin terbang
menin ggalkan semua kenan ga n

tapi semua hanya hayalan

yang tak pernah menjadi kenyataan
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seperti teman lara hati

Tapi bagi orang-orang islam!
pasti mereka takut api

karena akan membakar diri
saat diakh irat nanti

BUNDA
Engkau laksana permata

selalu terang dalam malam
selalu menyinari kala siang

dan takkan hilang oleh masa

Kasihmu begitu besar
sayangmu begitu tulus

cintamu kan abadi
hanya untu kku bintang kecilmu

198

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Bukan lnginku
Terduduk dan tak bisa berdiri

Itu lah yang kurasaka n

Tubuhku lemas tanpa gairah

TerinBat takdir yang ku jalani
Aku bosan....

Aku meronta ....

Aku menangis ....

Tapitak seorangpun Yang tau
Aku selalu diam dan berpura-pura

Itu satu-satunya jalan terbaik bagiku
Semua tahu

Tapi mereka pura-pura tidak tahu
Semua mengerti

Tapi mereka tak perduli
Sungguh ha rtala h yang dicari

Tanpa pernah perduli
Mencari dan terus mencari

Mendapatkan tanpa belas kasihan
Sungguh bukan ini yang ku inginkan.

Pencari Kebenaran
Melalang buana kesana kemari

Mencari cinta yang tak pasti
Cinta ini membuatku hilang kendali

Bertanya antara hidup dan cinta sejati
Kenapa ??....

Cinta yang ku na nti
Tak bisa menjadikan hidupku lebih berarti

Pantaskah cinta ini disalahkan?? ....

Bukan kah cinta itu suci?? ....

Tapi kenapa cinta tak bisa membuat hidup jadi berarti

By: lilik zhuraida
Pbsi 2012
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Akankah hidup akan bahagia tanpa cinta sejati
Dari orang yang benar-benar mencintai??....

By: lilik huraida
Pbsi 2012

JAUH
Jauh....

Membosankan memang
Kupandangi fotomu

Yang telah kusam dalam genggaman
Ku dekap dan ku rasakan

Ada kerinduan yang begitu mendalam
lngin rasanya aku berlari menemuimu

Memeluk dan tanpa ku lepaskan
lbu....

Sungguh aku merindukanmu
Masih terasa usapan halus darimu

Pujian manis yang sering ku dengar dari bibirmu
Membuatku tak berdaya

lnginku segera pulang
Untuk menemuimu ibu ....

Aku bosan berada jauh darimu
Aku lelah

Harus terus menunggu
Aku takut tak bisa membahagiakanmu

Maafkan aku ibu
Yang harus berada jauh darimu
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Salam KePada Semua
**+Aku mau menyampaikan isi hati ini

Dengan kata-kata... dalam tulisan

Kalau tatap muka dan berceramah, tersisa dengki dan

gelisah

Gelisah yang menempel pada batu karang

Meleleh baja di bakar emosi

Merasuk jadi iri dengki

***Aku mau menyamPaikan isi hati

Dengan kata-kata...da la m tu lisan

***Aku mau menyampaikan isi hati

Dengan kata-kata...dala m tulisan

20t

Agar dapat difikirkan pengembara cinta

kasih tulus ibu mendekaP baYinYa

Agar di cerna pujangga menebar kata-kata

Dalam bait-bait keh idu Pua n

Bahwa hidup ini berpasa ngan;

Ada la ngit, ada bumi

Ada laut, ada darat
Ada angin, ada hampa

Ada mendung, ada hujan
Ada jauh, ada dekat

Ada susah, ada gampang

*+*Aku mau menyampaikan isi hati
Dengan kata-kata... da la m tu lisan

Bahwa hidup ini berpasa ngan;
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Ada la ki, ada perempuan
Ada keras, ada lunak

Ada pemarah, ada penyabar
Ada tawa, ada tangis

Ada d uka, ada bahagia
Ada kaya, ada miskin
Ada kerja, ada hasil

t**Aku mau menyampaikan isi hati
Dengan kata-kata... da la m tu lisan

Bahwa hid up ini berpasangan;

Jangan berburuk sangka
Pada siapa saja

Lebih-lebih pada angin yang membawa kabar
Kabar kehidupan yang menyejukkan

**{Aku mau menyampaikan isi hati
Dengan kata-kata...da lam tu lisan

Bahwa hidup ini berpasangan;

202

Sabar ada lah penyeimbang keduanya

Ada besa r, ada kecil
Ada untung, ada rugi
Ada berat, ada ringan

Kalau mau ringan harus merasakan berat
Kalau mau hasil harus bekerja

Kalau mau nilai baik harus belajar
Kalau mau mati harus pernah hidup

Karena ada itu dari tiada
Dan kembali ada
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PUTUS CINTA

Surat cintamu tak lagi kubaca

lusuh bak daun yang rapuh

terdiam pasra h itulah bisaku

terseok bersama reruntuhan daun

hanya bisa bersembunyi di balik duka

berharap semua sirna bersama usia

berharap sinar menjadi petang

mengikis matahari untuk rembulan

berteman sang kunang-kunang yang tak malang

bersunyi di sembunyi malam

menuju jagat menembus akhirat

begitulah luka seorang penghianat

tak berhianat pada manusia tapi pada cinta
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Oleh : Mohammad Minanul Qoyyum

BAPAK
Putaran roda sepedamu tak pernah berhenti
Meski terik menusuk kulitmu yang keriput,

Kau kayuh sepedamu tanpa kau hiraukan keringat yang

menetes
Bapak

Kau raihkan impain anakmu ini
Dan Kau acuhkan mimpimu demi mimpiku

Bapak
Betapa kau teladan bagi anakmu Ini

Kau tak perlu marah agar aku menurut
Bapak

Aku selalu rindu tawamu
Tawa penuh harapan pada anakmu ini.

Ya Allah beri selalu kesehatan pada bapakku
Jangan biarkan dia meneteskan air matanya

Aku hanya ingin banggakan dia
Dan aku ingin jadi sosok bapak sepertimu.

Bapa k kaulah inspirasi hidupku
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Diriku& DiriMU
Ku titiPkan semua kePada MU,

Harta, tahta, kecantikan bahkan,

Semua yang ada pada diri ku semuanya q titipkan kepada

MU,

Dan hanyalah ilusi yang sesaat semua ada pada diri ku,

Tak pernah diri ini meminta lebih dari MU,

Aku tau semua yang ENGKAU kehendaki adalah

Hal yang paling berharga dan paling benar

Bagi diri MU untuk diri ku,

Aku tahu dan aku berserah kePada M U,

Di setiap detik bahkan wahu telah berakhir,

Aku tetap dan akan selalu mencintau MU,

Bahkan diri ku selalu menanti kapan bisa bertemu dengan

MU
Di surga yang telah ENGKAU janjikan pada umat MU.
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REMBULAN
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Sinarnya tidak begitu menerangi lorong{orong pemukiman

tapi kesejukannya menembus setiap lubang-lubang
perbukita n

suaranya tidak merdu membuat hati sangat nyaman
sesekali tertutup awan menambah jelas untuk dipandang
wahai sang ratu malaml .....
bantulah aku untuk merangkai setiap penyelesaian

untuk menyusun setiap bait kesalahan

untuk menuju satu kebahagiaan.
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RINDU KU

Seketika hujan teteskan bulir air yang tak terhitung

seperti itukah kerinduan dalam hati ini

seakan terpecahkan suara malam yang menyambutmu

hanya ada bayanganmu yang melekat erat di palung hati

esok hari aku nantikan elegi cinta sebening embun

menuwai hidup berdamping dengan waktu yang sombong

tak secepat nafas berhebus ataupun angin berlalu

hingga kudapati lirih jiwa ini berbisik untuk melangkah

Wahai kerinduan...

kemanakah engkau bersembunYi

dibalik awankah?

yang pasti, engkau engku di tepian rinduku
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Rinduku padamu

208

Rintik hujan adalah senandung yang indah
seperti merdunya nyanyian dewi malam

semilirnya sepoi angin yang berlalu
mengirimkan salam cintaku padamu

kehangatan belaian kasihmu

kini tak bisa kudapati lagi
jauh nya jarak yang membentang
tak mengurangi rasa rinduku padamu

ingin ku menemuimu dan memelukmu
dan ingin kukatakan padamu

bahwa aku sangat merindukanmu
ibuku....

kau la h segalanya bagiku
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Biruku
Malam bertahan menyusuri ladang

Kerlip kunang silaukan kunang

andai semua tahu

aku akan tersipu dalam tangisan air bah

menyusuri setiap nafas yanS terancam

menikmati setiap senja yang berselimut kelam

merasakan kenangan semu yang menjadikan haru

Tuhan maha tahu
biarku menyanyikan haru biruku
terbiasa dengan kenangan biru
tertepis oleh ribuan salju dan

menetap dalam sebuah lagu

Hasrat hati
Coba bangkit dari nikmatnya sihir

merangkai sadar dalam lipatan nafas

berdesis darah menguak hati

bermuram durja kehiduPan

Siang hari bertahtakan rembulan

langit berikan wajah tanpa ekspresi

pelangi memucat malu pada hujan

Dalam doa ku tahan percakaPan

dalam ilalang ku temukan perdebatan

aku lihat senyummu bersembunyi dalam bintang
atau sengaja bersembunyi dalam bintang?
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Rindu
Seuntai senyum tetapkan nada
berselimutkan tirai daun pisang

berhambur pada ciuman sang mawar

Seperti mimpi yang tercipta dari api
menepis tipis alir rindu

yang bersemayam dalam kalbu

Wahai Maha rindu...
aku titipkan pelukku pada sang bayu

aku serahkan bayangnya pada kelopak mataku
agar langit ketujuh tahu

bila cucu hawa sedang merindu

Rumah senja
Hilang lenyap tertelan awan nan kelam
bersama rantaian nafas yang terterai

berbalut sihir berbingkai hujan
memborgol oksigen bertirai bangkai

Kau terlihat seperti rumah senja yang terhina
yang dihuni oleh penjual mani juana

berpegang pada raja yang gila harta
bersama ratu yang membungkus air matanya

pada gelas suci yang dia sewa

Mencoba berdiri di bawah matahari
berpayung mimpi menggenggam jemari

terpelosok dalam lembah mandala wangi
menjerit akibat raungan hati

yang berlindung emas tuk hiasan peti ma6
dihari kela k nanti
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Dalam aku
Selapis hujan hiasi malam

bersimbah pada liang ketakwaan

semerdu alunan taubat dalam kelam

seindah rangkaian doa dalam rintihan

Mendengar rayua n merah berkobar
h ipnotis-hipnotis cinta terkoyak dari api neraka

merampas butiran nafas dari nur malaikat

Kebekuan
Berteduh aku dalam samudra putri malu

berdiam pula dalam layuan sungai sendu

mencabik angan bersama sabda rindu

Bersama garis waktu yang menderu
hilang diterpa sapuan air bebatu

terjebak oleh ratusan gubuk hijau

Anak kecil beristirahat dalam pilu

mencoba mencari kekuatan dari nafas yang terbuang
karena semua tahu mahluk sepertimu

tak mudah tuk ditemu

Terimakasihku pada sang pembuka taubat
kunci hati yang dulu menYekaP

Kini hadir penuh amanat hasrat

bukan untuk membalas la knat

tapi u ntuk mendapat nikmat

2LL
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Bah kan aku adalah mendung
yang tak menantang hujan

aku juga bunga yang tak bisa tuk memukau
aku pun angsa yang bersarang dalam emas

seperti itu yang tersirat dalam matamu
benarkah aku terlihat di depanmu?

bagaikan fatamorgana.......

Berpisah
Bu ka nkah kita bahagia bersama?

buka n kah kita menangis bersama?
tidak bisakah kau mendengar suaraku?

tidak bisakah kau menangkap air mataku?
seperti kenangan indah yang mempermainkanku

Kenangan ini adala h denganmu
air mata ini adalah tentangmu

mereka jatuh dan membasahi hatiku

2L2

fatamorgana
Aku adalah sumur dalam lautan

aku adalah pelangi dalam langit secerkah
aku adalah lilin dalam payung bintang

aku adalah jarum yang tertinggal dalam jemari

Tubuhku lelah terus mengejarmu
bibirku lelah terus memanggilmu

tangan ku lelah memggenggammu
apa yang harus ku lakukan?
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Aku ingin kita berpisah

dengan keadaan yang baik

tetapi ketika kau berbalik
dan menemukanmu

akhirnya airmataku jatuh

Mencarimu
Aku tutuP mata

mencari kehadiranmu dalam khaya lan

Kututup telinga

kucari suaramu dalam kesendiria n

Dibawah sakura daun pun berguguran

dan embun terjatuh dari jendela mata

meskipun aku menutup mata atau menatap langit
tetap air mata yang ditemukan

Aku benci melihatmu dalam perdebatan

aku benci mendengarkanmu dalam keheningan

aku benci menyapamu dalam kebisuan

mungkinkah ingatan sengaja mempermainkan perasaan?

2t3

Kenangan
Aku melukis kenangan di atas awan

seperti kunang di bawah rembulan
seperti bayang di bawah lautan

seperti bintang hiasi khaYalan

tenggelam dalam virus kenangan
penuh kekacauwan

bagaikan mimpi buruk yang mengerikan
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Aku masih memiliki harapan
setiap tidur yang di penuhi kehangataan

setiap kepala yang tertunduk pada rerumputan
pertanda kau telah pulang dari kenangan
dan menjemputku bersama masa depan

Ketika
Ketika senja

kudengar alam sedang ber4sa bda
bersama racun jingga abaikan hina

Ketika malam
kulihat alunan diam yang menghantam
membuat hitam menyala dalam kelam

Ketika aku mengingatmu
ingin rasanya kupecah ingatanku
agar gambarmu dalam mataku

tertutup seperti kelarnya babak berselambu

Jatuh cinta
Saat aku mulai suka

kutulis surat cinta
kukabarka n pada ibu hawa

bila rindu sedang melanda

Ketika semua asa

terajut dalam suka ria
menyambut data ngnya waktu bahagia

Ku temukan kau disetiap kata

disetiap lembaramn yang kubuka
disetiap goresan yang dipenuhi tinta
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karena kau adalah yang tercinta
karena aku telah jatuh cinta

Ku ingin
Kicauan angin melayang di udara

bermain ind ah bersama badai

air menetes melalui lubang hitam
bermuara pada samudra bermuda

Aku ingin berjalan dengan namanYa

meski setan tetap mengintai

meninggalkan tempat bernafsu haram

membuka akidah dalam neraka

Sisihkan hatiku
Kumohon

seolah tidak melihatmmu
kumohon

seolah tidak mmendengarmu
pergilah

jangan pungut air mataku
pergilah

jangan sisih kan satu hatiku

Terlalu sakit

saat masa lalu memenuhi mata

Terlalu sakit
saat kenangan buruk kembali terbuka

Itu semua
karena kuterlalu percaya

Karena kuterla lu mencinta
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Kado terakhir
Aku bernafas melalui matamu

aku tersenyum meminjam matamu
aku mengingat juga karena matamu

Aku hidup dalam matamu
aku jatuh dari matamu

aku mengalir oleh matamu

Aku menghayal berdasarkan matamu
aku terjaga bersama matamu

aku bahagia terpancar dari matamu

Sayang jaga baik-baik matamu
karena itu.....

Kado terakhir da riku

Merindumu
Aku merindukanmu

seperti tamparan yang meninggalkan jejak warna
dan membekas di mukamu

aku merindukanmu
seperti namamu yang kutulis di batu bata

dan ku lemparkan dimukamu
aku merindukanmu

seperti ribuan badai yang menerpa kaca

dan membuangnya dimukamu
aku merindukanmu

seperti tongkat tajam yang terbang keangkasa

dan jatuh tepat dimukamu
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Agar kamu tau
begitu menyakitkan, bila

sedang merindukanmu

Seperti dulu
Saat sesak memenuhi hati

ingin kujangkau hadirmu dalam mataku

saat sesal memenuhi hari

ingin kupeluk namamu dalam memoriku

Tapi sudah tidak ada yang perlu

saat aku ingin bertemu
kita tidak bisa seperti dulu

28 juli
Dua puluh delapan juli

saat hati sedang kuna nti
dalam kegundahan hati

dalam n ua ngsa yang sepi

Seolah semua belum pasti

berjalan dengan iringan tari
bernafas dalam balutan mimpi

2L7

Seolah temani sendu
seolah rindu sina ri kalbu

seolah lagu bernyayi merdu

Seperti hati menjemput mati
seperti nasib tanpa ekspresi

selalu aku terus mencari
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Virgo
Saat itu kau bicara padaku

saat malam di atas batu
saat bulan perlahan layu
saat hujan berkabut abu

Kala itu kau bicara padaku

ketika tubuhku berkabar sayu

kau bilang sayang padaku
kau memuji bahkan merayu
kau buat aku menjadi ratu

kau buat hidupku penuh haru

Tapi perlahan dengan tentu
kau mendua dibelakangku

kau ubah asaku menjadi semu
kau ubah warnaku menjadi biru kelabu

Virgoku...
maafkan aku

kita sudah tidak bersatu
karena kau tela h membuangku

karena aku terlanjur membencimu
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Dua puluh delapan juli
tersada r bangunkan diri ini

ternyata mimpi tetaplah mimpi
apapun yang kucari dan kunanti

initetaplah dua puluh delapan juli
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I love you
Di sini.'....

aku berdiri didekatmu
tapi terasa begitu iau h

aku punya waktu untuk berbicara

tapi hatiku terlalu lelah

Melihatmu
adalah apa yang aku inginkan

mengenalmu

adalah apa yang aku haraPkan
jika aku bisa bicara

jika kau mau mendengar

tentang semua hati dan jiwaku

kau akan merengkuhku dalam pelukanmu,

atau malah membiarkan aku Pergi

Jika aku bisa bicara
jika kau mau mendengar

seperti gadis bodoh
aku hanya bisa berkata

" I love you"

Akhy
Di atas rerumputan itu

Di samping pepohonan itu
Aku tertunduk malu

2L9

Sebuah kerudung, berselimut di kepalaku

Sehelai kain, terbalut di tubuhku
Di bawah cahaya jamrut aku tersiPu
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Aku tidak berani menatapmu
Bukan berarti, aku tidak peduli padamu

Itu semua semata-mata karena aku menghormatimu
Akhy.......
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RUANG TUNGGU

Senandung lagu sekilas menari

tanpa nada tanpa suara

dalam kesendirianmu ku temui kau terdiam

seakan terhenti dalam waktu

aku tak menyesali

semua kata telah terpatri

disinilah aku memadu kasih

menggenggam janji

merampas kecepatan waktu

dalam ruang tunggu

bergelut melawan jemu

yang masih melayang bersama waktu
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Sulit mengenalmu

Ya Alla h...........
Aku menangis
Aku bersedih
Terasa hancur hati ini

Ketika aku sebagai muslim
Tak lagi mengenalmu
Mengingatmu pun dini setiap waktu ku terasa sulit
H arus bagaimanaka aku?

Ya rrabb.....
Sungguh hati ini
lngin ha ngat bersamamu
Tenggelam dalam kecintaanmu

Manis ?

Kau yang sangat elok
Tampilanmu begitu cantik dan anggun
Meski sedikit tidak mulus
Kau tetap bius mereka tuk memilikimu

222

Telah berbagai cara
Menuju cintamu ku la ku kan
Kadang rasa itu bertahan hanya sementara
Namun seketika hilang terpupuk
Racu n hati nafsu syaitan

Merah warnamu
Hijau mahkotamu
Menjadikan setiap insa ne
Berkeinginan memetikmu
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Kau tanpak manis
Kau tanpak menggoda
Seraya setiap lisan ingin memakanmu
Hem m2....

Setelah ku tau rasamu
Ternyata kau tak selalu manis
Terkadang asam, kadang pula hambar
Oh,...... setrobery

Galau
Gelisah yang berkepanjangan
Menyesakkan dada mengiris jiwa
Pikiran terus mencari file-file lama
Terekam padat dalam otak

Kembali mengingat
Tangisan pecah memguliri PiPi
Sesak sungguh sesak dada ini
Membayang suatu yang menyakitkan

Hatiku semakin membara
Bak api yang terus berkobar
Masih sakit hati ini, sakitl
lngin ku berteriak, tapi," usahlah ! " dalam benakku

Waktu yang takkan pernah kembali
Biarlah berlalu....
Berlalulah saja....
Biarkan aku dalam kesendiria n
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Kobarkan!
Ku bakar sem angatku-
Aku banting pikira nku...
Ku gempur jiwaku
Aku bongkar layuku

Aku risau dengan seribu anganku
Aku takut dengan sejuta mimpiku
Tapiku takkan takut dengan seribu godaanmu
Dengan sejuta alas an yang menyakinkanku

Ka nku susuri sisi dunia
Ku arungi samudra impian nyata
Ku raih segudang asa..
Memberiku semangat jua..

"malam"
Malam yang semakin malam
Langit yang semakin benderang
Laksana lampu pijar
Menerangi seluruh rua nga n

Oh,..... in dah n ia n..
Awan dilangit bahgai buih di lautan
Mempesonakan setiap pandangan
Oh,...malam yang semakin malam

Oh,..malam yang semakin malam
Ja nganlah kau cepat berlalu
Sebelum ku berikan secerah harapan
Buat esok pagi yang penuh kerahmatan
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lbunda
Linangan air mata
Membekas dalam binar matamu
Binar kebahagiaan
Yang tak mampu ku sapu dengan kedukaan

Oh,.. ibunda
Sungguh segaris senYummu
Menenangkan hati dan Pikiranku
Tatkala di guncang problematika kehidupan

lbunda,.....
Engkau tatkala lilin dalam kegelapan
Bagai matahari ketika mendung menyapa
Laksana air saat diri ini kehausan

Oh,...ibunda yang aku saYing..

Lengah
Lengah...
Hati menapuki beribu hati
Berdiri dalam send unya jiwa

Haus kasih,,? Tidak I

Kekosongan yang melingkuPi
menambah keasingan diri
Terbuang pada lekatnya gelaP

Yang kemudian memudar di Pagi

Sendiri,... hanya lamunan yang tersisa
Kenangan indah yang terhapus sang waktu
Tak mammpu, mengias kembali
Mewarnai kehid u pan ku,.....
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Beribu kata telah terurai
Namun kau tetap acuh
Apa guna hatimu?
Bila secuil kasihpun kau tak ada

Kau punya mata
Namun kau palingkan mata itu dariku
Kau punya telinga
Namun kau tak mau mendengar perkataanku
Lisanku.....

Tentang dirimu kini
Aku mengerti
Kau itu angkuh.... !l
Seangkuh terumbu karang diterjang ombak lautan

Akhirnya ..... ku ekspresikan jua
Yang terdalam di hatiku
" aku mencintaimu"....l
Lebih da ri seorang sahabat

226

Angkuh

Aku mencintaimu
Diriku terasa hanyut dalam balutan rindumu
Selalu saja banyangmu terekam dalam pikiranku
lngin ku hapus namun secull senyummu mengingatkanku
Entah mengapa? Rasa ini kian menyelimuti hatiku

Sampai berapa lama rasa ini kan ku genggam
Berharap hanya diri ini yang tahu
Namun hati sudah tak sanggup menahan rindu
Hingga rasa kian mengajak dalam dada
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Dimanakah kau kini
Daun berguguran
Kering menghujaninya karena masanya tiba
Semuanya menjadi kering, karna kemarau panjang

Seperti halnya hati ini kering tiada yang enggan

Menggugarkannya

Gelisa h...risau tiada kabar darimu
Apakah ini kerinduan taukah hanya kehawatiran?

Terhempas angin yang akhirnya menjadikan tiada

Hiruk pikuk angin menemani
Mmenambah kegundahan dalam hati

Ku tengok surat kabar. '
Namun namamu tak pernah hadir di dalamnya

Dimanakah kau kin i??

Air mataku
Dalam kesepian ...

Hati yang utuh seperti hanya separuh
Lalu dimana seParuh hati itu?
Sendiri ku linglung...ta k bergairah

Menangis pun hati bak menjerit
Jangan !jangan ku ttesan air mata ini
Aku laki laki tegar !Bisik ku dalm hati
Ah,...setegar apapun laki laki jika tersakiti
Pasti akan mengeluarkan air mata

227

Kaluarlah air mataku membanjiri pipi

Laksana hujan deras yang sedang mengguyur ladang

gandum
Laraku tak henti henti
Membayang tak bersambung...
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Ya illahirabby
Ya illa h i rabby,,,,
Maha pemurah dan penyayang
Pemilik segala hak dunia dan akhirat
Hamba berpasrah diri dengan ketentuanmu

Di atas puing kehancuran ini ku bertaubat
Meminta belas kasih tanpa balasan
Hina dina yang meliputi diriku
Berlumuran dosa, hamba bersujud pada

Ketika hati tak iba melihat saudaranya bersedih
Kedka air mata tak menetes melihat nikmatmu
Begitu b usuklah diri ini?
Begitu gelapkah hati ini
Ya illah i rabby
lzinka n hamba menjadi kekasihmu
Kekasih yang selalu engkau kasihi dalam lindungan dan
keridhoanmu

Biar hati ini ,...kini telah kusam
Tetapka nla h hamba untuk mencintaimu
Mencintaimu hingga tanah liat, kain putih
Menjadi pelindung dan selimut dalam tidur panjangku

muda
pikiran ku semakin melimbang limbang
menelusuri celah seiring giritan masa
menjamah asa dengan pertimbangan yang amat panjang
tuk mencetak muda yang bersahaja

namun kehka lembayung senja telah sirna
m uda tetapku jadikan berkelana
menyongsong ranah yang terpercaya
yang tak mudah pecah karna putus aswa
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terus korbankan semangat
hiasi semua dengan yang bermanfaat
menuju dunia akhirat
yang sudah pasti tentu merahmat

cintakah?
Seegelintir senyum....
Meronakan hatiku...
Membungkam lisa nku
Menghantam denyut jantungku

Aliran darahku semakin 6dak teratur
Detak jantung yang aku rasakan
Semakin menyiksa nafasku
Tenang ! " bisikku",....

Cucuran keringat dingin
Laksana hiasan bunga di keningku
Awak bergerakpun terasa berkatas
Ya allah ada apa dengan diriku...

Pahlawanku
Belajar berikrar pada sebuah kebenaran
Berjuang melekati noda-noda hitam
Menghujani tanah yang kering bak petir

Darah yang bercecera n
Adalah simbol perjuangan
Berjuang dalam melawan kebatilan
Oh pahlawanku yang tanpa tanda jasa

Keringat bercucura n

Sebesar biji jangung
Adalah tanda kerasnya hidup
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Meskipun begitu
Tetap berjua ng pahlawanku
Namanu kan terkenang sepanjang hidupku

Masa depan
Malam yang semakin larut
Namun tak pula menyurutkanku
Sepasang bola mata sayu
Meneliti tiap lembar buku

Mengingat kembali apa yang pernah tersampaikan
Dari huruf per huruf abjad per abjad ku eja
Meski tertatih-tatih aku melafalkan
Ku yakin ini adalah sebuah usaha

Hati yang sempat bahagia
Kembali mengundang tangis
Air mata yang sempat kering
Kembali menetes membasahi paras

Begitu cepatkah perjalanan cinta ini
Hingga akh irnya berakhir pedih
Sa kit..kecewa.. bercampur Satu

2?0

Perjuangan yang tak mengenal batas waktu
Pengorbanan yang tak mengenal lelah
Semoga kan berakhir dengan bahagia
Demi menggelar masa depan

Tak bisakah
Tak bisakah kita tuk merujuk kembali
Selayaknya sepasang merpati
Kembali berjalan untuk menapaki jalan semula
Takbisakah?
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Kini masih adakah sisa sesal yang membelenggu?
Jika akhirnya tetap pula tak bisa menyatu

Hati mencoba berbenah
Merangkai puing-puing rasa yang hancur
Tuk menjadikan keeping utuh
Tak bisakah?

Jika semua kau usaikan Pula
Kuterima dengan lapang dada Putih
Meski kan berurai air mata
Kan ku kembalikan pada yang illahi robbi..

Sesalku
Menangis...
Menyesali semua yang telah di ujung senja

Tak d apat..
Sungguh ku tak da pat

Merenungkan..
Penatku yang semakin menjadi
Hancur.. !

Laksana kayu terbakar api

Jeritan hatiku..
Membuat lisan tetaP membisu
Mengelak..!
Namun tetap tak berubah
Sungguh sesa 1.. !
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Dudjanaku
Bukan aku tak mau tahu
Tapi, goresan itu tiap kall membekas
Menjadi noda-noda yang semakin bertumpu
Secuil kebahagiaan yang dseperti terhampas
Huft...semakin aku tak mengerti
Dan bagaimanakan jika ku tancapkan rasa dengki ini?
Pada ruang hati yang semakin menjasi-jadi
Lalu masih pa ntaska h.. I

Ku tahu..memberi kebahagiaan adalah hal terindah
Lalu bagaimanakah dengan goresan-goresan itu?
Yang membekas tak pernah sirna
Dur.janaku...

Ampunihamba
Begitu perih goresan luka ini
Membekas tak pernah sirna
lnginku putih tulus bak kapas
Namun durjana ini tetap membara

Ya Allah..
Ampuni hamba
Pudarkah rasa yang semakin mendusta ini
Lingkupi aku dengan naunganmu yang suci

Tetes air mmata ini
Tak kan pernah cukup tuk menggand
Semua nikmat yang pernah engkau susun rapi
Ya allah,..tanamkan rasa syukur ini dalam hati...
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"ingatlah aku"
Sahabat...
Jauhku pandang engkau kini
Ragamu semakin lama,semakin lenyap
Terbawa langkah jalanmu...

sahabat...
Cobalah engkau tengok kebelakang
Adakah segaris senyum untu kku?

Lihatlah aku,aku ada dsini .'.di hatimu !

"detik terakhir"
Bukan ilusi tapi inilah realitanya
Aku dan engkau memang berbeda.
Semua lelah terikrar sebuluru aku terlahir
Engkau tulis dengan seksama juga sempurna

Jika benar memang realita
lzinkan aku untuk mengaktulisasikannya
Dari mimpi yang hadir dalam setiap anganku
Angan yang indah dan begitu berarti
Ketika aku hidup ..

Detik terakhir begitu terasa bagiku
Hingga bola mata yang semula kering
Berubah basah..
Kumenangis bahagia bersama itulah
Roh dan jasat ku ...
Melambaikan salam PerPisaha n..
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Meski raga kini telah jauh
Sematkan aku dalam hatimu
lngatlah aku dalam setiaP detikmu
Selipkan aku namaku dalam do'a di 5 waktumu
Sa habatku...ingatlah ku !!
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"hapus rasaku"
Kerlingan mata tajam itu
Kini menghumni pikiranku
Kejadiaa n sore itu
Membuat hatiku terenyuh
Menyusun segepok tanda Tanya
Kucoba menghapus segemgam Tanya
Yg sempat singgah d ihatiku
Agar aku tidak layu dengan rasaku

Akan ku ingat
Dia yang maha penuh seluruh
Agar aku tidak terbumgus nafsu cintaku
Ya illah i...
Tetapkan aku pada jalan lurus Mu
Dan cinta karna Mu

"usiaku diujung senia"
Busa n a hitam telah mennyambutku
Aku hanya bisa pasrah dalam keadaan tak berdaya
Mencoba bangkit namun terasa berat
"mungkin memang suah waktunya"bisiku dalm hati

Tangisan penyesalan ..yang bisa aku luapkan
Tanpa kusadari seutuhan tangan kasih
Begitu lembut membelai hingga terasa kehati
"kuatka n dirimu na k.."
Parau itu pun sampai ketelinga mu

Nafasku kian tersendat-sendat
Lafadz allahpun terucap .."lailahaillah"
Akupun masih sempat mrlihat cahaya itu
Namun cahaya yang aku lihat
Berubah menjadi gelap...
Seketika itupun nafas terasa sakit aku temukan
Hilang terla hap masa..
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Doaku
Bias-bias do'a
Terngiang di sepertiga malam
Memupuk keimanan yang semakin dalam

Tengadah tangan.. tundukan kepa la..

Bersimpuh pada ke esaan-Mu
Tetesan air mata mengalir pada warna muka baru

Ya allah..
Masih pantaskah diri menghuni ciptaan-Mu?
Sedang hati telah berbalik punggung

Jauh dalam palung hati..
Terkadang merangkai rindu Mu
Menata rindu yang sempat terserak'.

Ya rabbi..
lzinkn aku mengambil setitik cahaya Mu
Agar aku bisa menata kembali..
Hati yang sempat terserak ini

Selama udara masih penuhi rongga dadaku
Akan kusenandungkan dzkir di sedap hembusan nafasku

Desiran hati yang lain mersa damai..
dijiwa...

235

"hidupku"
Ketika peluh kesah jadi satu..
Ku patrikan sabar dihatiku
lkhlasku mengalir menyatu dalam darah
Merelakan apa yang telah menjadi fakta..

Problema hidup yang tskksn pernah mengikis
Selama matahari masih berdiri tegak tepat diatas kepala

Akan kutangguhkan hidupku untuk bekerja..
Demi sesengguh nasi untuk kubuat hidup
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,rrasaku,
Eagian dari rasku lulang
Entah,apa kah itu ?

Akupun juga tidak tau..
Melayang ,terbang kemudian membeku bak karang

Rona hatiku memburam
Membias laksana embun yang kusam
Pikiran terbang bagai layang layang
Mencari arah.. udara menghembus

Hatiku tiada kerelaan..
Angkuh merangkai ke egoisan

Akan aku biarkan dia pergi degan keikhlasan,.

"dunia fatamorgana"
Kau menerbakan sinar dikala pagi
Hamburkan air suci diawalterbukanya hidup ini
Tebarkan aroma untuk memperoleh sepularitas
Kelabuhi aku dengan dunia khayal mu lagi

Mata ini terpejam karena pesona mu
Hingga hilang kendali
Sampai aku tak mengenal siapa aku ?

Nisbi yang engkau sugukan kepada ku

Aku ada hal nya untuk kembali
Aku kembali hanya untuk meraih mimpi
Mimpi yang sempat hilang karena mu
Hilang tanpa arah yang ku tuju
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Ragaku kini tak NamPak
Akalku terkikis oleh pudarnya mentari
Asaku kin i bertambah
Menenggelamkan angan yang melayang

Lembaran putih ini aku buka

Tapi aku tetap tak bisa membudung hati ini

Mengarahkan sucinya hati
Yang kini telah mati ..

"kataku"
LJntaian kata ...
Tetap tak bisa membelaimu mesra..

Memberi bahagiaku yang aku rasa cukup

Namun aku tetap tak bisa membelaimu mesra'

Hanya kata yang aku rasa cukup manis

Untuk membendung segala dukamu

Menutup tirai nestaPmu'.
"terima kasih" kata tulu sku

Namun engkau tetap terpekur dalam renungmu

Sementara aku hanYa bisa menunggu
Menunggu segaris senYumm..
Nampak dimataku Yang sendu..

"seParuh jiwaku"
Jiwaku pudar bersama mentari
Senja yang mengikis lisaku

Mmembawa seParuh jiwaku Pergi
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,rpintaku,,
Kala senja tiba
Aku hanya bisa merengkuh dalam nestapa
Mencari sedikit makna pada torehan cinta
Mengusir asa yang kelak ku jadikan sejarah
Yang terbca..

Kala siang tiba
Aku hanya bisa merenungijiwa dalam dadaku
Kusampaikan pinta ku
H apuslah segala noda

'tetitik cahaya mu"
Langit mmenghitam
Serupa dengan hatiku
Gelap gulita
Hampa setitik cahaya

Ya allah.. dimankah cahaya mu itu ?

Apa engkau tak ingin menerangi
Ruang yang lama telah redup kini
Agar tidak serupa dengan hatiku

Hatiku yang kin i berdebu
Karna kotoran yang telah lama membeku
Tidak tersa pu dzikir mu..
Kembalikan aku pada naunganmu
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Kala mendung menYelimuti langit

kala itu sahabat menyuguhkan segelas tawa

akupun tak berbaur dengan mereka

walau galau harus aku telan

sementara sahabat tetap berjua ng

melawan semua Penderitaan

Ketika jarak pandang membentang ruang dan waktu

hanya sahabat yang tau semua

bahkan cinta Pun rela diberikan

semua untuk sahabat
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SAHABAT
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Sajak-sajak kerinduan

Sajak-sajak cintaku mungkin tak akan pernah sampai

padamu

tapi hatiku selalu menyimpan erat tanda cintamu
puisi cinta yang kau lukiskan dihatiku

terpampang jelas dipelupuk mataku

kerind u a n yang semakin menggelora

menambah merahnya darahku yang telah merah

ketiadaanmu disisiku

menambah laranya hatiku yang semakin pilu

ha ngatnya pelukan kasihmu

lembutnya belaianmu

selalu menghiasi kerinduan direlung hatiku

ku ingin memeluk erat cintamu

ku ingin menggapai kasihmu

hingga kurasakan belaian kasih sayangmu dihatiku

ibu,,,,,,,,
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SIRAMAN RUHANI

Telah kau lakukan dosa

tapi rasa sesal tak kunjung tiba

ka lau hanya halal

agama tumbuh di temPat dangkal

walau kau tahu dan mengerti

tapi ia tak berkembang di hati

hanya iman yang kering

tertanam di gersang ruhani

menunggu siraman Para nabi

di samping peti mati
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By:Roja_el ai

242

Kau lniSiapa
Kau ini siapa?

tiba-tiba muncul dihadapanku
Kau ini siapa?

kau suruh menjauhiku
Kau ini siapa?

seenaknya saja kau atur hidupku
Kau ini siapa?

bukankah kau sudah tak mengenalku
Kau ini siapa?

selalu buat hidupku resah tak tau arah
Kau ini siapa?

tak tau malu tiba-tiba kau caci aku
Kau ini siapa ?

semaumu kau larang aku
Kau ini siapa?

tiba-tiba kau berkata kasihan padaku
Kau ini sipa?

aku bukan budakmu
Kau ini siapa?

selalu campuri u rusanku
Kau ini siapa ?

siapa kau in i??

aku tak mengenal siapa kau

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ALIRAN CINTA DALAM ANGANKU
Terbong terbawa ongin

sedikit demi sedikit meloyong'loyong di otos awon

susah sedih selolu ada

dilema roungon awon

sensosi seokon dotong don menghindari

tubuh kecil ini bersomo dosa
yong lamo kion membeboni

kuaso otos nomo keogungan cintamu

mengaiokku selolu terbong
terhonyut dolam luasnYo onganmu

dan mosuk dalom kecintoon somudromu
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Cinta ku
Cintaku

lidah ombak
yang terus meniilat tebing-tebing

angin puyuh Yang siap

menghantam dinding-dinding
Cintaku

salju kutuP
Cintaku

nafas Pagi
Cintaku

gemuruh siang
Cintaku

sunYi malam
Cintaku

mimpi setiaP kekasih

Cintaku
memang tidak sederhana

By: roja-el ai
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mengolir diatas derosnyo kecintoonmu
mengukir don membekos dalom

ke dolom mout tosomu
mencorikan pelajoran di atos tingginya ongan

don menghembuskon mosa keci!

bernoluri cinta
semuo okdn selolu berjalan

di otos panoromo somudro cintomu
da n melo mboi-lo mbai cinta mu

MENCINTAIMU,,,.?!.

KERINDUANKU
Di malam nan lantang

kukabarka n rinduku pada malam
kucurahkan perasaan yang selalu meluntang

menatap wajahmu dengan penuh penghayatan
Ku usap wajah kusutku

bila kuingat kata kata manis
yang kau ulurkan dari lidah lincahmu
tak sanggupku menahan semua itu
hingga kuterpaksa menusuk nusu k

tubuhku dengan cinta cinta lain
yang hendak singgah

di kawasan hati kecilku.

KEKECAWAAN
Setetes guratan tinta menetes dalam lentera kertas

sautan suara hati yang selalu menanti nanti
keribaan diri meraungi kemalaman sunyi

dengan sejuta rasa yang selalu menyayat hati
dukaku yang selalu menyambar nyambar

bagai ombak yang selalu munerjang karang

244

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



tak tau apakah ku mamPu

tuk naungi luasnYa lautan Permai
engkau nan jauh disana.

masihkah kau ingat kisah kisah kecilku????

yang selalu buatmu resah selalu

memaksamu tuk selalu mengingatku

ingatkah itu????

Karya; siroju I munir

ENGKAU YANG LAMA KUPUJA

KINITIDAK LAGI SAMA

SAATAKU MENCARI ENGKAU SELALU BERLARI

KU TUNGGU ENGKAU PUN HANYATERMANGUN

MENATAP AWAN YANG TAK PERNAH PECAH

KUASAMU
Di kemalaman yang Pekat

ditambah gelegar kumndang takbir
di perkotaan samPai Perosok desa

jelas terdengar dimana-mana

kami mencoba memPijakkan kaki

di tempat yang amat Pekat
tepatnya diPulau merah

nuansa malam ditambah lagi anginnya
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PUDAR
KINI MUSTIKA KECANTIKANMU TELAH PUDAR

DULU ENGKAU ADALAH PERI YANG KAU CARI

DALAM DESISNYA MALAM

ANGIN KECIL MENGIRIMKAN RASA
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Mata tak kunjung berked ip
sampai letih ini menimpa
Tuhan kuasamu tiada dua

DALAM DOA
Dalam sujud ku

aku trut mengingat siapa aku
kumpulan noda merah
nan lama menjad ikanku

Aku bersimpuh pada rasa maluku
minta dan hanya bisa meminta
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ALUN-ALUN BANYUWANGT
Dulu engkau adalah permata

berbondong orang desa datang mencarimu
kehijauan yang tak pernah pudar

ditambah gemerlapan lampu malam

Kini nafas segarku kembali sesak
permata yang dulu ku kenal

tinggalah nama yang bergantian noda
pandanganku tidak lagi semerkah bunga mawar

melainkan kabt dosa yang amat tebal

Banyuwangi namamu yang segar
tubuhmu dan lekukkanmu yang anggun

Kenapa??
apa yang salah ?

pohon besar pun menjawab
di bawahku bernaun dua insan

yang tak pernah berhenti menodaiku
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tidak pernah sepercikpun aku memberi

Tuhan masihkah Pantas
aku bersimpu dan meminta lagi padamu.....???

SUNYI
Malam yang semakin pekat

tidak ada orang hanYa terang
aku hanya mendengar

ia aku tau benar suara itu

Malam yang semakin reduP

aku mendengar
telingaku menjawab

benar itu sua ra nYamuk

mataku berkedip dan nafasku hilang

TUGAS
Terkadang hati ini mendesis

terhimpit dan ter.lePit
ingin rasanya mengadu

namun semua enggan

Kini hanya awan yang sudi mendengarku

Selalu tersenyum dan termenung
Awan tugas ini amat berat

MEMBUTA
Lihatlah penguasa

Saat kejimu engkau Perluas
Dan rakyat kecil terus mejerit

Akibat olah tangan yang menEEenggam
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Hendak punah kuasamu
Menjadikan bencana bagi mereka yang selalu meminta

minta
Bayangan hitam talah menguasaimu

Penguasa lihatlah kami
Selalu berjalan di sudut trotoar

Mencarikan sesuap nasi untuk hidup hari ini

KERINDUAN
Kukirimkan salam rinduku pada burung

Yang tak henti berkicau
Kutitipkan rasa ini

Pada angin
Yang selalu menerpamu

Dikala engkau merasa letih
Kini rasa sayangku

Tidak dapat lagi kutulis
Aku hanya dapat melambai

Dan berserah pada yang maha mencinta

Tuhan sampaikan rasa ini.... ??
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PERTOTONGAN
Aku masih terlentang

Di bawah jurang yang amat dalam
Di tempat bencana jiwa

Dalam diri yang penuh cela

Berh arap tu han mengulurkan tanganya
Dan mengangkatku dari belakang

Aku masih bersimpuh
Dijalan tuhan yang masih kelam
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AIR
Darahku memerah

Mengalir bersamamu air
Engkau amatlah halus

Alam memberimu kebebasan

Namun engkau menelan

Kotaku engkau tenggelamkan

Air? Janjimu amatlah halus

Jika otak bengis tak mencekikmu

Hanya tangan-tangan ringanlah

Yang selalu menghampatmu, menjadikanmu marah

Engkau memang tak Pernah sendiri

Aku yang berpikir selalu ingin sepertimu

KESALKU
Kini otak telah membatu
Hati semakin berserakan

Tubuh mengkaku tidak tahiu malu

Sang surya Pun mulai reduP

Tinggal hembusan angin Yang sesak

Di depan kaca Putih
Tampak sosok wajah Penuh darah

Di atas jalan yang selalu melintang

Aku masih berdiri di atas awan

Bentuk yang semakin Punah

Dan tulang yang semakin melemah

Aku tidak tahu

Adakah jalan untukku...?

Mengadu di atas jeritan para binatanB

Yang sela lu berkediPan
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Melaju dan selalu bersatu
Kiprahmu amatlah tinggi

Aku tak bis ahidup tanpamu air?

JERITAN DAN KEJAUHAN
Memandangi awan dari keja u han

Mukanya merah dan matanya membesar
Lu kisan awan putih disampingnya

Menjadikan kesu karan hujan enggan
Dunia ini mencekik

Terpaan angin yang semilir
Jadikan bulu kuduk tegak dan bertanya

Tempat ini asing untukku
Bukan hanya alam

Namun tanyaku yang tak berujung
Tenggorokanku kau putus

Kaki ini kau sand ra

Dan tanya kau bungkam?

DOSAKU KELAM
Berdiri

Jatuh...tegak
Bangun

Sakit

H ina
Tuhan kotor

Aku
Dosaku

Sadar
Tau

Tapi tak mau
Aku tau
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Aku tak sangguP
Aku sudah

Susa h

Makan Pah it
Kelam

Bertambah kelam

Selaput dosaku

Makin mendalam

Tuhan...tuhan..tuhan..tuhan
Jangan... !!!
Aku masih
Masih mau

Taubat
Tapi nyawa ini telah sekaratl !!

PINTAKU
Bila penantian sia-sia terasa

Dan sunyi malam mengentalkan

Semoga bintang tak berhenti
Menyayikan lagu cintanya padaku

Bila pertemuan terasa lama

Dan perpisaha n merisaukan hati

Semoga harapan tak kunjung mati
Bersama keku asaan cinta

Yang ada dalam hati

Bila janji pertemuan kau batalkan

Dan gejolak hati ta kterhira ukan

Semoga bukan karena kekasihku sirna
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Dan bila hati initerluka
Semoga selalu ada kekasih untukku
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Bila hati ini sakit mengingatmu
Semoga rasa sakit ini
Hilang bersamamu

PERIH
Aku paksa bola mata ini
Aku jelajah i malamku

Dan aku jalankan jari jemariku
Seulas memikirkan masa lampauku

Perih rasanya bila mengulang itu
Namun hati tidak sanggup melupakan

Lida h ini dapat berbelit
Namun hati kecil selalu membangkang

Saat aku meronta
Panggilanmulah yang selalu ada
Mengendap dalam benak kecil

Yang selalu membusuk
Perasaan yang tak dapat menyatu
Bila pikir ini mengulas wajahmu

Menjadikan gebu dan menggebu
Seakan membelaiku

Dendamku pada duri yang menusukku

YANG TAK PERNAH TAHU
Penyesalan dan pengulangan
Pengulangan dan penyesala n

Silih berganti bagai burung dalam sangkar
Mengikuti sejuta kata
Yang kami lonta rka n

Menggigit lalu tidak kau rasakan
Menghisap lalu tidak kau hiraukan
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Hingga akhirnya kauPun tebal
Dengan itu semua

Tapi biarlah untukmu
Untuk sekian kalinYa ku katakan

Aku bukanlah burung
Apalagi hidung tanah
Aku adalah takdirmu

Justru kebodohan dan kekebelanmu

Telah mengebalkan dan menguatkan

Tekadku melawanmu

Kau lihat saja

Nyawa siaPa

Yang bias lebih lama bertahan
Untuk selalu melawan

NAKAL
lbu maafkan aku yang tak seperti dulu?

Membangkang dan selalu melawan

Janji kecil yang dulu kau berikan

Kini tinggalah angan

Harapan selalu engkau taburkan
Namun angin kecil selalu melebur

Sampai engkau tak lagi tersenYum

Abu aku ingin bersiPu

Jika tuha n merestuiku

Namun aku tahu hati initelah membatu
Serasa tidak ada

Aku hanyalah sampah yang berterbangan
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GAWAT
Jika mereka pergi

Dan mulai berbisisk-bisik
Rakyat pun mulai tertidu r

Dan sang tikus mulai merangkak

Itu artinya sedang gawat
Dan ketentuan par:l penguasa tidak dapat dipenggal

Hanya ada satu cara
Pergi dan berlari

ASA YANG TAK SAMPAI
Saat rasa ini kutu liskan

Kucurahkan dan kutuangkan
Dengan deraian air mata

Yang mungkin hanya menjadikan tetesan

Selalu berharap
Engkau selalu tersenyum

Bagai sang surya dikepagian hari
Yang tidak pernah menongakkan gusinya

Rasa ini amatlah tinggi
Tidak dapat lagi kumenggapai

Tinggalah angan yang selalu betebaran
lkut bersama denyut nadi

Yang tidak pernah henti

NEGARA
Di negeri yang mungkin akan roboh

Banyak moral yang tidak lagi kokoh

Dua insan yang selalu sembrono
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Dikeramaian dia lancang

Apalagi dikegelapan, dia menantang

Oh..'.negeriku

Adalah negeri syetan

Orang kaYa selalu kurang

Rakyat kecil turut ditelan

Itulah negeriku!!penuh tlpu n\yang selalu membudidaya

TERIAKKU
Bicara di balik tirai juri yang membatu

Suaraku hanYa ibarat angin dalam

Yang selalu beterbangan dan menghilangkan keringat

Berkata Pada bulan

Mengandai-andai agar semua sama

Namun lidahmu Yang licin

Membuat remb ulanpunterlalap dalam ilusimu

Jika kata ini bisa membelah benakmu

Niscaya engkau akan tahu
Betapa rusak mesin dalam tubuh ini

Kau kembali

Kembali menggelengkan kepala indahmu

Seolah tidak mau tahu
Betapa aku mengadu?

Kata ini hanya torehan kecil

Yang selalu kau simPan

Bersama samPah...Yang basah

Juri-juri yang berdasi

Dikala Perutmu melilit
Dan kau menjerit, menahan sakit

Kataku lebih sakit

Hanya dengan teriakan yang tidak tertoreh??....
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MENJETANG SENJA
Mentari yang mulai menutup wajahnya

Seolah enggan berlaman
Diapun lelah dan ingin memejamkan matanya

Ratusan bahkan ribuan makhluk
Berbondong menyibukkan diri dengan agenda -agenda

mereka
Riah- riu k gelombang malam

Mulai berterba ngan angin-angin senja
Menyambut gemerlapan malam

Rembulan yang menawan
Siap menampakkan lesung pipit

Dengan senyum yang menyilaukan
Di senja nan bahagia

HATURKU
Bosan melihatmu membatu

Seolah kau ajak aku
Namun kepalan tanganmu kau simpan

Dalam saku

Jika aku bias
Pasti kau akan kubawa

Di bawah terik panasnya sang surya
Agar dia mengadili masalah ini

Dunia yang seolah tiada ujung
Selalu melambaikan tanganya

Dan selalu mengajakmu untuk menggegamnya
Dunia kejam seolah singa kehilangan taringnya

256

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Usulpada rasa bosan ini

Menangani hati yang tidak pernah henti

Merintih dan menjeritl l !

PINTAKU
Wahai Para Pengerajin kaYu

Bisakah kau hentikan jari manismu

Agar aku tidak membelit tubuhmu
Kuberikan kehijauan di bawah panasnya terik

Di kePagiaan hari

Kau selalu membelai tubuhmu dengan bau kesegaran

Hisapan nafas segarmu
Yang selalu kau tarik

Kehijauanmu adalah dewa yang selalu menyelimutimu
Menjajikan ketenangan yang selalu abadi

Harapan Yang Tidak Kunjung Usai
Suara itu yang lama kudengar

Dalam lamunan yang lama tak berkesudahan

Kini hanya angan dan gemerlapan bintang

Yang jauh dan amat jauh

Makin kupandangi kerdiPanYa

Semakin kecil dan larut dalam benakku
Malam yang semakin kelam

Mencekam dalam asa yang tidak kunjung usai

Berharap bisa bersipu dalam rasa malu

Namun kegundahan hati yang semakin menjadi

Hati initiada henti
Memandangmu seperti fatamorgana
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REDUP
Jari telunjuk yang dulu kau acungkan
Kinitelah meredam bergantian bau
Yang keluar dari rongga nan busuk

Hanya angin

Saat semua insan terkapar
Di pelataran tanah lapang
Mengadu pada sang surya

Dia pun menjawab itulah takdirmu

Kami kemabali berlari
Mengejar awan yang beterba ngan

Dia pun terus pergi meninggalkan kami

Sama kami mengadu
Pada dzat yang tidak pernah ada

Dengan membawakan duka
Dan hati yang hitam membusuk

TANYAKU
Tu han..lllbisaka h aku tah u??

Sampai kapan engkau hentikan detak jantung ini??

Tuhan kau telah abaikan
Tapi tanyaku membuat aku terkejutl!

Aku takut melawan tuanku ??

258

Tu han ??jan ganlah engkau mendiam
Apalagi menatapku dengan seribu cekaman untukku

Aku mau jawabmu
Biar kusiapkan satu atau dua tiga pembantu

Untuk menitahku
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Tanyaku adalah tanYa orang bodoh

Yang tidak mau....!!

Wahai Para dewa

Adakah pintaku Yang sedikit ini

Kau wujudkan walau hanya dengan tangisan

Aku ingin benar mereka tahu

Kalau darah mereka masih mengalir

lni adalah hari Pembuktian
Dimana tangis kami yang tidak pernah henti

Selalu membayang bahwa engkau adalah

Malaikat yang selalu dekat

259

PAHLAWAN
Wahai dewa jagat raYa

Taukah engka u??

Bahwa ini adalah hari Penuh TanYa

Dimana para perobek bendera biru telah tiada

Dan menegakkan sang sangka ka la

Tekadnya yang tidak Pernah mundur

Seolah gemuruh laut yang tidak pernah surut

Dewa-dewa yang kuP inta

Aku tahu nyawanay telah tiada
Namun harum namanya

Akan sela lu bersemai
Pada jiwa lndonesia
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Wahai tikus-tikus yang merongrong
Keluarkan walau hanya ekormu

Aku masih kenal benar??
Akan aku cincang dan kucabik-cabik

Wahai tikus-tikus berdasi
Masihkah kau simpan hati nuranimu???

Engkau enggan melihatku
Dan hanya meninggalkan bau

Suaraku tidak sampai telingamu
Suaraku tidak keluar, aku sadar
Aku hanya potongan orang kecil

Yang selalu engkau anggap pantas
Diinjak dan disapu dengan ingus kentalmu

KELUHKU
Berteduh di bawah garis tuhan

Meniti jalan seperti pelangi

Cahaya nan pekat
Terlentang dalam panca ind ra

Cincin kasihmu yang tidak pernah pudar
Ditambah balaianmu yang tidak pernah kaku

Sentuhan bibir manismu
Dinginkan qolbu yang tidak pernah menentu

260

TERIAKKU
Aku berdiri di atas pijakan kaki

Kuteria kkan suara hatiku
Sampai awan enggan melihatku

Ku seruka n lagi
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HIJAU
Aku pandangi kupu-kupu di taman yang terbang

Dan mengePakkan sayapnya

Sesekali dia berhenti di pucuk bunga

Yang sedang berkembang

Sejenak dia berhenti dan menikmati harapan

Demi hisaPa n madu

Tidak henti sesekaliangin kecil menerpa tubuhnya

Yang berada di atas daun bunga

Sampai perutnya terasa kembung dan kenyang

Dia pun pergi dan meninggalkan putik bunga

Hari-harinya selalu dipenuhi rasa bahagia

Setiap kali dia dapat menghisap madunya

Dia selalu berdo'a semoga kumbang hitam

Selalu menyisakan madu u ntu knYa

KAMIMASIH PEKA
Tuhan...

Himbauanmu kini semakin menggelegar

Sampai di pelosok sawahpun terdengar

Namun hati kecil ini mendesis
Tuhan...

Kenapa hati ini tidak bergetar lagi??

NamaMu yang agung dan Maha suci

261

Serasa malaYang jiwa ini

Mengharapkan Pelukanmu
Walau hanYa kejauhan

Tuhan aku masih belum samPai
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Tidak lagi menggetarkan hati ini

Angin pun menjawab itu
Mungkin ha6 ini yang telah membatu
Ditambah telinga ini telah membeku

Mataku ternganga

Benar apa kata hati ini
Mungkin benar dosa ini

Telah menghitamkan hati ini
Dan panggilanmu tidak dapat lagi

Menembus daging lembut ini

Terobosan kecil yang mungkin angin tidak berhenti
Mata semakin berbinar

Dpterpa a ngin bergumpalan asap

Hidungku tersumbat
Menahan hembusan angin-angin nakal

Kotaku amatlah indah
Dipenuhi dengan ilalang di tengah jalan

BAYANGAN
Seekor siput berjalan di atas dedaunan

Berjalan pelan dan pelan

Sesekali dia berhenti

252

MACET
Kotaku padat bagai ilalang di tengah hutan

Desahnya sesak
Teriknya memuncak

Mengayunkan kaki untuk mencari
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Dan bernafas dengan segarnya di atas dedaunan

Dia merangkak sambil menikmat
Dedaunan Yang hijau

Berjalan terus
Sampai tujuannya Pun tercapai

DOA UNTUK BUNDA
Terngiang suara kecilmu
Engkau selalu tersenyum

Dikala aku menatap bunda

Dalam lamunanku

Aku selalu menyebut namamu
Meski aku tahu

Deraianmu sela lu kau urung

Dengan motivasi untuk sibuah hati

Ketabahanmu yang tiada duanya

Selalu menyelimutiku
Diakala aku tida k mampu

263

SamPai di Pucuk
Diapun melambaikan tangan mungilnya

Dan mendongakkan kePalanYa

Bertanda dia bahagia

Sambil mendesis
Tuhan.......

Jangan engkau ambil
Kebahagiaan ini

Di atas tangan-tangan gatal yang tidak bermoral
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Do'a-do'a kecilyang selalu engkau pinta
Namun hanya pengabaianku yang ada

Atas nama kecilku bunda
Aku akan selalu bersimpu di balik kelam

Mengingat namamu yang tidak pernah jemu

KAN SELALU MENGENANG
Aku ingin selalu benar di sampingmu

Membelai rambut hitammu
Berbaring di pangkuan kasihmu

Dan selalu berkata aku sayang padamu

Engkau adalah nafas diamku
penghidup dalam matiku

Penerang yang tidak pernah redup

Aku ingin sepertimu
Meski awan yang selalu bergantian

Sina r terang menjadikan kelam
Namun budi baikmu

Akan selalu kukenang
tbu...?

TUHAN MAHATAHU
Tuhan eangkau Maha tahu

Engkau ciptakan dua gunung
Itu semua buatku melambung

Hembuskan nafsu itu yang kumau

Tuhan engkau maha tahu
Engka u ciptakan wanita
Itu semua buatku gila
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Menceki.... kata itu Yang kusuka

Tuhan engka u maha tahu
Engkau ciptakan surga

Aku akan memilih neraka

Eh......maaf Tuhan

Hamba berca nda

BUNATANG JALANG
Birahimu guncangkan bumiku

Kau bia rkan bafsumu merajalela

Dan membabi buta

Tidak tahu bataPa besar nafsumu??

Samakah engkau denagn para binatanS??

Hidupmu resahkan manusia

langit bumi dan laut seisinYa

Binatang jalang Prilaku setan

Engkau obralkan keharibaan iman

Engkau runtuhkan sejuta kesatra

Tidak kau pedulikan kehormatanmu seorang

Demi mendapatkan Persetubuhan

Engkau rendahkan birahimu
Engkau buta kan Pandangan Pria

Hormatmu telah memudar
Dalam gaya tarik kesemuan

Engkau memang bunga malang

lbarat kasih kau ja.iakan

Bak binatang yang menjalang
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saat-saat tiada rasa

Disaat cinta mulai binasa
Kini kau sihir duniaku

Dengan bangkai kemunafi kanmu

Sebegitu ka h busukmu??
Engkau yang kian ku puja

Kini kian bu atkku sengsara

Kejujuran yang aku mau
.......dan tipuan

Yang selalu engkau berikan
Cinta yang tidak pernah adil

Taukah engkau walau menyapa
Di takdirkan kemunafi kanmu
Yang sela lu engkau bungkus

NAFSUKU UNTUK NEGERI
Engkau suru h aku disiplin

Engkau hujat dan denda aku
Tapi engkau sendiri duduk manis

Menghisap asap dalam dekap
Yang kian lama membuatku pengap

265

MUNAFIK
Mulutmu lidah nanah

Hembusmu sesa kkan semua nyawa
Taukah engka u??

Apa yang kami rasaka n??

Engkau gunjing aku ini itu
Engkau cemooh kesu nahanku
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Sekolahku, kuliahku

Banyak bakat yang kau endaP

Merajut senyap jauh engkau ku dekap

Bimbang, rancu menjadi satu

Bagaikan otak yang kian menggerutu

Aku bingung

Apa yang kau fikirkan PimPinanku
Saat semua orang saling berserakan??

Engkau hanya asyik duduk di bangku

Dengan siasat Politikmu
Engkau berujar benar

Padahal yang engkau anggaP benar

Itu semua tidak Patut didengar

Kini engkau berujar sala h

Padahal yang engkau anggaP salah

Itu semua menjadi lumrah

Apakah engkau patut membawa negeri ini??

Jika timbul tenggelam
Engkau turuti nafsu birahi

TIDAK CUKUP
Tidak cu kup

Mengingat dan menyebutmu
Tidak cukuP

Mendamba dan mengharaP
Tidak cukup

Menanti dan menatap
Tidak cukuP

Memandang dan menyambut
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Tidak cukup
Memeluk dan mendekap

Tidak cukup
Membelai dan mengusap

Tidak cukup
Bahkan bersatu dan menyatu

Tidak cukup
tapi

Bagaimana lagi
Sampai lagi

Agar diri ini dapat membuatmu tetap cukup
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TAK BERDOSA

Ketika rasa tak dapat dieja

ketika rindu tak bisa diraYu

ketika aksara tak dapat menentukan harkatnya

ketika arak cinta tertuang di wadahya

ketika itu mabuklah kami dengan jiwa bergelora

jangan salahkan kami wahai yang tak punya rasa

karna orang gila tak pernah berdosa
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TAMAN IMPIAN

Dulu kau penuh bunga yang indah

tiada lupa aku sirami bunga-bunga tumbuh begitu mempesona

ada yang berwarna merah aku tidak tau namanya

kau begitu luas untuk aku tanami bunga yang lain

tapi kenapa kau diam saat mereka mencabut bunga-bungaku

kau terdiam bahkan tidak sanggup melawan

apakah kau tidak kasihan padaku

hingga kau di sapu habis oleh ilalang

kau tetap saja diam

seperti diamnya aku di luar pagar

kau bukan hanya sekadar tempat prabotan

kau adalah sang penghias rumahku

tujuan impian yang selalu aku impikan setiap malam

kini kau tersia-siakan untuk mimpi-mimpiku

mimpi yang jauh dari harapan kehidupan
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TERLANJUR MALU

Aku berlari di haluanmu

tak terasa dan tak tersandung senyumanmu

aku berpura-pura terjatuh

dan kau malah menginjakku

aku balut merah mukaku

dengan aliran air mataku

ternyata kau tuli dan tak mendengarku

sebenarnya aku ingin mengadu

pada dirimu tak mungkin

pada tu han aku malu

pada hujan aku kehujanan

pada angin aku kedinginan

pada diriku sendiri jelas tak mampu.
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Dia

Dia menang melawan dinding pertahananku

Yang semula kokoh lindungiku
Dia hadir bungkam semua komentarku

lkuti hati atau rasa

Bahkan aku juga tak tau
Sedangkan dia makin merajai semua keadaan

Sampai aku menyerah.........

Dia ada di maya dan nyataku
Masuki semua lorong hidupku

Berakhir dia, dia dan dia
Dan hanya dia......yang ada dan entah kapan akan tiada

Oleh : Ulfatun Nafaroh PBS| '2012

Tanya......Siapa aku?
Dia tanya siapa dia kepadaku

Dan aku bertanya mengapa dia bertanya padaku

Bodoh jati diri yang disembunyikan

Oleh keadaan yang ia kendalikan

Hanya berta nya

Sampai semua hanya diam

Membesarkan tanda tanya

Yang sebenarnya bisa dijawabnya

Dan aku.......

Siapa sekarang.....???

272
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HARAP YANG TERBAKAR
Dulu khaYal ini mengembara jauh

Membayangkan angan angan yang begitu teduh

Mengharapkan angin sejuk menghampiriku

Namun.."....

Detik detik yang telah dilahap oleh waktu

Tak merontoKkan kekokohan karang itu

Segenap rasamu tlah terkubur bersama akar tumbuh

Tak sanggup tangan ini menggali dan mencapainya

Hatimu yang pernah tergores api penghianatan

Kini tlah menjadi abu yang tak dapat merasakan

Kese.iukan angin malam yang ku harapkan

Tak mungkin dapat menyapa kehidupan

BYE BYE

Benih benih yang dulu pernah kau tanam

Telah menjadi pohon yang menjulang

Berdaun lebat dan berbunga indah

Bergoyang goYang di terPa angin

Namun...

Kini kau telah berhenti merawatnya

Daun dan bunga yang dulu begitu indah

Seka rang telah musnah

Kering dan tak menYejukkan

Akar yang telah menjalar dalam

Kini tlah dimakan rayap rayap kelaparan

Karya: uswatun hasanah
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Aku
Kenapa harus aku, aku dan aku.....

Cinta
Aku memang bodoh, bahkan sangat bodoh karenamu

bukan cuma aku yang kau bodohi
tapi semua orang di dunia ini terbodoh olehmu

Kau bisa membuat orang menangis
bahkan ada yang menghilangkan nyawa satu-satunya

demi kau...
Kau membuat pahit jadi manis, putih jadi hitam
kau adalah rasa yang bisa menghilangkan rasa

dari semua rasa

Wanita idaman
Cara berjalan seperti ombak dilaut

bibirmu semerah buah delima
sinar matamu seperti sinar rembulan

senyummu semanis madu
kulitmu semulus kain sutera

suaramu semerdu kicauan burung sirdu
Tapi bukan itu yang kupinta

yang kupinta hanyalah kesholehan hatimu

Senyummu
Senyummu adalah nafasku
senyummu ada lah jiwaku

karena senyummu adalah bagian dari hidupku
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Cintamu
Tanganku tak dapat menyentuh kulit halusmu

mataku tak dapat melihat senyum manismu

telingaku tak dapat mendengar suara-suara man.iamu

tapi hatiku dapat merasakan cintamu

Air mata
Ada air mata nenyusuP

ada bahagia tersirat

iuga .ianji tertanca P disini

didalam hati...

akan selalu kuucaP air matamu

tak kan kubiarkan air matamu menetes dipipimu

merindukanmu adalah nafas hidupku

mencintaimu adalah dentum detak jantungku

janji Yang tertancaP dihati
takkan mungkin ku ingkari

laksana kediPan mata ini

setiaP saat setiaP waktu

2t5

Rinduku
Seperti aPi membakar hatiku

menyesakkan dadaku
debarkan ja ntu ngku
terbayang wajahmu

gelisah menguasai batinku
seakan engkau berada di dekatku

ingin kuraih dalam dekapan hangatku
namun hanya ruang hampa yang membelai kalbuku

menjadikan kesendirianku
memainkan a nganku

biarkan kularut dalam lamunanku
aku merindukan mu....
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Setia
Jika bersamamu kumerasa kebahagiaan

lalu untuk apa aku mencari yang lain
satu saja cukup untuk kujalani

Satu saja cukup untuk mendengarkan aku disini
jika ku hianatimu merasakan kesenangan

pasti kuingkari itu
Takkan tega ku menyakitimu

takkan mungkin ku ingkar pada ikrar suciku padamu
Tenanglah...

ku kan jaga hati ini
sekuat hatiku

tetapla h...

menjadi dirimu yang kucinta
saling menjaga kesetiaan

sampai menyatukan cinta kita

276

Anganku
Kuingin merangkai satu kata tuk menjadi satu makna

antara hatiku dan hatimu
sebuah kata cinta yang akan kujadikan

kebahagiaan bersamamu
ku takkan lelah menunggumu disini

hanya tuk berikan sebutir cinta
tuk kau tanam dalam kalbumu

dan kuharap akan berbuah dalam tanammu
sungguh kuharap dan kunantikan

hanya dlrimu tuk kujadikan permaisuri
dalam hidupku...
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Pisah
Masih terasa berat hati ini

meninggalkan kerinduan d isa na

yang masih belum mau beranjak dengan senyum

manismu
Hati serasa kehilanganmu

saat kinijarak dan waktu memisahkan kita

saat pertemuan dan perpisahan sepakat tak

saling memusuhi

tetap semangat meski jauhnya diriku disisimu

kuharaP hatimu selalu menungguku

dan tetap utuh sePerti Yang dulu

Aku
Kubukan seistimewa yang kau bayangkan

kubukan seindah Yang kau imPikan

Tapi coba renungkanlah lebih dalam

temukan cahayaku hingga hangat mendekapmu

Kubukan sePutih Yang kau imPikan

kubukan setinggi yang kau harapkan

Tapi cobalah menggaliku lebih dalam

temukan cintaku hingga damai memelukmu

277

PerPisahan
Maafkan aku harus membuatmu terluka

karen a kecewanYa dirimu Padaku

maafkan aku Yang harus memilih dia

Bu kan maksudku membuatmu bersedih

ba hkan harus meluPakanmu

mungkin ini jalan terbaikku

karena kedua orang tuaku tak merestuimu "
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Rindu
Tak bisa mendengar suara manjamu
tak bisa melihat senyum manismu

yang ku bisa hanya mendekap bayangmu
disetiap rind uku

Kamu
Malam tanpa bintang tak akan indah

siang tanpa matahari akan gelap
Begitupun aku...

tanpamu hidupku tak berwarna
ha ri-hariku tanpamu hampa

karena kau bagian dari hidupku

278

Bibirmu
Aku mencitaimu karena bibirmu

ya bibirmu...
kenapa aku menyukaimu karena bibirmu?

Dikala aku susah, bibirmulah yang
selalu menghiburku dengan senyummu
dikala aku sedang bahagia bibirmulah

selalu menemaniku
dikala aku sedang melakukan kesalahan

bibirmu yang selalu mengingatkanku
Karena bibirmu bagaikan malaikat dalam hidupku

Diam
Diamku adalah cintaku
diamku adalah rinduku

diamku adalah cara tuk menjaga janji suciku padamu
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SenYummu
Terlintas dibenakku akan senyum manismu

terukir senYummu dihaYalku

seakan engkau berada di dekatku

Senyummu begitu memukau h ati

aku terhanYut akan senYum manismu

senyummu memberikan rasa yang berbeda

rasa yang membuat hari-hariku bermakna

Senyummu seakan tak terlewatkan

dalam setiap detik waktu yang kulewati

dalam setiap ingatan yang selalu kubayangkan

karena engkau senYum terindahku

Rasa yang terpendam
Aku ingin dia

tapi kusadar diriku
aku suka dia

tapi aku menyakitimu
lngin rasa nya bilang cinta

tapi untuk aPa

jika hanya kosong tak nyata

tak berarti apa-a Pa

Cukup ku mengagumimu

cukup kuPuji dalam hati

sakit memendam rasa ini

kau bersamanya dalam janji suci

Cinta Dihati
Waktu terus berjalan kencang

umurPun terus berku ra ng

meskipun badai kadang mengahadang

tapi cintaku takkan Pernah hilang

279

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Disinicintaku terjaga hanya buat kamu seorang

Mantan terindahku
Meski telah kau sakiti

namun kumasih menyayangimu
meski telah kau lukai hatiku

namun kumasih mencintaimu
Berdosalah kumasih mencintaimu
karena kita sudah saling memiliki

bagiku kau masih wanita terindahku
mungkinkah saat ini belum ada yang menggantikanmu

nama dan senyummu masih melekat dihati

Tiga
Aku cinta padamu

tiga kata yang ku ucap
tiga detik untuk menyatakan

tiga menit u ntuk menjelaskan
tiga jam untuk menunjukkan

Tapi untuk membuktikan
akan ku berikan cintaku padamu

sampai akhir hayatku

Masih mencintaimu
Meski kau tak lagi bersamaku

aku takkan lelah membelaimu dengan rinduku
sekalipun tanganku luka nan perih

Dulu kau selalu berbagi pagi, siang malam denganku
kini detikpun kau tak kan lagi bagikan

hingga detikpun berlalu
menghadirkan perih dalam hatiku
Aku sadar aku tak lagi memilikimu
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sebab kinitelah ada seorang yang ada di hatimu

uKekasih
Kekasih...

meski mata tak dapat melihat
karen a jarak dan waktu

tapi hati ini telah terukir nama indahmu

Kamu adalah kekasih yang selalu mengisi

lembaran hidupku seiring berputarnya waktu

Doaku selalu mengiringi seiring mekarnya taman

bunga Yang mewangi di hatiku

Tersenyumlah..' berbahagialah'"
tePiska n sejenak kerisauanmu

Mengenalmu adalah anugerah terindah dalam hidup

Ajal
Kuhanya dedaunan yang menggantung di ranting pohon

yang harus rela terpontang panting karena angin

hanya tinggal menunggu jatuhnya kapan

jika hujan turun aku semakin kuat

jika hujan tak turun aku semakin lemah

semakin lama semakin kumengering

Cintaku
Cintaku padamu sebening embun pagi

cintaku padamu sehalus kain sutera

cintaku padamu sebening salju

Kuharap cintamu sePerti cintaku
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Maaf
Andaikan dulu kau tak pernah mengenalku

andaika n semua kan berbeda
Mungkin semua kan berbeda

takkan pernah kau rasakan luka
takkan pernah ada air mata
Tak bermaksud melukaimu

tak bermaksud membuatmu menangis
Karena hatimu hanya untuknya seorang

Tak direstui
Apa aku salah bila hati memilihnya

apa aku salah bila mencintaiwanita itu
apa aku salah bila aku memilih yang bukan pilihanmu

lbu... maafkan aku yang tak menurut padamu
ibu... maafkan aku yang mengecewakanmu

membuatmu murka padaku
ka rena cintaku takbisa dipaksa

Lamunanku
Dari dingin nan sepinya malamku

kulantunkan kata rindu yang terukir direlung hatiku
dalam tiap pejaman mataku ini kau hadir bagai cahaya

disetiap mataku terbuka, kau menghapus tiap kehampaan
lzinkan aku bermimpi walau hanya mlmpi tentang

senyum indah wajahmu
atau kisah cinta yang telah kita lalui

lndah malam karena cahaya rembulan
tapi sempurnanya tidurku karena dirimu yang jadi

dilema syahdu disetiap mimpi indahku...
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APa adanYa
Wajahku tak setamPan Nabi Yusuf

pikiranku tak secerdas Syeh Abdul Qadir Jailani

sifatku tak searif Nabi Muhammad

TaPi Yang Perlu kau tahu

ku takkan membiarkan air matamu membasahi pipiku

disetiaP hiduPmu...

Bunga
Bunga itu mekar diPagi hari

sangat indah ketika ku Pandangi
warnanya bisa membuat mata menjadi segar

Tapi sayang, kupu-kupu datinS tuk menghisap bunga itu

kupu-kupu pergi, lebahpun datang ikut menghisap

lebah pergi, kumbang ikut juga menghisapnya

Semoga bunga itu tidak layu, dan tetap indah dipandang

243

Rindu yang terbelenggu
Di atas sajadah suciku

kupaanjatkan doa untukmu
air matapun membasahi PiPiku
rasa rindu ini menusuk dadaku

Tak bisa melihatmu
juga tak bisa mendengar suaramu

hanya bisa melukiskan wajahmu di pikiranku

Membayangkanmu disamPingku

doaku selau menyertaimu

semoga dirimu menjadi wanita terakhirku
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Aku dan Kamu
Bila kau rindu katakana rindu
bila kau cinta katakana cinta

bila kau sayang katakana sayang
Karena aku tercipta di dunia ini hanya untukku

untuk selalu menemani hidupmu sampai akhir hayatmu

Senyummu
Senyummu yang membuatku bisa tegar
senyummu yang membuatku bisa kuat

senyummu yang membuatku bisa bertahan
Karena senyummu yang bisa membuatku tersenyum

Mantan yang sudah tiada
Lukisan wajahmu masih utuh di dalam hati

mesipun kita tak bisa bersama lagi
Kau sudah disana, sedangkan aku masih disini

aku selalu berdo'a
semoga kita dipertemukan kembali di alam sana nanti

Arti cintamu
Aroma cintamu membuat bahagia

alunan nafasmu membuat tak berdaya
indah hatimu membuat gejolak asmara

senyum mekarmu masuk sukma
Namun air matamu bagai badai disiang hari

Namun wajah sayumu bagai siang tanpa matahari
tanpamu disini bagai malam tanpa bintang

tanpa cintamu disini bagai malam tanpa rembulan

244

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Aku ingin kamu
Dikala kubisa tertawa
dikala kubisa bahagia

Itu saat ku mencinta

taukah dikau kuingin kamu

betapa besar haraapanku tuk milikimu

bulan dan bintangPun tak tau itu
tuk aPa ku menjagamu

tuk aPa aku selalu ada untukmu

tuk apa aku menginginkanmu hadir disetiap desah nafasku

semua itu karena aku mencintaimu

tetes air mata yang mengalir dipipiku

hanya kau yang dapat membuatnya berlalu

kala embun Pagi menYaPaku

bayanganmulah yang hadir dibenakku
kasih...

Bidadariku
Bidadariku.'.

senyummu Yang terbias kala itu

masih teringat jelas dalam tiap hela nafas ini

menyibakkan sejuta pesona kemurnian

dari balik karunia ilahi akan keindahan wajahmu

hingga bunga bunga bermekaran ditaman hati

Bidadariku...

Dialam ini, di dermaga hati ini

kusandarkan sejuta imPian

yang kurajut asa demi asa perasaan kalut

berharap secercah kalimat cinta kan mampu terucap

namun kebisuan senantiasa menghantuiku

seolah mulut initerkunci hingga tak mampu kuucapkan
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Bahagia menanticinta
Rindu itu kembali hadir

menelusuk relung sukma
rasanya belum lama kita saling tatap
saling bercengkrama bercanda tawa

waktu berlalu
tak pernah surutkah rasaku padamu

semua terlalu indah buatku
Terimakasih cinta

Atas segala rasa ini
akan kujaga

dan tetap kusimpan indah
terbingkai rapi di dalam ruang hati

semua tentangmu
semua tentang kita

dari dulu... kini, hingga nanti

Denganmu
Denganmu hari-hariku bahagia
denganmu hidupku berwarna
kau menghidupkan jantungku
mengisi lembar kasih indahku
mengusir semua air mataku

apakah kau tahu ku

seribu awan
apakah kau tah u...

kusecercah senja sore
semua itu muncul ketika matahari pagi
dan kulihat pertama kali adalah dirimu

denganmu sayang
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Kasih terlarang
Kasih ku tahu siaPa dirimu
kasih ku tahu siaPa diri ini

kau adalah kasih yang hadir memberi warna dalam hidupku

Namun diri ini tahu siapa aku ini

kasihku padamu mungkin hanya sekedar

tuk menYaYangi

namun kasih ini lahir dari hati yang terdalam

kau adalah jiwa indah dihatiku
kasih terlarangku untukmu

Pintaku
Aku Pinta

sedikit harapan dalam perkataan yang ku ucap cinta

kupinjam senyummu sebenta r

karena kuyakin tak boleh memilikinya

agar tiada rindu Yang menggoda

lngin rasanYa kupinta senyummu

287

cinta terindah
Bahagia Yang kurasa

saat kubisa lewati tiap waktu bersamamu

kaulah dambaan hati

PenYejuk jiwa

Pengobat lara

Begitulah kata yang dapat melukiskanmu

sederhana namamu sunggu bermakna

melebihi apapun yang ada di dunia ini

biarkan aku tetaP bersamamu

Takkan Pernah kulePaska n

kan terus ku gengga

hingga maut Yang memisahkan
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biarkan letakkan dihati dekat sanubari
tumbuh kau mawar yang layu

untuk kembali berseri...

lzinkan aku memilikimu
Jam terus berdentang

mengikuti irama rindu dihati
yang semakin lama semakin gelisah

hingga hati ini tak menentu
detik ini kuhanp detik terakhir

untuk mendengar jawaban darimu
apakah jawaban inijadi nyata

karena asa cinta ini sudah mengental
karena hari ini kuharap hari bahagia

hanya satu yang ku ingin darimu
izinkan aku memilikimu

Ku tak mampu
Aku tidak mampu meluapkan perasaan hati

ini melalui bahasa tu buh
diri initerlalu kaku

aku juga tak mampu meluahkan perasaan
hati ini melalui kata-kata
karena bibir ini tak bisa

Cukup hati inisaja tau apa yang dia rasa
cukuplah Tuhan tahu keikhlasan rasa ini
semoga rasa ini terus dijaga kesuciannya
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Rindu membara
Hampir lima bulan tak sekalipun mendengarkan

suara manjamu
tak bisa melihat senYum manismu

rasa rindu ini sangat menusuk dada

hanya bayangmu yang selalu menghangatkan

hari-hariku
do'amu lah yang bisa membuatku bertahan

saya n8...

Rindu kamu
Ketika bayanganmu tak menjauh

semakin angan ingin menemukanmu

Malam membutakan matahari menyilaukan

tak membuatku berhenti mencintaimu

Hari-hariku masih diselimuti rindu

langkahku masih disertai sisa senyummu

Meski kita tak bisa tertawa

tapi rasa cintaku selalu terbelenggu di hatiku

dan aku terus merindukanmu...

Rindu menyaPa
Udara dingin menghamPa

membalut ruang rinduku
padamu nan jauh

Angin membelai sendu

aku yang tengah resah

nelangsa hatiku

289

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Ketika rindu menyapa
selaksa rasa melanda

kutanggung sendiri kerind uan ini
Ketika rindu menyapa
kupandangi fotomu

teduhkan sukmaku dari hujan laraku

Oleh : Yusuf Nasrullah

Nafsu
Nafsu

dengan apa aku harus melawanmu
menghindarimupu n aku tak mampu

bagaimana aku bisa lepas darimu
membuang jauh-jauh jajahan bejatmu

Rusak aku karenamu
dosa aku karenamu
buta mataa hatiku

hancur aku
Aku bertekuk lutut dihadapanmu

tak mampu ku berpaling
tak mampu ku menghindar

ta pi...

aku sanggup mengiarimu
dengan keteku nan dan kebesaranku

jalanmu kan kuterangi
agar kau jadi khusnul khuluq
dicintai-Nya dan diridhoi-Nya
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Hatiku
Menangis aku kenal

saat air mata ini terteteskan
hanya sakit Yang terasa

dalam rindu Yang semakin dalam

ketika jalan menuju hatimu berat

menandakan kalau kamu memang

benar-benar berharga
Bintangku...

kutemukan jawabannYa

yakin akan adanYa cinta

tapi seperti aku katakana

bila hati ada Yang akan

membuat semua orang faham

tapi untuk menYadarinYa

mungkin sangat sulit
Bintangku...

melihat kita takut akan kenyataan yang ada

semoga Perjalana n hiduP

kan kutemukan jawabnYa

untuk masa dePanku

Sang mantan
Tetes air mataku

kuharap kau bahagia

semoga kau baik-baik saja

disini aku sendiri berteman sepi

tak habiss kata

semoga dia baik-baik saja

kuucapka n

semoga kau dapatkan penggantiku
yang dapat menyayangi dirimu
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kuh arap semoga itu semua
kan jadi nyata

ku bahagia karena kau
lela ki yang sempurna

sebagai mantan kekasihku

Sahabat
Terucap janji saha batku

dika la suka dan duka
kita kan sela lu bersama

Teringatku a kan canda tawamu
bu atku m erasa kan

kedamaian yang menyatu
tak akan pudar semua itu

Hldupmu, hidupku
langkahmu, la ngkah ku

jalan ku, jalanmu
berbeda...

tapi kita kan kenang bersama
dalam memori ingatan masa lalu

Jangan tangisi perpisahan ini
karen a perpisahan bukanla h

awal dari kehila nga n

Senandungku
kan selalu mengiringi

kepergianmu
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